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ABSTRAK

Izzah, Dewi Nikmatul. 2021. Urgensi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa
Nagsabandiyah dalam Membangun Akhlag Mahmudah Santri (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Malang). Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing : (I) Prof. Dr. H. Mulyadi,
M. Pd.1. (1) Dr. H. Zulfi Mubarag, M. A.

Kata Kunci : Dzikir, Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah, Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Kasri Malang.

Di tengah-tengah situasi masyarakat yang cenderung mengarah kepada
dekadensi akhlag yang gejala-gejalanya mulai nampak saat ini bahkan akibat
negatifnya mulai terasa dalam kehidupan, pendidikan Islam mulai mendapatkan
perhatian serta dituntut peranannya untuk terlibat secara aktif mengatasi masalah-
masalah tersebut. Utamanya, pendidikan Islam yang mengajarkan tasawuf dan
identik dengan dunia pondok pesantren. Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Kasri Malang adalah salah satu pesantren tertua di Kota Malang yang menanamkan
nilai-nilai tasawuf kepada santrinya, salah satunya dengan dzikir tharigah gadiriyah
wa nagsabandiyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan urgensi
dzikir tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Gading Kasri Kota Malang, dengan sub fokus yang mencakup : (1) konsep dzikir
tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah, (2) implementasi dzikir tharigah gadiriyah
wa nagsabandiyah, dan (3) implikasi dzikir tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah,
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Mitahul Huda Gading Kasri Kota Malang
untuk membangun akhlag mahmudah santrinya.

Penelitian ini menggunakan pendekaatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan triangulasi
sumber, teori dan metode. Informan penelitian adalah KH. Lutfi Hakim, Ustadz
Farid, Pengurus Tharigah, wakil ustadz dan santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Konsep dzikir tharigah gadiriyah
wa nagsabandiyah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Mitahul Huda Gading
Kasri Kota Malang adalah dzikir yang memiliki makna tersendiri bagi orang yang
menganutnya, sesuai yang dijelaskan dalam kitab Mitahul Jannah bahwa yang
berguna bukan sekedar dzikir, namun dzikir yang disertai akhlak yang baik.
Tujuannya adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dan mencari ridho-
Nya, sebagaimana do'a yang dibaca setelah dzikir Qodiriyah dan Nagsabandiyah;
(2) Implementasi dzikir tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Mitahul Huda Gading Kasri Kota Malang dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu dzikir jahr dan dzikir sirri ; (3) Implikasi dzikir tharigah

XVii



gadiriyah wa nagsabandiyah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Mitahul Huda
Gading Kasri Kota Malang adalah, diantaranya : dzikir menyebabkan kita dicintai
oleh Allah SWT sehingga hati menjadi lapang, gembira, berseri dan menjauhkan
kegelisahan serta kesedihan, dzikir menjadikan rumah dan hati lebih bercahaya, dan
tagwallah dalam keadaan tersembunyi dan terlihat, yang direalisasikan dalam sifat
wira’i dan istigamah, serta dapat memberikan dampak positif terhadap pola hidup
santri tentunya.
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ABSTRACT

Izzah, Dewi Nikmatul. 2021. The Urgency of Dzikir Tarigah Qadiriyah wa
Nagsabandiyah in Building Good Morals of Santri (Case Study at Miftahul
Huda Islamic Boarding School Gading Kasri Malang). Thesis,
Postgraduate Program of Islamic Education of UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, Supervisor: : (1) Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pd.l. (I1) Dr.
H. Zulfi Mubaraq, M. A.

Keyword: Dzikir, Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah, Miftahul Huda Islamic
Boarding School Gading Kasri Malang.

In the midst of a social situation that tends to lead to moral decadence where
the symptoms are starting to appear now even the negative consequences are
starting to be felt in life. Islamic education is starting to get attention and its role is
demanded to be actively involved in overcoming these problems. Mainly, Islamic
education that teaches Sufism and is identical to the world of Islamic boarding
schools. Miftahul Huda Islamic Boarding School Gading Kasri Malang is one of
the oldest Islamic boarding schools in Malang City that instills Sufism values into
it’s students, one of which is dzikir tarigah gadiriyah wa nagsabandiyah.

This study aims to reveal and explain the urgency of dzikir tarigah gadiriyah
wa nagsabandiyah. at Miftahul Huda Islamic Boarding School Gading Kasri
Malang City, with sub-focuses that include: (1) the concept of dzikir tarigah
gadiriyah wa nagsabandiyah, (2) implementation of dzikir tarigah gadiriyah wa
nagsabandiyah, and (3) the implication of dzikir tarigah qadiriyah wa
nagsabandiyah, which is carried out by the Mitahul Huda Gading Kasri Islamic
Boarding School in Malang City to build the morality of it’s students.

This study uses a qualitative approach with a case study design. Data was
collected by using interview, observation, and documentation techniques. Data
analysis techniques include data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Checking the validity of the findings is done by triangulation of
sources, theories and methods. Research informants are KH. Lutfi Hakim, Ustadz
Farid, and students.

The results showed that: (1) The concept of dzikir tharigah gadiriyah wa
nagsabandiyah carried out by the Mitahul Huda Gading Kasri Islamic Boarding
School in Malang City is dzikir which has its own meaning for people who adhere
to it, as described in the Mitahul Jannah book that what is useful is not just dzikir,
but dzikir accompanied by good morals. The goal is to draw closer to Allah and
seek His pleasure, as the prayer that is read after dzikir tharigah gadiriyah wa
nagsabandiyah; (2) The implementation of dzikir tharigah qadiriyah wa
nagsabandiyah conducted by Mitahul Huda Gading Kasri Islamic Boarding School
in Malang City can be done in two ways, namely dzikir jahr and dzikir sirri; (3) The
implications of dzikir tarigah gadiriyah wa nagsabandiyah conducted by Mitahul
Huda Gading Kasri Islamic Boarding School in Malang City are, among others:
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dzikir causes us to be loved by Allah swt. so that the heart becomes spacious, happy
and radiant and keeps anxiety and sadness away, dzikir makes the house and heart
more radiant, and taqwallah is hidden and visible, which is realized in the nature of
wira'i and istigamah, and can have a positive impact on the pattern of life of
students of course .
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Indonesia mengalami krisis multidimensi, yang dari kajian berbagai ilmu
pengetahuan dan pendekatan tampaknya ada kesamaan bahwa semua berpangkal
dari krisis moral. Selanjutnya, banyak pihak yang menuduh pendidikan agamalah
yang gagal menjadikan ajaran dan nilai-nilai sebagai filsafat dan pegangan hidup
bermasyarakat pada bangsa ini.> Di tengah-tengah situasi masyarakat yang
cenderung mengarah kepada dekadensi akhlag yang gejala-gejalanya mulai
nampak saat ini bahkan akibat negatifnya mulai terasa dalam kehidupan,
pendidikan mulai mendapatkan perhatian serta dituntut peranannya untuk terlibat
secara aktif mengatasi masalah-masalah tersebut.

Pendidikan, termasuk di dalamnya pendidikan agama, merupakan kebutuhan
primer manusia, yang bila dilakukan dengan benar dan tepat akan menjadikan
manusia itu beradab, berlaku adil, bijak dan menjunjung tinggi realitas kebenaran,
yang pada akhirnya akan membawa pada perbaikan tatanan kehidupan manusia
baik individu maupun kelompok. Akan tetapi pendidikan dewasa ini lebih
diorentasikan kepada upaya untuk mencetak tenaga kerja yang memiliki
intelektual dan skill dalam berbagai bidang. Hal ini menjadikan pendidikan hanya
sebatas proses transfer pengetahuan dan keterampilan saja tanpa memperhatikan
penanaman nilai dalam diri anak didik. Nilai yang merupakan esensi pokok dalam

proses pendidikan terabaikan begitu saja. Hal tersebut banyak disebabkan oleh

2 Magdalena. Pendidikan Agama di Sekolah Umum. Jurnal Ta’allum. Volume 01, Nomor
2, Nopember 2013, him 119-132



hilangnya tujuan pendidikan Islam itu sendiri disebabkan oleh tidak jelasnya
konsep pendidikannya.

Syaikh Naquib Al Attas, seorang ilmuwan Islam kontemporer menyatakan
bahwa ilmu masa Kkini, secara keseluruhan dibangun, ditafsirkan dan
diproyeksikan melalui worldview, visi intelektual, dan persepsi psikologis dari
kebudayaan dan peradaban Barat.> Akibat dari fenomena di atas, masyarakat
Barat, yang sering digolongkan the post industrial society, suatu masyarakat yang
telah mencapai tingkat kemakmuran materi sedemikian rupa dengan perangkat
teknologi yang serba mekanis dan otomat. Bukannya semakin mendekati
kebahagian hidup, melainkan sebaliknya, kian dihinggapi rasa cemas akibat
kemewahan hidup yang diraihnya. Mereka telah menjadi pemuja ilmu dan
teknologi, sehingga tanpa disadari integritas kemanusiaannya tereduksi, lalu
terperangkap pada jaringan sistem rasionalitas teknologi yang sangat tidak
manusiawi.*

Berbeda dengan perspektif pendidikan Islam, yang menilai bahwa pendidikan
yang seimbang adalah pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan manusia
lahir dan batin, yakni bahagia (nikmat) lahir dan batin® serta mencapai
kebahagiaan (kebaikan) di dunia dan akhirat.® Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka pendidikan mempunyai dua tugas. Tugas ini sejalan dengan tujuan

penciptaan manusia yakni membina manusia untuk menjadi ‘4bid dan Khalifah fi

3 Wan Moh Noor Wan Daud. Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Naquib Al Attas.
(Terjemahan dari The Educational Phylosophy and Practice of Syed Naquib Al Attas), (Bandung:
Mizan, 2003) him. 333

4 Suteja. Pendidikan Karakter Berbasis Tasawwuf. Jurnal Tarbawi Al Hadistah Vol 1 No 1
November, 2015. HIm. 6

5 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 56-57.

® Hasan Basri, Filsafat ... him 58



al-Ardh. Kedua tugas yang diemban manusia ini hanya bisa dicapai jika manusia
memiliki iman dan ilmu sekaligus. Dalam Kkaitan terakhir ini, pendidikan
seharusnya mampu mencetak manusia yang memiliki iman yang kuat dan
wawasan keilmuan yang memadai.

Namun demikian pada tataran aplikasinya, konseptualisasi pendidikan di atas
belum dapat diwujudkan sepenuhnya dalam praktik pendidikan Islam. Pendidikan
Islam, terutama di era modern ini terlihat lebih cenderung mengembangkan
keilmuan (ilmu agama maupun ilmu umum) hanya sebatas “ilmu untuk ilmu”,
sehingga yang terjadi adalah penumpukkan pengetahuan yang ukuran
keberhasilannya hanya pada aspek kognitif.” Meskipun sesungguhnya telah
dilaksanakan sistem pendidikan yang berorientasi pada tiga ranah pendidikan
yakni kognitif, afektif, dan psikomotor, namun kurang atau tidak menyentuh
aspek spiritual. Bahkan dalam materi PPK di sekolah, (Pengembangan dan
Penguatan Karakter), pengembangan aspek spiritual tidak mendapat perhatian
yang serius. Akibat lebih lanjut, peserta didik tidak memiliki akhlag yang mulia
sebagaimana yang dikehendaki ajaran Islam, yakni perilaku yang muncul sebagai
implementasi dari keimanan seseorang.

Allah dalam al-Qur’an sudah memberikan ketetapan tentang keunggulan
umat Islam, sebagai adalah umat terbaik (kuntum khaira ummatin ukhrijat li
annasi) juga sebagai saksi atas umat-umat terdahulu (ummatan wasathan
litakunuu syuhadaa’a ‘ala annasi). Secara lebih jelas terdapat dalam pemaparan

ayat berikut :

7 Ahmad Sodig, Konsep Pendidikan Tasawwuf (Kajian Tentang Tujuan dan Strategi
Pencapaian dalam Pendidikan Tasawuf), Jurnal Ijtimaiyya, Vol. 7, No. 1, Februari 2014, him 8.
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Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.” (QS. Ali Imron : 110)2
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Artinya : “Dan demikianlah, telah Kami jadikan kamu suatu ummat yang di
tengah, supaya kamu menjadi saksi-saksi atas manusia, dan adalah Rasul
menjadi saksi (pula) atas kamu. Dan tidaklah Kami jadikan kiblat yang telah ada
engkau atasnya, melainkan supaya Kami ketahui siapa yang mengikut Rasul dari
siapa yang berpaling atas dua tumitnya. Dan memanglah berat itu kecuali atas
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan tidaklah Allah akan menyia-
nyiakan iman kamu. Sesungguhnya Allah terhadap manusia adalah Penyantun
lagi Penyayang. ” (QS. Al-Bagoroh : 143)°
Sebagaimana ayat diatas, Hasan Basri mengatakan bahwa hakikat pendidikan
Islam adalah upaya tanpa putus asa untuk menggali hidayah yang terkandung
dalam al-Qur’an. Hidayah yang dimaksud adalah hidayah Iman, Ilmu, dan Amal.

Hidayah iman berarti semua orang yang menggali kandungan al-Qur’an

hendaknya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta pada kitab-kitab-Nya.

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30, (Jakarta: Lentera Abadi,
2010) him 83.
° Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 22



Hidayah ilmu berarti panggilan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang memberi
informasi dan ide dasar semua ilmu pengetahuan manusia, sedangkan hidayah
amal merupakan kekuatan fisik dan mental untuk mengamalkan seluruh ilmu yang
telah digali dalam al-Qur’an.®

Salah satu contoh mengenai hal ini bisa kita lihat pada sistem pengajaran
dalam pendidikan Islam yang terkesan parsial atau setengah-setengah. Guru
Agama Islam misalnya, ketika mengajarkan tentang shalat, puasa, zakat, dan haji
hanya sampai pada taraf syarat dan rukun, serta tata cara pelaksanannya tanpa
menindaklanjutinya dengan penjelasan misalnya bagaimana agar ibadah-ibadah
tersebut mampu menjadikan pelakunya merasa dekat dengan Tuhannya. Ketika
dekat dengan Tuhan, dengan sendirinya merasa diawasi oleh Tuhannya.

Sesungguhnya, agama Islam dibangun atas 3 unsur, yaitu Islam, iman dan
ihsan. Islam dipahami sebagai syariat, iman sebagai tauhid dan ihsan sebagai
akhlaq tasawwuf. Ketiganya memiliki relasi untuk membentuk kepribadian
seorang muslim yang berkualitas. Pemahaman agama secara parsial yang hanya
sebatas figh oriented ini sungguh berbahaya. Syaikh Syatha Dimyathi dalam
kitabnya Salaalim fudhola menjelaskan dalam bentuk syi’ir, bahwa barangsiapa
yang mengamalkan syariat tapi tidak mau mengamalkan ilmu hakikat (akhlag
tasawwuf) maka dia fasig. Dan barang siapa yang hanya mendalami ilmu hakikat
namun tidak mau menjalankan hukum-hukum syariat maka dia zindig."

Akhlag atau karakter yang baik, dalam tradisi Islam, tidak mungkin

dilepaskan dari upaya memenuhi kebutuhan spiritual manusia untuk mendekatkan

10 Hasan Basri, Filsafat ... hIm. 56-57.
11 Salaalim al Fudhola, ... him. 12



diri kepada Allah, yang kemudian menimbulkan ketentraman rohani dikenal
dengan akhlaq tasawuf. Dikutip dalam buku Sabilus Salikin,'? Syekh Muhammad
Zaki lbrahim, Pimpinan Tharigah sufi al Asyirah al Muhammadiyah di Mesir:

“Tasawwuf adalah tagwa. Taqwa tidak hanya melaksanakan perintah Allah

dan menjauhi larangannya, namun juga meliputi cinta, ikhlas, sabar, zuhud,

ganaah, tawadhu’dan perilaku-perilaku batin lainnya yang masuk dalam
kategori makarim al akhlaq (akhlaq terpuji)”.

Tasawuf atau yang juga dikenal dengan sufisme adalah ajaran bagaimana
menyucikan jiwa, menjernihan akhlak, membangun dhahir dan batin serta untuk
memperoleh kebahagian abadi. Macam-macamnya pun banyak, diantara tasawuf
falsafi, tasawuf syi’i, dan tasawuf akhlaqi. Penelitian ini terfokus pada salah
satunya, yaitu tasawuf akhlagi. Tasawuf akhlagi adalah tasawuf yang
berkonsentrasi pada teori-teori perilaku, akhlaq atau budi pekerti atau perbaikan
akhlag. Dengan metode-metode tertentu yang telah dirumuskan, tasawuf seperti
ini berupaya untuk menghindari akhlag mazmunah dan mewujudkan akhlag
mahmudah.

Tasawwuf akhlagi ini kemudian terorganisir sehingga membentuk tharigah
yang fokus utama ajarannya adalah berupaya pada menghindarkan diri dari
akhlag-akhlag yang tercela dan mewujudkan akhlaq yang terpuji hingga manusia
bisa sampai pada tujuan utama dalam penciptaannya, yaitu mengenal Allah. Dapat

dikatakan bahwa akhlag merupakan awal perjalanan tasawuf, sedangkan tasawuf

akhir perjalanan akhlag.'3

12 Tim Penyusun PP. Ngalah, Sabilus Salikin, (Pasuruan: Pondok Pesantren Ngalah, 2012),
him. 4
13 Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf. (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him. 37.



Berbicara tentang pendidikan tasawuf, tentu tidak bisa lepas dari pendidikan
pesantren.™ Hal ini disebabkan karena sejak Islam pertama kali masuk ke
Indonesia, pesantren adalah institusi pendidikan tertua, dan ilmu tasawuflah yang
pertama kali diajarkan. Maka jika hendak meneliti dan mempelajari pendidikan
tasawwuf, sebaiknya langsung menengok bagaimana konsep dan implementasinya
di pesantren.

Dzikir dalam ajaran thorigoh disini merupakan tradisi yang telah mengakar
sejak dahulu pada zaman para sahabat-sahabat nabi yang kemudian di
kembangkan olen mereka dan amalan-amalan yang diajarkan sangatlah
berkembang yang sangat pesat di nusantara.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, muncul dan
berkembang di Indonesia, tidak terlepas dari rangkaian sejarah yang sangat
panjang. Proses pelembagaannya sudah dimulai ketika para pendakwah atau wali
menyebarkan agama Islam pada masa awal Islam di Indonesia melalui masjid,
surau dan langgar.

Menurut H.A. Timur Djaelani bahwa pesantren merupakan lembaga
pendidikan tertua di Indonesia dan juga salah satu bentuk indigenous cultural
(tradisi asli) atau bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia. Sebab, lembaga
pendidikan dengan pola kyai, murid, dan asrama telah dikenal dalam kisah dan

cerita rakyat Indonesia, khususnya di Pulau Jawa.'®

14 Zamakhsyari Dzofir, Pesantren dan Tharigah, dalam Jurnal Dialog (Jakarta: Libang
Depag RI, 1987), him. 10-12

5 Amal Fatkhullah Zarkasy, Islam atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan dan
Dakwah), (Jakarta: Gema Insani Press, 2010), him.102.



Salah satu yang menarik untuk diteliti dalam kaitannya dengan pendidikan
akhlaq religius atau tasawwuf, adalah Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Kasri Malang (PPMH). Pesantren ini menjadi salah satu pesantren tertua di Kota
Malang.'® Meskipun lokasinya tepat di pusat Kota, namun kini masih tetap
mempertahankan sistem pendidikan salafnya di tengah derasnya gelombang
modernisasi di Kota Malang saat ini. Pesantren ini tetap konsisten memegang
perannya sebagai lembaga pembina jiwa taqwa dan menjadikan tasawwuf sebagai
nafas utama dari sistem pendidikannya. Hal ini tercermin dari visi misi pesantren,
kurikulum, jenjang pendidikan, metode pembelajaran serta pola hubungan kyai
dan santri.”

Sebagai pesantren yang erat kaitannya dengan dunia tasawwuf, PPMH juga
dikenal sebagai pesantren yang mengajarkan tharigah, sebagai salah satu metode
dalam pendidikan tasawwuf. Hal ini disebabkan karena KH. Muhammad Yahya
(wafat tahun 1971), Pengasuh PPMH generasi ketiga'® adalah seorang mursyid
tharigah yang disegani di Kota Malang. Dijelaskan dalam kitab Tanwiral Quluub
fii Mu’amalati ‘Allami al Ghuyub sebagaimana yang dinukil oleh Abu Bakar
Aceh bahwa mursyid adalah orang yang telah sempurna suluk, syari’at dan

hakikatnya sesuai dengan ajaran Islam, dan telah mendapatkan ijazah untuk

16 pondok Pesantren Miftahul Huda (PPMH) Malang atau yang lebih dikenal sebagai
Pondok Pesantren Gading Malang didirikan oleh KH. Hasan Munadi pada tahun 1768. Dengan
demikian Pondok Pesantren Gading Malang merupakan pondok pesantren tertua di Malang dan
yang ke tiga di Indonesia setelah Sidogiri, Pasuruan, Jawa Timur (1718 M) dan Jamsaren, Jawa
Tengah (1750M). Sumber : https://gadingpesantren.id/artikel/baca/sejarah-singkat-pondok-
pesantren-gading-malang.

17 Abdul Hobir, “Pengaruh sufistik Al Ghazali dalam Pendidikan di PP. Miftahul Huda,”
Tesis MA, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012), him 45.

18 Pengasuh pertama adalah KH. Hasan Munadi (1768 - 1858), dilanjutkan putranya yaitu
KH. Isma'il (1858 - 1908), kemudian oleh menantu dari KH. Ismail yaitu KH. Moh. Yahya (1908 -
23 November 1971). Setelah wafatnya beliau, pengelolaan PPMH dilanjutkan secara kolektif oleh
putra putri beliau.



mengajarkan suluk kepada orang lain'®. Beliau juga adalah seorang kyai yang
memiliki penguasaan ilmu agama yang lengkap (jangkep), selain ilmu-ilmu yang
pokok (figh, tauhid dan akhlaq) beliau juga dikenal sebagai ahli ilmu falag.?’ Kyai
Yahya mendapat ijazah sebagai khalifah dan Mursyid Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsabandiyah?!' (TQN) dari KH. Zainal Makarim Boyolali. Jabatan tersebut
dikuatkan oleh pimpinan thoriqoh Mu’tabaroh Indonesia waktu itu, yakni Al-
Mukarrom Romo KH. Muslih Mranggen, Semarang, pada 30 Oktober 1967.
Dalam praktiknya, tharigah memiliki beberapa amalan sebagai cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt.?? Di antaranya yaitu dzikir, rabithah, suluk,
riyadhah, tafakkur, uzlah, muragabah. Amalan dzikir dalam hal ini menjadi pusat
perhatian bagi para pengamal tharigah karena sebagai proses penyucian diri
(tazkiyah an-nafs) dari tahapan takhalli dan tahalli.”” Lebih jelasnya dzikir adalah
proses penyucian diri sebagai wujud dari latihan (riyadlah) untuk melalui tahapan
takhalli (mengkosongkan diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri
dengan sifat-sifat terpuji), dan tajalli (terbukanya tabir antara seorang hamba

Allah swt).?*

19 Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tharigah, (Solo: Ramadlani, 1985), him. 89-90

20 Muhammad Baidlowi Muslih, wawancara (Malang, 10 September 2019)

2! Tharigah Qodiriyyah Wa Nagsyabandiyyah ini gabungan dari Tharigah Qadiriyyah dan
Tharigah Nagsabandiyyah. Dua thariqgah besar tersebut menjadi unsur utamanya kemudian
ditambah dengan unsur-unsur tharigah lain. Tharigah ini ini merupakan satu-satunya tharigah
mu’tabarah yang didirikan oleh ulama asli Indonesia, yaitu Ahmad Khatib Sambas (Kalimantan
Barat) yang lama belajar di Mekkah dan sangat dihormati. Tharigah Qadiriyah wa
Nagsyabandiyyah merupakan salah satu tharigah yang memiliki jumlah pengikut terbanyak di
Indonesia. Pusatnya adalah di Pesantren Suryalaya, Tasikmalaya; Pesantren Mranggen, Demak;
dan Pesantren Rejoso, Jombang. Tharigah ini juga memiliki banyak pengikut di Singapura dan
Malaysia. Sri Mulyati, Tharigah-Tharigah Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), Cet. I11, him. 290

22 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 209

2 1bid, him 210.

24 M. Saifullah Al-Aziz Senali, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: Terbit
Terang, 1998), him. 87
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Dzikir, dalam tharigah merupakan salah satu metode untuk membersihkan
hati dari kotoran-kotoran hati (akhlag tercela) dan dari sifat lalai terhadap Allah
swt. Hal ini bisa dilakukan dengan senantiasa melantunkan asma Allah swt.,
(berdzikir) di setiap nafas dan disegala tindak tanduk menjadikan manusia
memperoleh ketenangan, kesejukan dan kedamaian dalam dirinya sehingga
hidupnya akan bahagia, harmonis dan penuh dengan ketaatan.>> Sesuai dengan

firman Allah yang di cantumkan dalam berikut :

’},
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Artinya : “14. Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan
beriman), 15. Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia shalat, 16. Sedangkan
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, 17. Padahal kehidupan
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal, 18. Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-
kitab yang dahulu, 19. (Yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (QS. Al-A’la : 14-
19)

Berangkat dari pemaparan di atas, maka dibutuhkan suatu kajian mendalam
tentang metode dzikir tharigah dalam membangun akhlag. Penelitian ini
dilakukan di PPMH Gading Kasri Malang dengan judul “Urgensi Dzikir
Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah dalam Membangun Akhlag
Mahmudah Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading

Kasri Malang)”.

%5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 67
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini membahas
tentang:

1. Bagaimana konsep dzikir tharigah qodiriyah wa nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Malang?

2. Bagaimana implementasi dzikir tharigah qodiriyah wa nagsabandiyah dalam
membangun akhlag santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri
Malang?

3. Bagaiamana implikasi dzikir tharigah godiriyan wa nagsabandiyah dalam
membangun akhlag santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisa konsep dzikir tharigah godiriyah wa
nagsabandiyah di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Malang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisa implementasi dzikir tharigah qodiriyah wa
nagsabandiyah dalam membangun akhlaq santri di Pondok Pesantren Miftahul
Huda Gading Kasri Malang.

3. Mendeskripsikan dan menganalisa implikasi dzikir tharigah godiriyah wa
nagsabandiyah dalam membangun akhlaqg santri di Pondok Pesantren Miftahul

Huda Gading Kasri Malang.
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D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu dalam kajian
pendidikan agama Islam, terutama tentang pendidikan akhlaq, khususnya
melalui dzikir tharigah godiriyah wa nagsabandiyah.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti : Sebagai landasan untuk memperluas cakrawala pemikiran dan
pengalaman peneliti dalam bidang pendidikan agar lebih detail dalam
menganalisa setiap peluang yang ada, kemudian dijadikan sebagai wahana
guna meningkatkan mutu out-put pendidikan. Serta sebagai salah satu syarat
meraih gelar Magister Pendidikan (S2) di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

b. Bagi lembaga: Sebagai informasi dalam meningkatkan mutu out-put
pendidikan, yakni menghasilkan out-put yang berakhlaq mulia dan berbudi
luhur dalam dunia pendidikan, khususnya Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

c. Bagi Masyarakat Umum: Sebagai media informasi ilmiah dan bahan
pertimbangan bagi masyarakat dalam meningkatkan akhlag yang terpuji

salah satunya melalui amaliyah dzikir.
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E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

1. Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Hobir, mahasiswa program Magister
Pendidikan Agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam tesisnya
yang berjudul “Pengaruh Sufisme Al-Ghazali Terhadap Pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Huda (PPMH) Gading Kota Malang”. Penelitian tersebut
difokuskan pada pengaruh sufisme Al-Ghazali terhadap implementasi

pendidikan di PPMH.26
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) implementasi pendidikan
pesantren Miftahul Huda Gading Malang terbagi menjadi dua: yaitu yang
pendidikan bersifat wajib dan pendidikan bersifat sunnah. Adapun yang
bersifat wajib yaitu madrasah diniyah, pengajian ba’da shubuh dan kegiatan
malam jum’at. Pendidikan yang bersifat sunnah yaitu: pengajian ba’da shubuh;
pengajian ba’da sholat ashar dan pengajian ba’da sholat magrib; pembacaan
tahlil; pembacaan manaqib; istighosah; pembacaan surat yasin; khususiah pada
hari jum’at sesudah sholat ashar; baiat dan dzikir thorigoh. Metode yang
digunakan di antaranya metode wetonan; metode sorogan; metode bandongan;
metode musyawarah. Kurikulum yang digunakan tidak memakai bentuk
silabus, tetapi berupa jenjang level kitab-kitab dalam berbagai disiplin ilmu,
yang pembelajarannya dilaksanakan dengan pendekatan tradisional, dan
muatan Kkurikulumnya hanya terkonsentrasi pada ilmu-ilmu agama. (2)
pengaruh sufisme al-Ghazali terhadap pendidikan pesantren Miftahul Huda

Gading diantaranya: (a) falsafah berdimensi tasawuf, (b) kurikulum berbasis

26 Abul Khobir, Tesis. Pengaruh Sufisme Al-Ghazali Terhadap Pendidikan di Pondok
Pesantren Miftahul Huda (PPMH) Gading Kota Malang. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2012.
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tasawuf, (c) jenjang pendidikan pesantren, (d) metode pengajaran agama dan
(e) pola hubungan santri kepada kyai; (f) pendidikan tasawuf akhlag.

2. Penelitian kedua ditulis oleh Muhamad Basyrul Muvid, mahasiswa magister
Pendidikan Agama Islam dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, dengan judul “Dzikir dalam Tharigah sebagai Metode Pembentukan
Akhlaq Perspektif KH. Albazi Nawawi dan KH. Mohammad Nizam ash-
Shafa.”?’

Hasil penelitian dalam hal ini mencakup tiga bagian, yakni: Pertama,
pandangan KH. Albazi Nawawi mengenai dzikir dalam tharigah sebagai
metode pembentukan akhlag adalah menegaskan bahwa dzikir dalam tharigah
memiliki kedudukan yang sangat penting guna untuk membersihkan dan
menenangkan hati agar menjadi pribadi yang lebih baik. Dzikir tersebut harus
dilaksanakan dengan tata cara yang baik dan benar. Kedua, pandangan KH.
Mohammad Nizam ash-Shafa mengenai dzikir dalam tharigah sebagai metode
pembentukan akhlaq adalah menegaskan bahwa tidak ada satu metode apapun
yang tepat untuk membentuk akhlag melainkan dzikir tharigah sehingga
manusia yang ingin mengarungi jalan menuju Allah harus masuk dalam
tharigah yakni berbaiat kepada mursyid dengan mengamalkan dzikir tharigah,
tentu harus disertai dengan pelaksanaan yang baik dan benar. Ketiga, terdapat
beberapa persamaan pandangan antara KH. Albazi dan KH. Nizam mengenai
dzikir dalam tharigah sebagai metode pembentukan akhlag, antara lain: (1)

Segi kedudukan dzikir dalam tharigah, (2) Segi fungsi dzikir dalam tharigah,

27 M. Basyrul Muvid, Tesis. Dzikir dalam Tharigah sebagai Metode Pembentukan Akhlaq
Perspektif KH. Albazi Nawawi dan KH. Mohammad Nizam ash-Shafa. Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. 2018
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(3) Segi pelaksanaan dzikir tharigah, (4) Segi kedudukan mursyid. Sedangkan
perbedaan pandangan antara KH. Albazi dan KH. Nizam mengenai dzikir
dalam tharigah sebagai metode pembentukan akhlag, antara lain: (1) penekanan
dalam mengamalkan dzikir, (2) penentuan kalimah dzikir, (3) Kkriteria
pengamal dzikir tharigah, (4) kedudukan tharigah sebagai jalan mendekatkan
diri kepada Allah swt.

3. Tesis ketiga ditulis oleh Mubarok dengan judul “Peran Tharigah
Nagsyabandiyah Khalidiyah dalam upaya Pencerahan Spiritual Umat di Kota
Palu”. Masters thesis, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”.?8

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan Tharigah
Nagsyabandiyah Khalidiyah Kota Palu dan mengetahui peranan Tharigah
Nagsyabandiyah Khalidiyah serta mengetahui metode khalagah yang
dipergunakan Tharigah Nagsyabandiyah Khalidiyah dalam upaya pencerahan
spiritual umat di Kota Palu.

Penulisan tesis ini tergolong jenis penelitian kualitatif field research.
Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah teologis normatif, filosofis,
sufistik dan sosiologis. Pengumpulan data melalui observasi partisipan,
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yakni, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data melalui
ketekunan pengamatan, triangulasi data dan pengecekan dengan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perkembangan jamaah Tharigah

Nagsyabandiyah Khalidiyah Kota Palu tidak terlalu meningkat mulai tahun

28 Mubarak, Tesis. Peran Tharigah Nagsyabandiyah Khalidiyah dalam Upaya Pencerahan
Spiritual Umat di Kota Palu. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014.
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2010 hingga 2013 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Namun berdirinya
Pondok Pesantren Hasan Ma’shum di Kota Palu merupakan tanda
perkembangan tersendiri dalam Tharigah Nagsyabandiyah Khalidiyah di Kota
Palu. 2) Eksistensi tharigah tidak terlepas dari tiga ciri struktural yaitu mursyid,
murid dan baiat. Murysid berperan dalam menyucikan muridnya baik dzahir
maupun batin. Adapun murid maka akan nampak perannya ketika berubudiyah
kepada Allah swt dan berbakti kepada guru.

Ubudiyah ini merupakan suatu tindakan yang dilakukan karena rasa
syukur kepada Tuhan. Begitupun juga berbakti terhadap guru merupakan
ungkapan rasa terima kasih kepada guru dengan mengikuti segala bentuk
perintahnya dan direalisasikan di tengah masyarakat dengan tindakan yang
berpribudi luhur sehingga menjadi teladan. Baiat atau dalam Tharigah
Nagsyabandiyah Khalidiyah di Kota Palu diperistilahkan dengan dibaringkan.
Peran baiat ini merupakan suatu detection of problem bagi murid sehingga
murid mampu merasakan penyimpangan yang telah dilakukan maka ia pun
segera bertaubat. 3) Metode yang dipergunakan dalam upaya pencerahan
spiritual umat di Kota Palu terdiri atas: rabitah yang merupakan konneksitas
antara ruhani guru dengan murid, dzikir yang mampu menghasilkan radiasi
sehingga murid akan merasakan kesejukan dan ketenangan, suluk yang
merupakan bentuk pelatihan jiwa yang memiliki beberapa aturan tersendiri
serta melakukan dzikir yang berulang kali dan ziyarah merupakan bentuk
silaturahmi, ketika itu murid akan mendapat nasehat-nasehat dari guru.

Secara lebih spesifik, dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian
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masyarakat Kota
Palu

No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 | Abdul Meneliti  aspek | Meneliti Mengkaji dzikir
(2012) pendidikan di | pengaruh tharigah sebagai
PPMH sufisme Al- | metode
Ghazalidan pendidikan
implementasinya | akhlag di PP.
dalam Miftahul  Huda
pendidikan Gading Kasri
2 | Muhamad Mengkaji dzikir | Metode Malang
Basyrul dalam Tharigah | pendidikan
(2018) sebagai Metode | Akhlaq
Pembentukan Perspektif  KH.
Akhlaq Albazi Nawawi
dan KH.
Mohammad
Nizam ash-
Shafa.
3 | Mubarak (2014) | Mengkaji  peran | Kajian  tentang
tharigah  dalam | peran  tharigah
pembinaan Nagsyabandiyah
mental dalam
pembinaan
mental

F. Definisi Istilah

1. Urgensi

Urgensi seringkali merujuk kepada suatu hal penting yang mendorong

dan memaksa kita untuk diselesaikan. Dengan demikian maka urgensi

digambarkan sebagai sesuatu yang krusial dan tidak bisa ditunda.
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2. Dzikir
Dzikir adalah mengingat dan mengagungkan Allah dengan mengulang-
ulang salah satu nama-Nya. Sedangkan menurut sya’riat adalah mengingat
kepada Allah SWT didalam hati dengan maksud untuk mendekatkan diri
kepadanya supaya kita yang menjalankannya mendapatkan kebahagian hidup

didunia dan akhirat.

3. Tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah
Tharigah merupakan perjalanan seseorang menuju Tuhan dengan cara
mensucikan diri dari berbagai hal negatif. Sehingga dzikir tharigah adalah
kegiatan mengingat Allah dengan melanggengkan membaca wirid dengan
kalimat tertentu, dengan jumlah, waktu dan tata cara tertentu sesuai dengan
yang diajarkan oleh guru (mursyid) tharigah yang telah diriwayatkan secara
turun menurun hingga bersambung pada Rasulullah saw.

Tharigah Qodiriyah wa Nagsyabandiyah adalah salah satu ajaran tentang
nilai-nilai keislaman khususnya mengajarkan tentang kesufian pribadi, yaitu
dengan menghiasi diri dengan perilaku yang terpuji dan menjauhi dari segala
larangan Allah. Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada dzikir tharigah
gadiriyah wa nagsabandiyah yang diamalkan di PPMH, yaitu dzikir nafy itsbat
(mengucapkan «#/¥/ 4//%) sebanyak 165x dengan tata cara yang telah ditentukan.

4. Akhlaq
Dalam pandangan Islam, pendidikan akhlag merupakan salah satu hal
penting dalam rangka membangun pribadi-pribadi, masyarakat dan budaya.

Akhlaq diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal
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tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai pada perbuatan baik atau buruk
sesuai dengan norma-norma dan tata susila. Sumber utama dalam penilaian
akhlaq ini adalah Al-Qur’an dan Hadist.

Lebih spesifik, pembangunan akhlag yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah akhlaq tasawwuf pada santri, yaitu ikhlas, sabar, zuhud, qana’ah dan
tawadlu’.

. Santri

Santri adalah sebutan bagi seseorang yang memukim di pondok
pesantren di Nusantara dengan tujuan untuk mendalami ilmu agama khususnya
Islam. Selain itu, santri identik dengan kehidupan sederhana dan tawadhu’
yang diajarkan dengan menanamkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

harinya.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Urgensi Dzikir Tharigah
1. Definisi Urgensi
Urgensi berasal dari bahasa latin bernama “urgere” yaitu (kata kerja)
yang berarti mendorong, dan jika dilihat dari bahasa inggris bernama “urgent”
yang memiliki arti (kata sifat) dan dalam dalam bahasa indonesia “urgensi”
(kata benda).?® Istilah urgensi menunjuk pada sesuatu yang mendorong Kita,
yang memaksa kita untuk diselesaikan. Dengan demikian mengandaikan ada
suatu masalah dan harus segera ditindak lanjuti.
2. Definisi Dzikir
Dalam ajaran Agama Islam, banyak kesempatan dan sarana yang Allah
SWT sediakan bagi kaum muslimin untuk melaksanakan pendekatan diri atau
mengingat kepada Allah (dzikir). Berbicara tentang dzikir banyak sekali
pengertian-pengertian dzikir diantaranya. Secara etimologi dzikir berasal dari
kata dzakara berarti menyebut, mensucikan, imenggabungkan, menjaga,
mengerti, mempelajari, memberi dan nasehat. Oleh karena itu dzikir berarti
mensucikan dan mengagungkan, juga dapat diartikan menyebut dan

mengucapkan nama Allah atau menjaga dalam ingatan (mengingat).

29 Pusat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2009), Edisi I1l, him. 330

20



21

Sedangkan dzikir secara istilah adalah membasahi lidah dengan ucapan-

ucapan pujian kepada Allah.3°

Secara lebih tegas, menurut bahasa kata dzikir berarti “mengingat atau
menyebut sedangkan menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah berarti segala macam
bentuk mengingat kepada Allah baik dengan membaca tahlil, tashih, taqdis,
takbir, tasmiyah, hasbalah, giraatul quran maupun membaca doa-doa dari

Rasulullah SAW”.

Dzikir dapat membersinkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul
Qayyim Al-Jauziyah bahwa hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan perak.
Cara membersihkannya adalah dengan berdzikir kepada Allah. “Dengan dzikir,
hati akan bersinar bagaikan cermin yang putih. Apabila ia lalai maka hati
kembali berkarat. Jika ia berdzikir maka teranglah ia. Berkaratnya hati itu
karena dua perkara yaitu kelalaian dan dosa. Cara membersihkannya juga

dengan dua cara yaitu istighfar (bertaubat) dan berdzikir”.®!

Dzikir merupakan ibadah hati dan lisan yang tidak mengenal batasan
waktu. Bahkan Allah menyifati ulil albab, adalah mereka-mereka yang
senantiasa menyebut Rabb-nya, baik dalam keadaan berdiri, duduk bahkan

juga berbaring.3?

A
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30 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam
Perspektif Tasawuf. (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), him 244.

31 Aba Firdaus Al-Hawani dan Sriharini, Manajemen Terapi Qalbu. (Yogyakarta: Media
Insani, 2002) him.133-134

32 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... hlm 223,
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
pergantian siang dan malang, terdapat tanda-tanda (kebesaran) bagi orang-
orang yang berakal (190). (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka. (191)” (QS. Ali Imran : 190-191)

Oleh karenanya dzikir bukan hanya ibadah yang bersifat lisaniyah,
namun juga galbiyah. Imam Nawawi menyatakan bahwa yang afdhal adalah
dilakukan bersamaan di lisan dan di hati. Jika harus salah satunya, maka dzikir
hatilah yang lebih di utama. Meskipun demikian, menghadirkan maknanya
dalam hati, memahami maksudnya merupakan suatu hal yang harus
diupayakan dalam dzikir.33

Dzikir merupakan perkara yang mulia dan benar. Ibadah yang paling
utama dan salah satu jalan pendekatan diri kepada Allah. Kemudian munculah
tradisi tharigah yang berasal dari ajaran tasawuf. Ajaran ini telah menanamkan
akar yang fundamental bagi pembentukan karakter dan mentalitas kehidupan
sosial dan budaya bagi masyarakat Islam yang ada di Indonesia.3*

Maksud yang lebih penting dari dzikir itu adalah membersihkan dan

menyucikan hati dari segala keinginan daripada segala yang tercela. Dengan

33 Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa... him. 244.
34 Imam Habib Abdullah Haddad, Nasehat Agama dan Wasiat Iman. (Semarang : CV Toha
Putra, 2002). HIm 223.
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dzikir manusia dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah dan manusia dapat
lebih bersabar dalam menghadapi segala cobaan yang ada didunia.3®

Dzikir, merupakan amalan inti dari sebuah tharigah, yang memiliki
tatacara tertentu dalam pelaksanaannya. Tidak sembarang orang diperbolehkan
untuk mengamalkan dzikir tharigah ini, hanya murid yang telah berbaiat
kepada mursyid dan telah mendapatkan ijin yang boleh untuk
mengamalkannya.

Dzikir berarti berbuat baik dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
sebagaimana menurut para ulama dzikir dapat dibedakan menjadi tiga macam :
a. Dzikir dengan lisan yakni membaca atau mengucapkan kalimat-kalimat

takbir, tasbih, tahlil, dan lain sebagainya dengan bersuara

b. Dzikir dalam hati yakni membaca mengucapakan kalimat-kalimat takbir,

tasbih, tahlil dan lain sebagainya dengan batin, tanpa mengeluarkan suara.

c. Dzikir dengan panca indra atau anggota badan yakni menundukkan
seluruh anggota badan dengan cara melaksanakan segala perintah dan

meninggalkan seluruh larangannya.

Perintah untuk berdzikir memiliki tujuan agar setiap muslim:

a. Taat kepada-Nya. Dzikir merupakan salah satu manifestasi dari ketaatan.

Setiap hamba Allah yang mengingat-Nya dalam bentuk ketaatan maka

35 Demawan Andi. Dkk. Metodologi llmu Dakwah, (Sinar Grafika Offset: Jakarta, 1991).
him 87
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Allah SWT akan membalas dengan mengingat hamba tersebut dalam

bentuk rahmat yang diturunkan.3®

. Berdo’a kepada-Nya. Dzikir merupakan salah satu sarana yang paling
ampuh bagi terkabulnya do’a. Dengan berdzikir, Allah SWT akan

mengabulkan setiap do’a dan melimpahkan kebaikan yang berlipat-lipat.

Selalu bertafakur di saat menyendiri sehingga Allah SWT menurunkan

pertolongan disaat tersesat.

. Selalu ingat bahwa kehidupan di dunia adalah fana, sedangkan kehidupan

yang abadi hanyalah terjadi di akhirat.

Selalu mengingat-Nya di dunia sehingga Allah mengingatnya di akhirat.
Apabila Allah mengingat hamba-Nya di akhirat, berarti tercurahlah
ampunan dan kemudahan bagi hamba tersebut dalam manjalani proses

perhitungan amal.

Tekun dalam beribadah sehingga Allah memberikan perhatian-Nya yang

istimewa kepada kita.

Menggunakan karunia Allah di jalan yang benar sehingga pertolongan-nya

turun di saat petaka datang.

Berjihad di jalan-Nya sehingga petunjuk Allah senantiasa menyertai dalam

setiap hirupan nafas.®’

36 Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa... hlm. 245.
37 Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa... hlm. 246.
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Pada pengertiannya banyak sekali kajian-kajian tentang bentuk-bentuk
berdzikir diantaranya:
a) Berdzikir dengan menyebut nama Allah, sifat-sifatnya dan sanjungan
padanya.
b) Dzikir yang paling afdal yaitu berdzikir kepada Allah dengan membaca
firmannya.
c) Dzikir dengan mengingat dengan hati dan pikiran dengan mengucapkan
kalimat tasbih dan tahmid.
Oleh sebab itu dzikir adalah ilmu yang mengetahui sunnah dan petunjuk
Nabi SAW. Siapa yang senantiasa melantunkan dzikir hatinya bisa hidup, dan
sebaliknya siapa yang jauh dari dzikrullah akan terancam mati hati. Hidup dan
mati hati selanjutnya akan menentukan moral dan perilaku seorang muslim.
Selanjut nya juga akan menentukan nilai dan kualitas kehidupan seorang
muslim. Berarti dzikir bisa mempengaruhi kualitas hidup seorang muslim.>®
Demikian, begitu besar keutamaan dzikrullah, agar termotivasi untuk
memperbanyak dzikrullah muslim perlu mengetahui manfaat dari ibadah ini.

Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

2
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Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab
(al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)

38 Aba Firdaus Al-Hawani dan Sriharini, Manajemen Terapi Qalbu (Yogyakarta: Media
Insani, 2002) hal.133-134
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adalah lebih besar keutamaannya dari pada ibadah yang lain. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut : 45)3°

As

Seorang ilmuwan Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam kitab Al-Wabil

h Shayyib menyebutkan 4 garis beras manfaat dari dzikrullah, diantaranya

sebagai berikut:*

a) Menenangkan hati dan pikiran

b)

c)

Membuat hati dan pikiran kosong dan memfokuskan Kepada Allah
tentu akan melegakan kinerja otak walaupun sebentar, cukup untuk
membuat otak dan perasaan.*!

Kemenangan dan kekuatan

Dengan mengingat nama Allah dan meminta pertolongannya
secara tidak sadar kemampuan seseorang menjadi naik mungkin hal yang
tidak mungkin terjadi namun seperti pepatah Islam berkata apa yang
terjadi maka terjadilah hal tersebut secara logika tidak mungkin terjadi tapi
bila Allah berkehendak maka terjadilah. Hal ini sering di lakukan oleh Ali
Bin Abi Thalib sahabat Rasulullah SWT selalu berdzikir sebelum perang
walaupun tentaranya sedikit dan tidak cukup kuat namun seperti Anda
tahu Kerjaan Islam sendiri dahulunya sampai ke tanah Eropa.*?
Menjauhkan dari siksa api neraka

Dengan berdzikir membuat manusia selalu ingat akan Allah.

Kemudian tentu manusia akan mengingat apa yang menjadi larangan-

39 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 96.
40 Sri Mulyati, Peran Edukasi TQN, (Jakarta: Kencana, 2010), him 323.

41 Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa... him. 246.
42 Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa... hlm. 247.
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larangan Allah maka hal tersebut harus di jauhi. Menjadi watak bagi para
manusia yang lebih mengingat Allah saat dalam kondisi susah dan lupa
jika kondisi senang. Hal ini menjadi ujian tersendiri bagi tiap diri masing-
masing para muslim agar dapat selalu ingat Asmanya dan Karanganyar
agar tidak terjerumus di siksa api neraka. Berdzikir ini juga dapat untuk
mengakui dosa kepada Allah dan juga sebagai tempat minta maaf bagi
Allah.
d) Ketenangan Jiwa

Manusia biasanya terfokus akan hal duniawi dan terlalu melupakan
kehidupan setelahnya. Manusia selalu terburu-buru dan menggebu-nggebu
akan hal duniawi. Dengan berdzikir akan membuat hal tersebut lama-lama
hilang karena di Islam duniawi bukanlah satu-satunya hal yang harus di
prioritaskan untuk di kejar. Pikiran dan jiwa tentu akan menjadi tidak akan
menjadi serakah seperti tersebut.

Menurut Amin al-Kurdi, adab berdzikir itu 11 macam, yaitu:
1. Mempunyai wudhu, selalu dalam keadaan suci dari hadast.
2. Melaksanakan shalat sunah dua rakaat.

3. Menghadap kiblat di tempat sunyi.

4. Duduk dengan posisi kebalikan dari duduk tawarruk dalam shalat,
karena para sahabat duduk di hadapan Nabi SAW seperti itu. Duduk

seperti itu lebih merendahkan diri dan pancra indra lebih terhimpun.4?

4 Abdul Wadud Kasyful Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan (Sejarah, Ajaran, Dan Gerakan
Tharigah Di Indonesia), (Yogyakarta: Forum, 2013), him.104.
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5. Mohon ampun pada Allah dari semua kesalahan dengan mengingat
kejahatan yang telah dilakukan serta meyakini bahwa Allah
melihatnya. Lalu mengucapkan astaghfirullah disertai dengan
pengertiannya dalam hati sebanyak 5/ 15 / 25 kali lebih baik.

6. Membaca al-Fatihah 1 kali dan surah al-lIkhlas 3 kali, kemudian
dihadiahkan pahalanya kepada roh Nabi Muhammad SAW dan kepada

roh-roh para Syaikh Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah.

7. Memejamkan kedua mata, mengunci mulut dengan mempertemukan
kedua bibir, lidah dinaikkah ke langit-langit mulut. Hal itu dilakukan
untuk mencapai kekhusyuan yang sempurna dan lebih memastikan
lintasan-lintasan dalam hati yang sempurna dan harus lebih
diperhatikan.*4

8. Rabithah kubur, yakni dengan membayangkan bahwa diri kita telah
mati, dimandikan, dikafani, di shalatkan, di usung kekubur, dan
dikebumikan. Semua keluarga dan sahabat, dan kenalan meninggalkan

kita sendirian dalam kubur.

9. Rabithah mursyid, yakni murid menghadapkan hatinya ke hati syaikh
(guru) dan mengkhayalkan rupa guru, dengan menganggap bahwa
hati guru itu pancuran yang melimpah dari lautan yang luas ke
dalam hati murid. Dan Syaikh itu merupakan wasithah (perantara)

untuk sampai kepada Allah.

10. Menghimpun semua panca indra, memutuskan hubungan dengan

4 Abdul, Satu Tuhan Seribu ... HIm 105
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semua yang membuat kita ragu kepada Allah, dan menghadapkan
semua indra hanya kepada Allah. Kemudian mengucapkan illahi anta
magshudi waridhaka mathlubi sebanyak tiga kali, dengan sungguh-
sungguh dan hati yang bersih. Sesudah itu barulah mulai berdzikir ism
al-dzat dalam hati dengan meresapkan pengertiannya sekali, yakni

Dia-lah dzat yang tiada satupun setara dengan Dia.

11. Pada waktu dzikir hampir berakhir, menunggu sesuatu yang akan
muncul sebelum membuka dua mata. Apabila datang sesuatu yang
ghaib, maka hendaklah waspada dan berhati-hati menghadapinya,
karena cahaya hati akan berpancar.

Rasulallah SAW sendiri juga mengajarkan dzikir selalu untuk Allah
kepada para umatnya karena dia tahu betul luar biasanya apa yang di
dapatkan dari berdzikir. Berdzikir sendiri lebih cocoknya di lakukan saat
menjelang magrib ke isya ataupun setelah isya. Kita tidak perlu menyangkal
bahwa kehidupan dunia itu juga penting oleh maka itu kegiatan untuk akherat
dan duniawi harus di lakukan secara seimbang.*°

3. Definisi Tharigah

Lahirnya tharigah dalam Islam sesungguhnya bersamaan dengan
kelahiran Agama Islam itu sendiri, yaitu sejak zaman Nabi Muhammad SAW
di utus menjadi Rasul. Fakta sejarah menunjukan bahwa pribadi Nabi
Muhammad Saw sebelum diangkat menjadi rasul telah berulang Kali

melakukan tahannust dan khalwat di Gua Hira" disamping untuk

45 Abdul, Satu Tuhan Seribu ... HIm 106
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mengasingkan diri dari masyarakat Makkah yang sedang mabuk mengikuti
hawa nafsu keduniaan. Tahannust dan khalwat Nabi adalah untuk mencari
ketenangan jiwa dan kebersihan hati dalam menempuh permasalahan dunia

pada masa tersebut.*¢
L oy b il chad by o bl il
Cady fny e L'o\:.\s\p g){Lyy L»‘Y\} oloLall

Gambar 2. 1 : Pengertian Tharigah
Tharigah berasal dari dari bahasa Arab thariigatun, jamaknya tharaiqun.
Secara etimologis antara lain berarti: a. Jalan, cara (Al Kaifiyah), b. Metode,
sistem (Al Uslub), c. Mazhab, aliran haluan (Al Mazhab). Menurut istilah
tasawuf, Thariqah berarti perjalanan seorang salik (pengikut Tharigah) menuju
Tuhan dengan cara mensucikan diri atau perjalanan yang harus ditempuh
secara rohani dan maknawi oleh seseorang untuk dapat mendekatkan diri

sedekat mungkin kepada Allah SWT.47

Sedangkan ditinjau dari segi etimologi, kata tharigah ditemukan dalam
berbagai definisi. Diantaranya, “Thariqah adalah petunjuk dalam melaksanakan
suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang ditentukandan di contohkan oleh Rasul,

dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in, turun temurun sampai pada guru-guru serta

4 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Wahidatul Wujuh, (Yogyakarta: LKIS
Yogyakarta, 2008), him. 21.

47 Djaman Nur, Tasawuf dan Tharigah Nagsyabandiyah, (Medan : Amaliyah Bakti Jaya,
2004), him. 157-160
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sambung-menyambung”. Dari pandangan diatas nampak bahwa Tharigah itu
mengikuti pekembangan zaman dan pemikiran manusia yang terus

berkembang.4®

Tharigah adalah jalan yang dilalui seorang sufi dalam perjalannya
menuju Allah, dan digambarkan sebagai suatu jalan yang berpangkal pada
syariah, sebab jalan utama disebut syar i sedangkan anak jalan disebut tharig.
Kata ini terambil dari kata tharg yang diantara maknanya adalah mengetuk,
karena itu cara ibadah kaum sufi disebut tharigah karena ia dalam ibadahnya
selalu mengetuk pintu hatinya dengan dzikrullah.#?

Menurut pengertian diatas berarti tharigah itu berarti menjauhkan diri
dari segala yang dilarang syara’, lahir maupun batin dan mengikuti segala
perintah dari Allah yang diusahakan dengan sekuat tenaga yang ada pada
masing-masing kita. Dapat juga dikatakan, tharigah itu menjauhkan segala
yang haram, segala yang makruh dan segala yang mubah tapi tidak berfaidah
serta menunaikan segala kewajiban fardlu dan besungguh-sungguh sekuat
tenaga menunaikan segala sunnah-sunnah.

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa tharigah adalah jalan,
petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadat sesuai dengan ajaran yang
ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in,
turun-temurun sampai kepada guru-guru, sambung menyambung dan rantai-

berantai. Guru-guru yang memberikan petunjuk dan pimpinan ini dinamakan

8 Fuad Said, Hakikat Tharigah Nagsyabandiah, (Jakarta : Pustaka Al- Husnah Baru, 2007),
him. 6
4 Tim Penyusun PP. Ngalah, Sabilus Salikin.., him. 9
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Mursyid yang mengajar dan memimpin muridnya sesudah mendapat ijazat dari
gurunya pula sebagaimana tersebut dalam silsilahnya. Dengan demikian ahli
tasawwuf yakin, bahwa peraturan-peraturan yang tersebut dalam ilmu syari’at
dapat dikerjakan dalam pelaksanaan yang sebaik-baiknya.%°

Untuk melaksanakan tharigah dengan baik, seseorang murid hendaklah
mengikuti jejak dan melaksanakan perintah serta anjuran yang diberikan
mursyidnya. Seseorang murid tidak boleh mencari-cari keringanan dalam
melaksanakan amaliah yang sudah ditetapkan oleh mursyid terhadapnya.
Seseorang murid dengan segala kekuatannnya harus mengekang hawa nafsu,
untuk menghindari dosa dan noda yang dapat merusak amal. Seseorang murid
harus memanfaatkan waktu seefektif dan seefesian mungkin. Selain itu
sebaiknya waktu yang ada digunakan untuk memperbanyak wirid, dzikir dan
do’a.
. Dasar Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah
Dalam kitab Miftah al Jannah karya KH. Muhammad Yahya dikutip

sebuah hadist yang menjadi dasar malah Dzikir dalam tharigah Qadiriyah:

e sl ey b U s e Jo b e b oy e UL
o b JE dle d e Lebaily osle o Llenly Jl i ) Gl O3
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50 Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu... him. 67
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Laaie ohe &6 1 V) ) Y calog e 0 Joo 8 ey ) D ae

s s e A1 Lo 0 Jps Sy s
Sayyidina Ali bin Abi Thalib berkata, "Bagaimana caranya duhai Rasulullah
saya berdzikir?"
Rasulullah menjawab, "Pejamkan matamu, simak aku tiga kali, lalu ucapkan

hal serupa sebanyak tiga kali dan aku mendengarkannya."

Nabi menyentuhkan tangan beliau ke dada Sayyidina Ali, lalu mengucapkan:

A YL AN @ YL Y YL 4| ULaailaha ilallah. Laailaha ilallah.

Laailaha ilalllah.” Sayyidina Ali mendengarkan, kemudian mengikuti ucapan
lafadz dzikir yang sama sebagaimana halnya yang ditalginkan oleh Rasulullah
sebanyak 3 kali.”

Demikian kaifiyat dzikir yang diajarkan oleh Rasulullah yang kemudian
diajarkan oleh sayyidina Ali pada Hasan dan Hus, dilanjutkan dari generasi ke
generasi yang kemudian ditradisikan oleh Syekh Abdul Qadir Al Jailani
sehingga metode dzikir ini dinisbatkan kepada beliau dengan sebutan tharigah
Qadiriyah wa Nagsabandiyah.5’

5. Tujuan Dzikir

Adapun tujuan-tujuan dan amalan-amalan tharigah di antaranya adalah:

51 Abdul, Satu Tuhan Seribu ... HIm 106
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a. Untuk latihan (riyadhah) dan berjuang melawan nafsu (mujahadah),
membersihkan diri dari sifat-sifat tercela dan diisi dengan sifat-sifat terpuji.
Hal ini dilakukan melalui perbaikan budi pekerti dalam berbagai segi.

b. Untuk selalu dapat mewujudkan rasa ingat kepada Allah Dzat Yang Maha
Besar dan Maha Kuasa atas segalanya dengan melalui jalan mengamalkan
wirid dan dzikir disertai tafakkur yang dilakukan secara terus-menerus.

c. Untuk menimbulkan perasaan takut kepada Allah, sehingga timbul pula
dalam diri seseorang suatu usaha untuk menghindarkan diri dari segala
macam pengaruh duniawi yang dapat mnenyebabkan lupa kepada Allah
SWT.

d. Untuk mencapai tingkatan ma 'rifat, sehingga dapat diketahui segala rahasia
dibalik tabir cahaya Allah dan Rasul-Nya secara terang benderang.

e. Untuk memperoleh apa yang sebenarnya menjadi tujuan hidup ini.

6. Keutamaan dan Manfaat Dzikir
Dalam kitab Miftahul Jannah%, mengutib dari kitab Mursyid al ‘Awam
dijelaskan bahwa dzikir memiliki keutamaan dan manfaat yang sangat banyak,
diantaranya:

a. Petunjuk kewalian®3

b. Santapan ruh

c. Api yang membakar (membakar akhlag-akhlag tercela)

d. Menolak gangguan setan

52 Muhammad Yahya, Miftah al Jannah..., him. 89

53 Dijelaskan dalam kitab Mawahib ash Shamad, him 163, bahwa barang siapa yang
dikehendaki Allah untuk menjadi wali (kekasihnya) maka Allah akan membukakan pintu dzikir
untuknya (memudahkannya untuk berdzikir).
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e. Menjadikan Allah Ridlo

f. Menyinari hati dan wajah dengan cahaya

g. Memudahkan rejeki

h. Mendatangkan kewibawaan

i. Menyebabkan muragabah

j. Membuka pintu kedekatan dengan Allah dan diijabahnya doa

k. Menghapus dosa

I. Mengangkat hijab (penghalang) dari mahjub (orang yang terhalang dari
ma’rifat kepada Allah)

m. Menghilangkan kesedihan dan penyesalan

n. Menguatkan anggota tubuh

0. Menghilangkan bagian tubuh yang tumbuh dari perkara syubhat dan haram

p. Mendatangkan kelezatan yang mengalahkan lezatnya makanan dan
minuman

g. Orang yang senantiasa berdzikir akan tetap hidup meskipun telah mati

r. Orang yang senantiasa berdzikir akan terbebas dari rasa haus ketika dicabut
ruhnya

s. Merasa aman ketika kondisi takut dan bahaya®*

34 Muhaimin, Paradigma Islam: Upaya mengefektifkan PAI di sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002)., him. 183.
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B. Definisi Akhlaqg

1.

Definisi Akhlaq

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlag ialah bentuk jamak dari
khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau
tabi’at>® yang semua itu berasal dari hati. Sedangkan hati menurut Amin
Syukur adalah pokok dari segala sesuatu yang dimiliki oleh manusia.%®
Akhlaq adalah suatu yang telah tercipta atau terbentuk melalui sebuah
proses.®” Akhlaq disamakan dengan kesusilaan, sopan santun.

Sedangkan secara terminologi, Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali
mendefinisikan akhlaq dengan, “Ungkapan tentang kondisi yang menetap di
dalam jiwa, dimana semua perilaku bersumber darinya dengan penuh
kemudahan tanpa memerlukan proses berpikir dan merenung.%® Apabila
kondisi jiwanya menjadi sumber perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuiji,
baik secara akal dan syariat, maka kondisi itu disebut sebagai akhlag yang
baik, dan apabila yang bersumber darinya adalah perbuatan-perbuatan yang
jelek, maka kondisi itu disebut sebagai akhlaq yang buruk.”

Pembagian Akhlaq
Menurut Prof. Dr. Rosihan Anwar, M.Ag. Di dalam bukunya akidah

akhlag yang mengutip dari buku al-Islam (Muammalah dan Akhlaq) di

108

53 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, him. 2

56 Amin Syukur dan Fatimah, Terapi Hati, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 3.

57 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail, 2010), him. 31.

58 Al-Ghazali, (Ihya Ulumiddin, terj. Moh Zuhri, (Semarang: AsySyifa, jilid V, 2003) him.
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jelaskan, bahwa akhlaq dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan
objeknya. Berdasarkan sifatnya, akhlaq terbagi menjadi dua bagian, yaitu:>

Pertama, akhlag mahmudah (akhlag terpuji) atau akhlag karimah
(akhlag yang mulia). Yang termasuk akhlaq karimah (mahmudah), di
antaranya: ridha kepada Alah SWT, cinta dan beriman kepada Allah SWT,
beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari akhir, takdir, taat beribadah, selalu
menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan
perbuatan, qana’ah (menerima terhadap pemberian Allah SWT), tawakal
(berserah diri), sabar, syukur, tawadhu’ (merendah hati), dan segala perbuatan
yang baik menurut pandangan Al-Qur’an dan Hadits.

Kedua, akhlag madzmumah (akhlag tercela) atau akhlag sayyi’ah
(akhlaq yang jelek). Adapun yang termasuk akhlaqg mazhmumabh ialah: kufur,
syirik, murtad, fasik, riya’, takabur, mengadu domba, dengki atau iri, Kikir,
dendam, khianat, memutus silaturrahim, putus asa, dan segala perbuatan
tercela menurut pandangan Islam.

Berdasarkan objeknya, akhlaq dibedakan menjadi dua: pertama, akhlag
kepada khalik (Pencipta). Kedua, akhlaq kepada makhluk, yang terbagi
menjadi: Akhlaq kepada Rasulullah, akhlaq kepada keluarga, akhlaq tehadap
diri sendiri, akhlaq terhadap sesama/orang lain, dan akhlaq terhadap

lingkungan alam.

% Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: pustaka setia, 2014), cet. Ke-2, him. 206.
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3. Konsep Akhlag Al-Ghazali

Al-Ghazali, sebagai salah seorang tokoh pemikiran Islam yang paling
berpengaruh  telah  menggariskan  tujuan  pendidikan  berdasarkan
pandangannya tentang hidup dan nilai-nilai hidup, dengan kata lain, sesuai
dengan falsafah hidupnya. Kemudian dia meletakkan materi kurikulum yang
di pandangnya sejalan dengan sasaran dan tujuan pendidikannya.®® Dia
mengklasifikasikan ilmu-ilmu serta menerapkan nilai-nilai dan faedah-
faedahnya kepada murid. Pendidikan akhlag merupakan sasaran Al-Ghazali
yang paling penting. Beliau memberikan metode yang benar untuk
pendidikan akhlag, pembentukan akhlag, dan penyucian jiwa, Yyang
diharapkan dapat membentuk individu-individu yang mulia berakhlag mulia
dan bertagwa.

Menurut Al-Ghazali, pendidikan akhlag adalah usaha secara sungguh-
sungguh dan berkelanjutan dalam mendorong jiwa manusia untuk
berakhlaqul karimah, sehingga terbentuklah akhlaqul karimah pada diri
manusia tersebut.®" Banyak yang mengatakan kalau akhlag itu tidak bisa
diubah, seperti pembawaan atau tabiat. Namun dalam ihya’ ulumiddin Al-
Ghazali tegas menolak pendapat itu.

“Seandainya akhlaq tidak mengalami perubahan, maka wasiat, nasehat, dan
pendidikan tidak berarti apa-apa. Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

sallam tidak akan pernah bersabda, “Hassinii akhldgakum, perbaikilah
akhlag-akhlaq kalian. %

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002)., him. 183

61" Al-Ghazali, 2003. lhya Ulumiddin, terj. Moh Zuhri, Semarang: AsySyifa, jilid V,
2003hal. 108.

62 Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, terj. Moh Zuhri, ... him. 115
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Al-Ghazali melanjutkan:

“Bagaimana hal itu dipungkiri pada akhlag manusia, padahal perbaikan
akhlag pada hewan saja dapat terjadi. Sebab, al bazi (sejenis burung
predator) dapat diubah dari hewan yang liar menjadi hewan yang jinak.
Anjing yang rakus juga bisa dididik, menahan diri dan beretika. Begitu pula
dengan kuda dari hewan liar menjadi hewan yang jinak dan patuh. Semua ini
merupakan contoh perubahan akhlaq.”

Maka kata Al-Ghazali memang kita tidak bisa melenyapkan dan
memaksakan hilangnya emosi dan syahwat secara total hingga tidak
membekas sama sekali; Kita tidak akan mampu. Tetapi kalau kita mengekang
dan mengendalikan keduanya dengan riyadhah dan mujahadah, kita mampu
melakukannya.

Akhlaq seseorang tergantung pada kondisi hatinya. Menurut Al-Ghozali
berkaitan dengan pentingnya hati dalam menentukan karakter seseorang
menegaskan bahwa:

“Hati adalah sebagai tanah, sedangkan keimanan adalah sebagai benih yang
di tanam disitu. Ketaatan adalah berjalan menurut arah dan arusnya hati,
serta yang disalurkan disitu, Adapun hati yang sudah terjerumus kelezatan
duniawiyah dan sudah berkecimpung dalam segala kemaksiatannya,
dapatlah diumpamakan sebagai tanah yang tandus yang tidak mungkin lagi
ditanam benih, sebab sudah tidak subur lagi, ”Hati menentukan baik dan
buruknya karakter anak didik, Rasulullaz SAW bersabda yang artinya”
Ketahuilah bahwa di dalam diri manusia ada segumpal darah, jika baik,
maka akan baiklah semua dirinya, dan jika rusak maka akan rusaklah semua
dirinya, ketahuilah segumpal darah itu adalah hati”. Keimanan juga tidak
akan dapat istigomh tanpa dibarengi dengan hati yang sehat dan baik,
bahkan keimanan dan keselamatan seseorang juga tergantung pada
keselamatan dan kebaikan hatinya.”
Dalam Kkitab tentang keajaiban hati, Al-Ghazali menjelaskan bahwa hati
merupakan sesuatu yang paling penting dan mulia pada diri manusia. Peran hati

terhadap seluruh anggota atau organ tubuh dapat diibaratkan seperti raja dengan

prajuritnya. Semua bekerja atas dasar perintahnya dan tunduk kepadanya. Suatu



40

aktivitas dapat dinilai benar atau salah tergantung pada niat dan maksud dari suara
hatinya. Oleh karena itu memperhatikan, meluruskan dan bahkan mendidik hati
merupakan persoalan yang paling utama agar aktivitas hidupnya berjalan dengan
benar.%

Maka disimpulkan dari konsep pembangunan akhlag menurut Al-Ghazali ini,
bahwa hati adalah obyek utama yang menjadi perhatian dalam pendidikan akhlag.
Apa yang terlintas dalam hati akan terwujud dalam bentuk akhlag. Selanjutnya,
tahapan atau langkah-langkah pembangunan akhlag menurut Al-Ghazali, yang di
kenal dengan konsep Tazkiyah an-Nafs adalah sebagai berikut:

a. Takhalli®*

Takhalli merupakan langkah pertama yang harus di lakukan oleh seorang
sufi.®® Takhalli adalah usaha mengosongkan diri dari perilaku dan akhlag
tercela. Salah satu dari akhlag tercela adalah kecintaan yang berlebihan
kepada urusan duniawi. Takhalli juga dapat diartikan mengosongkan diri dari
sifat ketergantungan terhadap kelezatan duniawi. Hal ini akan dapat dicapai
dengan jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala bentuknya dan

berusaha melenyapkan dorongan hawa nafsu jahat.

> LE4

i3 3p OlE 355 S5 3a =06l 8
Artinya : “Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan

sungguh rugi orang yang mengotorinya." (QS. Asy-Syam : 9-10)

3 Al-Ghazali, lhya Ulumiddin, terj. Moh Zuhri, ... him. 116

% Ismail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, Jurnal An-Nuha Vol 1 No. 1 Juli
2014, him. 54.

65 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 26.
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Dalam hal ini manusia tidak diminta secara total melarikan diri dari
masalah dunia dan tidak pula menyuruh menghilangkan hawa nafsu. Tetapi,
tetap memanfaatkan duniawi sekedar sebagai kebutuhannya dengan menekan
dorongan nafsu yang dapat mengganggu stabilitas akal dan perasaan. la tidak
menyerah kepada setiap keinginan, tidak mengumbar nafsu, tetapi juga tidak
mematikannya. la menempatkan segala sesuatu sesuai dengan proporsinya,
sehingga tidak memburu dunia dan tidak terlalu benci kepada dunia.

Jika hati telah dihinggapi penyakit atau sifat-sifat tercela, maka ia harus
diobati. Obatnya adalah dengan melatih membersihkannya terlebih dahulu,
yaitu melepaskan diri dari sifat-sifat tercela agar dapat mengisinya dengan
sifat-sifat yang terpuji untuk memperoleh kebahagiaan yang hakiki.6®

Ada beberapa sifat yang perlu dibersihkan ketika seorang salik ingin
mempraktekkan tingkatan takhalli ini, yaitu: Syirik (menyekutukan Allah), al
hasad (iri/dengki), Hiqgd (benci/mendengus), Su’udzan (buruk sangka),
Takabbur (sombong/ pongah), ‘Ujub (berbangga diri), Riya’ (suka pamer
kemewahan), Sum’ah (mencari kemasyhuran), Bakhil (kikir), Hubb al-mal
(materialistis), dan beberapa sifat tercela lainnya.

Adapun untuk menghilangkan sifat-sifat tersebut bisa dilakukan dengan:5”

1. Menghayati segala macam bentuk akidah dan ibadah

2. Muhasabah (introspeksi diri)

3. Riyadlah (latihan) dan mujahadah (perjuangan) sebagai proses untuk

menundukkan hawa nafsu

6 Usman Said, dkk, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Medan : Naspar Djaja, 1981), him. 185
7' H. M. Amin Syukur dan H. Masyharuddin, Intelektualisme, ... him 46.
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4. Memohon pertolongan Allah dari godaan setan.
b. Tahalli
Setelah melalui tahap pembersihan diri dari segala sifat dan sikap mental
yang tidak baik dapat dilalui, usaha itu harus berlanjut terus ke tahap kedua
yang disebut tahalli. Yakni, mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji, dengan

taat lahir dan bathin.68 Dalam hal ini Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl : 90)

Dengan demikian, tahap tahalli ini merupakan tahap pengisian jiwa yang
telah dikosongkan tadi. Sebab, apabila satu kebiasaan telah dilepaskan tetapi
tidak segera ada penggantinya maka kekosongan itu bisa menimbulkan
frustasi. Oleh karena itu, setiap satu kebiasaan lama ditinggalkan, harus
segera diisi dengan satu kebiasaan baru yang baik. Dari satu latihan akan
menjadi kebiasaan dan dari kebiasaan akan menghasilkan kepribadian. Jiwa
manusia, kata Al-Ghazali, dapat dilatih, dapat dikuasai, bisa diubah dan dapat
di bentuk sesuai dengan kehendak manusia itu sendiri.®

Sikap mental dan perbuatan luhur yang sangat penting diisikan ke dalam

jiwa seseorang dan dibiasakan dalam kehidupannya adalah taubah, sabar,

% Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 69
% Asmaran As, Pengantar ... him 102.
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kefakiran, zuhud, tawakkal, cinta, ma’rifah, dan kerelaan.”® Apabila manusia
mampu mengisi hatinya dengan sifat-sifat terpuji, maka ia akan menjadi cerah
dan terang.

Manusia yang mampu mengosongkan hatinya dari sifat-sifat yang tercela
(takhalli) dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji (tahalli), segala
perbuatan dan tindakannya sehari-sehari selalu berdasarkan niat yang ikhlas.
Seluruh hidup dan gerak kehidupannya diikhlaskan untuk mencari keridhoan
Allah semata. Karena itulah manusia yang seperti ini dapat mendekatkan diri
kepada-Nya.

Tahalli adalah upaya mengisi dan menghiasi diri dengan jalan
membiasakan diri dengan sikap, perilaku, dan akhlaq terpuji. Tahapan tahalli
dilakukan kaum sufi setelah mengosongkan jiwa dari akhlag-akhlaq tercela.
Dengan menjalankan ketentuan agama baik yang bersifat eksternal (luar)
maupun internal (dalam). Aspek luar diartikan sebagai kewajiban-kewajiban
yang bersifat formal seperti sholat, puasa, haji dll. Dangkan yang bersifat
dalam diartikan seperti keimanan, ketaatan dan kecintaan kepada Tuhan.
Artinya membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dari maksiat lahir dan batin.
Di antara sifat-sifat tercela itu menurut Imam Al-Ghazali adalah pemarah,
dendam, hasad, kikir, riya’, takabbur, dan lain-lain.”"

Sifat-sifat yang menyinari hati atau jiwa, setelah manusia itu melakukan

pembersihan hati, harus dibarengi pula penyinaran hati agar hati yang kotor

70 Asmaran As, Pengantar ... him 71.
"I Asmaran As, Pengantar ... him 72,
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dan gelap menjadi bersih dan terang. Karena hati yang demikian itulah yang
dapat menerima pancaran nur cahaya Tuhan.”?

Sifat-sifat yang menyinari hati itu oleh kaum sufi dinamakan sifat-sifat
terpuji (akhlag mahmudah), di antaranya adalah : taubat (menyesali dari
perbuatan tercela), Khauf/ tagwa (perasaan takut kepada Allah), Ikhlas (niat
dan amal yang tulus dan suci), Syukur (rasa terima kasih atas segala nikmah),
Zuhud (tidak tergantung pada duniawi), Sabar (tahan dari segala kesukaran),
Ridho (rela dalam menerima taqdir Allah), Tawakkal (berserah diri pada
Allah), Mahabbah (perasaan cinta hanya kepada Allah), Dzikrul maut (selalu
ingat akan mati).

Apabila manusia telah membersihkan hatinya dari sifat-sifat tercela dan
mengisi dengan sifat-sifat terpuji itu, maka hatinya menjadi cerah dan terang
dan hati itu dapat menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji tadi. Hati yang
belum dibersihkan tak akan dapat menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji
itu.”3
Tajalli

Dalam tahap ini, seseorang hatinya telah terbebaskan dari hijab (tabir)
yaitu sifat-sifat kemanusiaan dan memperoleh nur (cahaya) yang selama ini
terhalang darinya. Pencapaian tajalli ini dengan melalui pendekatan rasa
(dzauq) dengan alat galb. Qalb menurut ahli sufi memiliki kemampuan lebih

bila disbanding dengan akal.

72 |smail Hasan, Tasawuf: Jalan, ... him 57.
73 Ismail Hasan, Tasawuf: Jalan, ... him 72.
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Apabila seseorang telah mencapai tajalli, maka ia akan memperoleh
ma’rifat, yaitu mengetahui rahasia-rahasia ketuhanan dan peraturan-
peraturanNya tentang segala yang ada, atau lenyapnya segala sesuatu dengan/
ketika melihat Allah.”

Ma'’rifat merupakan pemberian Tuhan, bukan usaha manusia. la
merupakan ahwal tertinggi yang datangnya sesuai atau sejalan dengan
ketekunan, kerajinan, kepatuhan, dan ketaatan seseorang. Menurut lbrahim
Basyuni, ma rifat merupakan pencapaian tertinggi dan sebagai hasil akhir
dari segala pemberian setelah melakukan mujahadah dan riyadlah, dan bisa
dicapai ketika telah terpenuhinya galb dengan nur ilahy.”®
. Praktik dzikir dalam tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah sebagai wujud
akhlaqul karimah

Dalan dunia tharigah, pelaksanaan Dzikir bisa berbeda-beda dan dalam
teknisnya tergantung ciri dan kepribadian tharigah itu sendiri sesuai petunjuk
mursyidnya. Adapun pelaksanaan dzikir tharigah Qadiriyah wa Nagabandiyah
sebagaimana dijelaskan KH. Muhammad Yahya dalam kitab Miftah al
Jannah”?

- Diawali dengan membaca istighfar 3x atau lebih

Ay N a8 tealy &y jaRzl

ad) Cosiis as2al 23 A W)

- Membaca shalawat shalawat 3x atau lebih

74 Muhammad Yahya, Miftah al Jannah...,him. 89
75 Ibrahim Basyuni, Nasy Atu Al Tasawwuf Al Islami, (Makkah: Dar Al Ma’arif, 1990).

Him. 256

76 Muhammad Yahya, Miftah al Jannah...,him. 90
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25 casn O es
- Membaca dzikir laa ilaha illallah sebanyak 165x

A NRAPAL N
Adapun cara membaca dzikir laailaha illallah:

“Orang yang berdzikir itu dimulai dengan ucapan laa ditarik dari bawah pusat
dan diangkatnya sampai ke otak dalam kepala. Sesudah itu diucapkan ilaaha
dari otak dengan menurunkannya perlahan-lahan ke bahu kanan. Lalu
memulai lagi mengucapkan illaAllah dari bahu kanan dengan menurunkan
kepada pangkal dada di sebelah kiri dan berkesudahan pada hati sanubari di
bawah tulang rusuk lambung dengan menghembuskan lafadz nama Allah
sekuat mungkin sehingga terasa geraknya pada seluruh badan, seakan akan
diseluruh bagian badan amal yang rusak itu terbakar dan memancarlah “Nur”
di dalam badan yang berasal dari Nur Tuhan, dengan melewati 5 lathaif, yaitu
latifah galb, lathifah ruh, lathifah sirr, lathifah khafiyy serta lathifah akhfa.”

- Setelah itu diakhiri dengan ucapan sayyidunaa muhammadun rasuulullahi

shallallahu ‘alaihi wa sallam.

o

loa W

- Membaca doa:.

&ﬁj&“g—‘hﬁ‘ geglhacﬂhbJJ Lf..‘.‘ga.ai.asiﬁlqéil

- Membaca shalawat Munjiyat
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- Membaca al-fatihah 1x yang dihadiahkan kepada arwahnya para masyayikh
tharigah Qadiriyah dan Nagsyabandiyah, khususnya Syekh Abdul Qadiir al

Jailani dan Syekh Junaid al Baghdadi.

S AN
)}J‘_JsLmz ”C“"JJ‘Q}JJ\“A:;\“L"J\ ._..;_)436.).\.;'1-\
‘L\’.aj\ LMLH >J.l....-- .JL:\/ o ’: 35}4:»&;\\
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Artinya : “I1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang, 2. Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, 3. Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang, 4. Pemilik hari pembalasan, 5. Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan. 6. Tunjukilah kami jalan yang lurus, 7. Yaitu jalan orang-
orang yang Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

4. Dzikir Tharigah untuk pembinaan akhlaqul karimah
Syaikh Amin Alaudin dalam kitabnya menjelaskan sesungguhnya dzikir
kepada Allahsebagai jalan (metode) untuk memperbaiki perilaku dan sebagai

pembersih hati. Dzikir juga sebagai metode untuk menghilangkan segala sesuatu

yang menyingkapi hati, seperti hasud, sombong, kikir, dusta dan yang lainnya.
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Sayyid Bakar al Makky menjelaskan dalam mensyarahi nadzom yang ditulis
oleh Syekh Zainuddin al Ma’bary’’ bahwa hendaklah murid mengamalkan wirid
sesuai dengan cara yang diajarkan oleh guru tharigah. Hal ini karena dzikir
tharigah bisa menghasilkan naar (api) dan nur (cahaya) yang berguna untuk
pembinan akhlak mahmudah. Api dzikir, bisa membakar sifat-sifat nafsu yang
tercela dari dalam hati (proses takhalli), sedangkan cahaya dzikir menerangi hati,
membersihkan jiwa sehingga hati diliputi dengansifat-sifat yangterpuji (proses
tahalli).

Dzikir, hukumnya sunnah. Namun bagi orang yang telah berbaiat kepada
mursyid tharigah, maka mengamalkan dzikir tharigah hukumnya menjadi wajib.
Jika sampai ditinggalkan, maka hukumnya adalah dosa besar. ”® Melanggengkan
dzikir ini termasuk mujahadah, yaitu melawan hawa nafsu dengan memaksa nafsu
untuk melakukan hal yang tidak disenangi. Selain itu, dzikir yang dilakukan
dengan istiqgomah akan lebih nyata membawa perubahan baik, seperti tetesan air
yang konstan, bisa melubangi batu.”

Dalam kitab Futuhaat ar Rabbaniyah, Syekh Muslih mengutip ucapan Sayyid
Ali al Mursifi yang berbunyi:

“Para masyayikh tidak sanggup memberikan obat kepada murid yang lebih
cepat di dalam menerangi hati selain melanggengkan dzikikrullah®®”

Namun, dzikir tharigah ini tidak boleh diamalkan kecuali setelah murid

berbaiat dan mendapatkan ijazah dzikir tharigat ini langsung dari mursyid. Karena

7 Sayyid Bakar al makky, Kifayah al Atgiya’ (Semarang : Alalawiyyah) him. 46

8 Muhammad Yahya, Miftah al Jannah...,him 34

7 Sayyid Bakar al Makky, Kifayah... him. 104

80 Muslih ibn Abdurrahman, futuhaat ar Rabbaniyyah, (Semarang: Thaha Putra, 1994) him
30
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barang siapa yang gurunya adalah buku (dalam pengamalan dzikir tharigah hanya
berdasarkan keterangan dari buku, bukan ijazah dari mursyid) maka kesalahannya
lebih besar daripada kebenarannya, dan barang siapa yang tidak memiliki guru
maka gurunya adalah syaitan.®’

Guru mursyid yang dimaksud di sini adalah mursyid yang dibaiat oleh
gurunya, yang bersambung silsilahnya hingga Rasulullah saw. Sebagaimana
keterangan dalam Khazinatul Asrar yang dikutip dalam Miftah al Jannah,??
bahwa hal ini karena orang yang silsilahnya tidak bersambung hingga Rasulullah
maka orang tersebut terputus dari limpahan rahmat Allah, dan bukan termasuk
pewaris Nabi, serta tidak diterima ijazahnya.

C. Teori Kontruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman

Dalam tulisan ini, penulis mencoba melihat dan menelaah sebuah teori sosial
yang berkaitan dengan perubahan perilaku sosial, adapun teori yang dimaksud
adalah teori kontruksi sosial Peter L. Berger. Teori kontruksi sosial yang
dikemukakan oleh Berger dan Luckman merupakan teori sosiologi kontemporer
yang berpijak pada sosiologi pengetahuan. Di dalamnya terkandung pemahaman
bahwa sebuah kenyataan itu dibangun secara sosial. Realitas adalah kontruksi
sosial merupakan asumsi dasar teori kontruksi sosial yang dikemukakan oleh
Berger dan Luckman.

Berger dan Luckman mulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan
pemahaman, kenyataan dan pengetahuan. Realitas sebagai suatu kualitas yang

terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui memiliki keberadaan yang tidak

81 Muhammad Yahya, Miftah al Jannah... Him. 37
8 Muhammad Yahya, Miftah al Jannah... him. 38
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tergantung pada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan
sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki karakteristik yang
spesifik.

Berger dan Luckman mengatakan bahwa terjadi dialektika antara individu
menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses
dialektikan ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivitasi dan internalisasi.®?

Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai
produk manusia. Objektivasi adalah setiap pemenuhan kebutuhan manusia dalam
berbagai bidang kehidupan memerlukan alat dan bahan kehidupannya sehingga
akan menciptakan signifikasi tanda-tanda yang dibentuk oleh manusia sehingga
disepakati oleh kelompok masyarakat dan dianggap mapan. Internalisasi adalah di
mana objektif reality ditarik ke dalam diri individu atau yang disebut realita
subjektif melalui proses internalisasi atau sosialiasi primer dan sekunder individu

menjadi anggota masyarakat.

Obyektivitasi

7 .

Eksternalisasi «— Internalisasi

Gambar 2.1. Tiga Tahap Dialektika Manusia dan Masyarakat

8 Burhan Bungin,. Kontruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Kencana, 2008), him. 43
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Skema di atas menjelaskan bahwa ada tiga tahap dialektika manusia dan
masyarakat yang dalam penelitian ini adalah para santri. Pertama yakni
Eksternalisasi, yaitu pencurahan kedirian manusia secara terus menerus ke dalam
dunia, baik dalam aktivitas fisik maupun mental. Sebagai makhluk sosial, santri
tidak akan tetap tinggal didalam dirinya sendiri tetapi harus selalu mengepresikan
diri dalam aktivitasnya di tengah masyarakat. Aktivitas inilah yang disebut
eksternalisasi.

Kedua, obyektivasi. Bisa terjadi ketika produk dari aktivitas tersebut telah
membentuk suatu fakta yang bersifat eksternal dan lain pada produser itu sendiri.
Meskipun kebudayaan berasal dan berakar dari kesadaran subjektif manusia,
tetapi eksistensinya berada diluar subjektifitas individual. Dengan kata lain,
kebudayaan itu mempunyai sifat realitas obyektif dan berlaku baginya kategori-
kategori obyektif.

Ketiga, internalisasi; yaitu penyerapan kembali realitas tersebut oleh manusia
dan mentransformasikannya sekali lagi dari struktur dunia obyektif ke dalam
struktur kesadaran subjektif. Melalui eksternalisasi, masyarakat merupakan
produk manusia. melalui obyektivasi, manusia menjadi realistis dan unik. Dan
dengan internalisasi, maka manusia merupakan produk masyarakat. Individu
mempelajari makna yang telah diobjektivikasikan sehingga terbentuk olehnya,
mengidentifikasikan dirinya dengannya; makna tersebut masuk ke dalam dirinya
dan menjadi miliknya. Individu tidak hanya memiliki makna tersebut tetapi juga

mewakili dan menyatakannya.
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Singkatnya, melalui internalisasi fakta objektif dari dunia sosial menjadi fakta
subyektif dari individu. Pada tahap ini, menurut Berger, manusia adalah produk
dari masyarakat.

Dalam teori kontruksi sosial terdapat tiga proses dealektis yang dijelaskan
olen Luckman dan Peter L. Berger, ketiga proses dealetkis itu meliputi
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Proses dealetkis tersebut tentunya
berjalan sebagaimana masyarakat terus bergerak. Proses ini merupakan proses
yang di dalamnya melibatkan masyarakat sebagai subjek.

Masyarakat sebagai sebuah realitas subjektif merupakan sebuah institusional
yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya yang telah tertanam, baik itu
pengetahuan, kepercayaan, dan cara bertindak (tindakan), ketiga nilai-nilai ini
sangat berpengaruh dalam proses dealektis masyarakat.

Pada proses eksternalisasi di mana masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan-
pengetahuan yang di dalamnya terkandung nilai-nilai lokal yang telah mengakar
dan menjadi sebuah kearifan, pengetahuan ini kemudian menjadi sebuah panutan
dasar yang menjadi sebuah standar pada masyarakat tersebut. Setelah itu
masyarakat melakukan objektivikasi terhadap pengetahuan yang telah
diketahuainya, di sini masyarakat mulai melakukan pemaknaan terhadap realitas
yang ada sebagai bahan kepercayaan yang sesuai dengan pemaknaan yang
tertanam dalam dirinya.

Kepercayaan itu meliputi produk hasil pemaknaan terhadap realitas
eksternalnya yaitu proses sosialisasi di dalam diri yang menghasilkan alat untuk

keberlangsungan hidupnya. Pada proses Internalisasi inilah santri memahami atau
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menafsirkan langsung menjadi tindakan objektifnya sebaga suatu pengungkapkan

makna.

D. Kerangka Berpikir

Urgensi Dzikir Tharigah (hadinpah wa Nogsabandipef dalam Meninghkatkan
Akhlag Santri
(Studi Kasos di Pondok Pesantren Miftahl Hoda Gading Kasri kota Malang)

{

-

L

Fokus Penelitian :

1. Konsep d-ikir tharigah godirivah wa nagsabandivah di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading kasn Malang

2. Implementasi d=ilidr tharigah godivivak va ragsabandivah di Pondok Pesantren

Miftahul Huda (Giading Kasn Malang

3. Implikasy dzikir tharigah godiviyai wa ragzabandivah di Pondok Pesantren
Miftahul Huda (Giading Kasn Malang
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan adalah sebagai salah satu langkah dalam melakukan penelitian,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan masalah yang
dikaji dan dibahas dengan memperhatikan tujuan yang ingin dicapai. Maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Metode kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller
yang dikutip oleh Lexy J. Moleong yaitu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut,
pembahasannya dan peristilahannya.8

Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek peneliti apa adanya pada
saat sekarang. Berdasarkan atas fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya
memusatkan perhatian pada penemuan-penemuan fakta- fakta keadaan
sebenarnya.

Dipilihnya metode kualitatif deskriptif ini karena tiga alasan: pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda, kedua, netode ini menyajikan secara langsung kualitas
hubungan antara peneliti dengan responden, dan ketiga, karena metode ini lebih

peka dan lebih bisa menyesuaikan dengan pola-pola yang ditemukan di lapangan.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), him. 4
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Adapun jenis pendekatan yang dipilih adalah studi kasus, yaitu suatu penelitian
yang dilakukan secara mendalam, terinci dan intensif terhadap suatu lembaga,
organisasi atau gejala tertentu.8

Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengungkap konsep dzikir tharigah
di PPMH, Implementasinya sebagai metode pendidikan akhlag, dan implikasi dari
diterapkannya dzikir tharigah terhadap akhlaq santri di PPMH. Untuk itu, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif ini data dihimpun dengan pengamatan yang

seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan.

. Kehadiran Peneliti

Peneliti sebagai orang yang melakukan analisa dan orang yang melakukan
observasi mengamati dengan cermat terhadap obyek penelitian. Untuk
memperoleh data tentang penelitian ini, maka peneliti terjun langsung kelapangan.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci yang
berperan sebagai pengamat non partisipan, di mana peneliti turun kelapangan
tidak melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan obyek penelitian. Sesuai
dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai instrumen kunci.®

Dengan demikian, peneliti terjun langsung di PPMH dalam melakukan
penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti
berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi

sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid, diantaranya para

85 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktik, (Bandung:
Rineka Cipta, 2006) him. 142

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R &D. (Bandung: Alfabeta, 2009,
cet ke 8). him. 223
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pengasuh, pengurus harian, santri dan beberapa alumni PPMH. Dalam
pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya
melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-
waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.
. Latar Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Huda JI. Gading
Pesantren no. 38 Kelurahan Gading Kasri Kecamatan Klojen Kota Malang 65115.
Waktu penelitian berlangsung selama 2 minggu. Alasan pemilihan tempat di
pondok tersebut dikarenakan inilah salah satu pondok tertua di Kota Malang yang

menerapkan amalan dzikir tharigah Qadiriyah dan Nagsabandiyah.

. Data dan Sumber Data Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah deskripsi kata dan
tindakan selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan sumber data
yang lain.8” Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang diperoleh
dari informan dan dokumen yang merupakan data tambahan. Dalam hal ini data
penelitian diperoleh dari sumber data yang terbagi atas:
a. Informan kunci (key informan) adalah mursyid.
b. Peristiwa atau situasi yang terjadi berkaitan dengan dzikir tharigah berupa

kegiatan baik di dalam maupun di luar majlis.

87 exi J. Moleong, Metode Penelitian ... him. 113.
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c. Dokumen yang relevan dengan penelitian di Pondok Pesantran Miftahul Huda
Gading Kasri Kota Malang seperti: arsip, dokumen, dan dokumentasi kegiatan
dzikir tharigah.

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Sumber Data Primer

Yaitu sumber data dimana peneliti memperoleh data secara langsung.88
Untuk mengetahui praktik Dzikir tharigah, implementasinya dan
implikasinya terhadap akhlag santri di Pondok Pesantran Miftahul Huda
Gading Kasri Kota Malang, peneliti melakukan wawancara kepada pengasuh
pesantren, kepala madrasah, kepala pengurus harian, guru, santri dan alumni
serta dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan sistem pendidikan di
Pondok Pesantran Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang.

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Pengambilan sampel bukan dimaksudkan untuk
mewakili populasi, melainkan pada relevansi dan kedalaman informasi serta
didasarkan pada tema yang muncul dilapangan. Melalui teknik ini dapat
dikembangkan untuk memperoleh informan lainnya dengan teknik sampel
bola salju (snowball sampling) sampai dirasakan data yang diperoleh sudah
sangat baik/jenuh.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat

8 Joko Subagyo. Metode Penelitian dalam Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), HIm. 87
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ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah literatur, artikel, jurnal, dan data administrasi Pondok
Pesantran Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang yang berkenaan dengan

data-data santri yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.®

E. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang baik maka diperlukan data sesuai dengan
masalah dan obyek yang diteliti, dalam pengumpulan data ini maka penulis
menggunakan beberapa metode antara lain :
1. Observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan sistematika
fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun dapat
diulang. Metode observasi ini dilakukan dengan jalan terjun langsung
kedalam lingkungan dimana penelitian itu dilakukan disertai dengan
pencatatan terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi yang
dibuat untuk mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan keadaan di
pondok pesantren, dan juga untuk membuktikan kebenaran dari suatu
fenomena yang ada di lapangan. Hal yang menjadi obyek observasi disini
adalah bagaimana praktik dzikir tharigah di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Gading Kasri Kota Malang, dan bagaimana implikasinya terhadap akhlaq

santri disana.

8 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him 137.
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2. Interview

Interview dikenal juga dengan istilah wawancara, yaitu suatu proses
tanya jawab lisan, dimana ada dua orang atau lebih berhadapan secara fisik,
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar sendiri dari suaranya.
Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, yaitu
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.®°

Di sini peneliti melakukan interview atau wawancara langsung dengan
kyai atau pengasuh, kepala pesantren, pengurus harian, beberapa santri dan
alumni Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data obyektif yang diperlukan peneliti
dalam menjelaskan kondisi akurat di lapangan secara umum, dan sekaligus
untuk menguji kebenaran dan keabsahan data yang ada. Diantaranya untuk
mengetahui: bagaimana praktik Dzikir tharigah, implementasinya dan
implikasinya terhadap akhlag santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Gading Kasri Kota Malang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen- dokumen, arsip-arsip, buku-buku, kitab-kitab tentang teori-teori,
dalil, hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.®!

Dokumentasi dalam hal ini digunakan untuk memperoleh data mengenai

% Sugiyono, Metode Penelitian, ... him 138.
! Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 176.
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profil, sejarah dan silsilah tharigah di PPMH dan data-data santri yang
dibutuhkan dalam proses penelitian.
F. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data seperti yang
diberikan Miles and Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya
sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.®?

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut.

Pengumpulan . [ Penvajian Data

|_" Data

|

|

|

|

|

|

|

|

| R
Vernfikasi
[ Reduks Data J — Penartkan

Kesimpulan )

Gambar 3. 1 : Langkah-langkah analisis

Dari bagan gambar diatas, secara lebih spesifik teknik analisis data menurut
Miles dan Huberman dapat dinyatakan sebaga berikut:
1. Data reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan semakin lama

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan

%2 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data.(Jakarta: Raja Grafindo.2010)
him. 13
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rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, grafik, bagan,
hubungan antar kategori, dan flowchart. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.®3

3. Conclusion drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

%3 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him 139.
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data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
G. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat
dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data
merupakan suatu langkah untuk mengurangi suatu kesalahan dalam proses
perolehan data penelitian. Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti®
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan waktu untuk ikut serta pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan ini, berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai selesai pengumpulan data tercapai.
2. Ketekunan Pengamatan
Yaitu mengadakan observasi secara terus menerus terhadap obyek
penelitian, guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas
yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. Ketekunan pengamatan
dimaksudkan untuk menentukan data dan informasi yang relevan dengan
persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, kemudian peneliti memusatkan data

pada hal-hal tersebut secara rinci.%®

%4 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him 140
%5 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him 141.
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3. Triangulasi.

Teknik pengujian yang dipergunakan dalam menentukan validitas data
dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data
tersebut yang berkaitan sebagai bahan pembanding atau pengecekan dari data
itu sendiri.

Teknik trianggulasi data dalam sumber ini data dapat dicapai dengan
jalan: (@) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara. (b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. (¢) Membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu. (d) Pandangan dari alumni (e) Membandingkan hasil

wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.
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BAB IV

PAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Pondok Pesantren Miftahul Huda (PPMH) Gading Kasri Kota Malang
didirikan oleh KH. Hasan Munadi pada tahun 1768. Secara Astronomi
berada pada koordinat 7°58°11”’S 112 36’51”E. Pondok Pesantren Miftahul
Huda Gading Kasri Kota Malang juga dikenal dengan nama Pondok Gading
karena tempatnya berada di JI. Gading Pesantren No0.38 Kelurahan Gading
Kasri, Kecamatan Klojen, Kota Malang (65115 — 0341 582174). Bahkan

nama yang terakhir lebih masyhur dikalangan masyarakat.”®

w8,

f UMDUK PESANTPENHIFTJ&UL

Gambar 4. 1 : Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang®’

% https://gadingpesantren.id/ gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
7 https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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KH. Hasan Munadi wafat pada usia 125 tahun. Beliau mengasuh pondok
pesantren ini selama hampir 90 tahun. Beliau meninggalkan empat orang
putra yang saat itu Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota
Malang belum mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini sesuai

dengan apa yang disanpaikan oleh Gus Muhammad berikut :

“KH. Hasan Munadi itu umurnya 125 tahun, mbak. Waktu wafat,
beliau meninggalkan empat orang putra. Saat meninggal, kondisi pondok
saat itu belum terlalu terkondisikan, ya masih sedikit belum kondusif.”%8

Setelah KH. Hasan Munadi wafat, Pondok Gading diasuh oleh putera
pertama beliau yang bernama KH. Ismail. Dalam menjalankan tugasnya
yaitu membina dan mengembangkan pondok pesantren, generasi kedua ini
dibantu oleh keponakannya sendiri yaitu KH Abdul Majid. Karena tidak
mempunyai keturunan, maka KH. Ismail mengambil salah seorang puteri
KH. Abdul Majid yang bernama Nyai Siti Khodijah sebagai anak angkat.
Puteri angkat ini kemudian beliau nikahkan dengan salah seorang alumni
Pondok Pesantren Miftahul Huda, Jampes Kediri yaitu KH. Moh. Yahya

yang berasal dari daerah Jetis Malang.

% Wawancara dengan Ustadz Farid, Pengurus Tharigah, pada hari Kamis tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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Gambar 4.2 : Masyayikh Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading

Malang®’

Kepada KH Moh. Yahya inilah KH. Isma'il menyerahkan pembinaan
dan pengembangan Pondok Gading. KH. Ismail kemudian wafat pada usia
75 tahun setelah mengasuh Pondok Gading selama 50 tahun. Hal ini sesuai

dengan penjelasan Gus Muhammad dalam wawancara, yaitu :

“KH. Ismail wafat saat usia 75 tahun. Beliau sudah mengasuh pondok
dalam kurun waktu yang cukup lama sekitar. Sepeninggal beliau, KH. Moh
Yahya memberi nama pondok tersebut dengan -Pondok Pesantren Mitahul
Huda- yang akhirnya memperbolehkan pembelajaran formal di luar
pondok.”!1%

Sebagai pengasuh generasi ketiga, KH. Moh. Yahya memberi nama
pondok pesantren gading dengan nama "Pondok Pesantren Miftahul Huda".
Beliau mengizinkan para santrinya untuk menuntut ilmu di lembaga formal

di luar pesantren. Sebuah kebijakan yang cukup berani dan tergolong langka

% https://gadingpesantren.id/
190 \Wawancara dengan Ustadz Farid, Pengurus Tharigah, pada hari Kamis tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang
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saat itu. Ternyata dengan kebijakan ini, Pondok Gading berkembang

semakin pesat hingga saat ini.

Visi Dan Misi Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota

Malang

1) Sebagai lembaga pendidikan non-formal, pondok pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang dikelolah secara swadaya. Termasuk Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang memiliki visi
sebagai berikut :1°1

“Sebagai lembaga pembina jiwa taqwallah. ”

2) Bercermin dari visi diatas, maka Pondok Pesantren Miftahul Huda

Gading Kasri Kota Malang menetapkan sebuah misi yang berbunyi : 192

“Membentuk insan-insan yang bertagwa dan berakhlak mulia, mencetak
kader-kader agama dan bangsa sebagai uswatun hasanah di masyarakat
yang  memiliki  kedisiplinan  tinggi,  bertanggungjawab  dan
berkepribadian luhur dengan bekal ilmu (Lisanul Magol) dan amal

(Lisanul Hal).”

Silsilah Pengasuh dan Mursyid Pondok Pesantren Miftahul Huda

Gading Kasri Kota Malang

Kyai Yahya yang merupakan mursyid thoriqoh pertama di PPMH.

Beliau mempelajari ilmu tasawuf dan thoriqoh sejak berusia muda. Ketika

191 https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
192 https://gadingpesantren.id/ gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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menyantri di Pesantren Mbungkuk, Singosari, beliau mendalami ilmu
tasawuf kepada Al-Allamah Al-Masyhur bi Waliyillah Kyai Thohir,
sekaligus bait Thorigoh Kholidiyah. Merasa belum cukup, beliau belajar
lagi kepada seorang ahli figh dan tasawuf, yakni Al-Allamah Kyai Abbas,
yang juga pengasuh Pondok Cempaka, Blitar. Namun pendidikan tasawuf
paling lama, beliau peroleh di Pondok Jampes yang diasuh oleh KH.

Dahlan, Kediri.

Suatu ketika Kyai Yahya sowan kepada Kyai Dahlan untuk meminta
ijazah dzikir untuk menambah amaliyah thorigohnya. Namun, Kyai Dahlan
tidak memberi, justru mengatakan kelak guru thorigoh akan datang sendiri.
Selang waktu 30 tahun, datanglah seorang guru thorigoh yaitu KH. Zainal
Makarim, seorang ulama' dari Boyolali. Beliau mengatakan: "limuku tak
wehno sampeyan kabeh™ (ilmuku saya berikan kepadamu semua). Disitulah
Kyai Yahya mendapat ijazah sebagai khalifah dan Mursyid Thoriqoh
Qodiriyah wa Nagsabandiyah. Jabatan tersebut dikuatkan oleh pimpinan
thorigoh Mu’tabaroh Indonesia waktu itu, yakni Al-Mukarrom Romo KH.

Muslih Mranggen, Semarang, pada 30 Oktober 1967.'%

Setelah Kyai Yahya wafat pada tahun 1971, Mursyid Thorigoh
Qodiriyah wa Nagsabandiyah diteruskan oleh putra beliau, yaitu KH. Abdul
Adzim Aminullah Yahya, yang wafat pada tahun 2003. Setelah itu
dilanjutkan oleh KH. oleh KH. Abdurrahman Yahya. Beliau wafat pada

tahun 2018. Selanjutnya kepemimpinan tharigah diteruskan oleh KH. Luthfi

193 https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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Hakim, putra sulung KH. Abdul Adzim Aminullah Yahya, yang mendapat

ijazah baiat tharigah sebagai mursyid dari Abahnya, yaitu KH. Abdul

Adzim, dan dari pamannya yaitu KH. Abdurrahman Yahya dan dari KH.

Muslih bin Abdurrahman, Mranggen Semarang.

Tabel 4. 1 : Silsilah Mursyid Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah

Tharigah Nagsyabandiyah

Abu Bakar As-Siddiq

Salman Al- Farisi

Syaikh Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar al-Shiddiq

Syaikh Ja“far al-Shiddiq

Syaikh Abu Yazid Thaifur al-Bisthami

Syaikh Abu al-Hasan al-Kharagani

Syaikh Abu Ali al-Farmadhani

Syaikh Abu Yaqub Yusuf al-Hamadani

Syaikh abd. al-Khaliq al-Ghujdawani

10.

Syaikh Arif al-Riwgari

11.

Syaikh Mahmud Anjir Faghnawi

12.

Syaikh Azizan Ali al-Ramitani

13.

Syaikh Muhammad Baba al-Sammasi

14.

Syaikh Amir Sayyid Kulal al-Bukhari

15.

Syaikh Muhammad Baha'" al-Din Nagsyaband
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Secara rinci silsilah tharigah di Pondok Pesantren Miftahul Huda

Gading Kasri Kota Malang bisa digambarkan seperti ini:

Allah SWT Robbul 'Alamin - Malaikat Jibril 'Alaihis Salam - Nabi
Muhammad SAW - Sayyidina 'Ali - Sayyid Husain Bin 'Ali r.a - Zainul
Abidin r.a. - Muhammad Bagir r.a. - Imam Ja'far As-shodiq r.a. - Imam
Musa Al-Kadzim r.a. - Imam Ali Musa Ar-ridho r.a. - Syekh Ma'ruf Al-
karkhi r.a. - Syekh Sariyyi As-saqothi r.a. - Syekh Junaidi Albaghdadi r.a. -
Abi Bakar As-syibli r.a. - Abdul Wahid At-tamimi r.a. - Abil Faroj At-
thurtusi r.a. - Abi Hasan Ali Al-hakari r.a. - Mubarok Al-mahzumi r.a. -
Syekh Abdul Qodir Al-jailani r.a. - Syekh Abdul Aziz ra. - Syekh
Muhammmad Al-hattaki r.a. - Syekh Samsudin r.a. - Syekh Syarofudin r.a. -
Syekh Nuruddin r.a. - Syekh Waliyyudin r.a. - Syekh Hisamuddin r.a. -
Syekh Yahya r.a. - Syekh Abu Bakar r.a. - Syekh Abd. Rohim r.a. - Syekh
Utsman r.a. - Syekh Abdul Fattah r.a. - Syekh Muhammad Murod r.a. -
Syekh Samsudin r.a. - Syekh Khotib Sambas r.a. - Syekh Abdul Karim r.a. -
K.H Ibrahim (Surakarta) - K.H Abd. Syakur (Susukan) - K.H Zainal
(Boyolan) - K.H Muhammad Yahya (Gading) - Kh. Abdul Adzim
Aminullah Yahya - KK. Abdurrahman Yahya - KH. Luthfi Hakim bin

Abdul Adzim.!%4

Berikut nama-nama pengasuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda

Gading Kasri Kota Malang :

194 https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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Tabel 4.2 : Pengasuh Pondok Pesantren'®

Nama Pengurus Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri

No Kota Malang

1. | KH. Hasan Munadi (1768 - 1858)

2. | KH. Isma'il (1858 - 1908)

3. | KH. Moh. Yahya (1908 - 23 November 1971)

4. | KH. Abdurrohim Amrullah Yahya (1971 - 2010)

5. | KH. Abdurrahman Yahya (2010 — 2018)

6. | KH. Ahmad Avrief Yahya. (2018 — SEKARANG)

7. | KH. Muhammad Baidlowi Muslich

8. | Ust. Drs. HM. Shohibul Kahfi, M.Pd.

9. | Ibu Nyai Dewi Aisyah

Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri

Kota Malang

Kegiatan Madrasah yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang adalah Madrasah Diniyah
Salafiyah Matholiul Huda (MMH) terdiri atas beberapa tingkatan. Kegiatan

Belajar Mengajar di Madrasah Diniyah Salafiyah Matholiul Huda

195https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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dilaksanakan pada malam hari ba’da Isya’, tepatnya pukul 19.30 wib - 21.00
WIB. Proses pembelajaran dilakukan di gedung diniyah yang terdiri dari

tiga lantai. Sesuai dengan penjelasan pengurus pondok berikut :

“Kegiatan madrasah diniyah bernama Madrasah Diniyah Salafiyah
Matholiul Huda. Biasanya dilaksanakan selesai sholat isya’ sampai pukul
21.00 WIB. Ada 3 tingkatannya, ula, wustho dan ulya”.'%

Adapun tingkatannya adalah sebagai berikut: %7

1. Tingkat Ula (Pendidikan Tingkat Dasar)

Terdiri dari empat tingkat (kelas) dengan menitikberatkan pada

pelajaran dasar- dasar keislaman, antara lain:!'%®

1) Membaca al-Qur’an (Fasholatan).

2) Imla’’ menulis Arab, Tajwid (Tuhfatul Athfal), Figih (Safinatun

Najah Jawa), Sejarah (Khulashoh Nurul Yagin).

3) Tajwid (Jazariyah), Figih (Safinatun Najah), Tauhid (Aqgidatul
Awam), Sharaf (al-Amtsilatu at-Tashrifiyyah), Praktek membaca Al-

Qur’an (Juz A’'mma).

4) Figih (Sullamutaufiq), Tauhid (Bad’'ul Amali), Sharaf (al-Amtsilatu

at-Tashrifiyyah), Nahwu (Jurumiyah).

2. Tingkat Wustho (Pendidikan Tingkat Menengah)

106 \Wawancara dengan Ustadz Farid, Pengurus Tharigah, pada hari Kamis tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang

107 Wawancara dengan Ustadz Farid, Pengurus Tharigah, pada hari Kamis tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang

198 https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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Tingkat ini merupakan lanjutan dari tingkat Ula yang terdiri dari
tiga tingkat (kelas) dengan menitikberatkan pada pendalaman limu Alat.

Pelajaran yang dikaji meliputi:

1) Nahwu (Imrithi 1), Sharaf (Kailani), Figih (Fathul Qorib I), Tafsir (al-

Jalalain), Hadits (Bulughul Maram 1), Bahasa Arab (Al Arabiyah 1).

2) Nahwu (Imrithi Il), I’rob (Qowaidul I'rob), Figih (Fathul Qorib I1),
Tafsir (al-Jalalain 11), Hadits (Bulughul Maram I1), Bahasa Arab (Al

Arabiyah II).

3) Nahwu (Fathu Robbil Bariyyah), Balaghoh (Qowaidul Lughoh Al
Arabiyyah), Figih (Syawir Fathul Qorib), Tafsir (al-Jalalain II1),
Hadits (Bulughul Maram |Ill), Faraidh (Syarah Nadhom Ar

Rohbiyyah).

. Tingkat Ulya (Pendidikan Tingkat Atas)

Jenjang ini ditempuh selama tiga tahun dengan menitikberatkan
pada pendalaman ilmu figih (syawir) dan Ilmu Hisab. Pelajaran yang
dikaji meliputi:

1) Figih (Fathul Muin 1), Ushul Figih (Al-Mabadiul Awwaliyah), Nahwu

(Alfiyyah Ibnu Aqil), Tauhid (Ummul Barahin).

2) Figih (Fathul Muin I1), Ushul Figih (faraidhul Bahiyyah), Nahwu
(Alfiyyah Ibnu Aqil), llmu Hadits (Manhaj Dzawin Nadhor), Tauhid

(Ummul Barahin).
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3) Figih (Fathul Muin 111), Nahwu (Alfiyyah lbnu Agqil), llmu Hisab
(Sullamun Nayyiroin), Arudh (Mukhtar As-syafi), Balaghoh (Jauharul

Maknun).

Setiap santri yang telah tuntas pada setiap tingkatan akan
diwisuda dan mendapatkan ijazah yang disetarakan dengan sekolah
umum. Tingkat Ula setara dengan MI, tingkat wustho setara dengan
MTs, sedangkan tingkat Ulya disetarakan dengan MA. Sedang untuk
mendukung keterampilan para santri, di PPMH dilaksanakan kegiatan
ekstrakurikurer (khithobiyah, dibai'yah, musyawarah masail diniyah, seni
baca Al-quran dan Sholawat) serta berbagai diklat ketrampilan antara
lain: diklat ilmu Hisab, diklat faraidh, diklat jurnalistik, Kewirausahaan

dan lain-lain.

Untuk mendukung kelancaran seluruh kegiatan kepesantrenan,

PPMH menyediakan sarana penunjang sebagai berikut:'%

=

Gedung Madrasah Diniyah MATHOLI'UL HUDA
2. Perpustakaan

3. Poliklinik

4. Komplek Bahasa dan Lab. Bahasa

5. Rental Komputer dan Laundry

6. Gedung Aula Wali Songo

7. Koperasi dan Mini Market MIFDA

199 https://gadingpesantren.id/
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8. Kantin & Warung makan
9. Kantor Redaksi Buletin AI-HUDA & Mading El Fath

10. Tempat parkir sepeda dan motor yang luas dan aman.

Komponen pendidikan Islam yang dimiliki Madrasash MMH
diharapkan mampu menjadikan santri cukup bekal keilmuannya,
penddikan akhlaknya, dan pembendaharaan pemahaman ibadah untuk
terus mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah. Hal ini sesuai dengan

penjelasan KH. Lutfi Hakim :

“Komponen pendidikan Islam dipondok Kita nantinya diharapkan
mampu dijadikan bekal bagi santri untuk taqorrub kepada Allah”.!!°

Sistem pendidikan dan kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan
Pondok Gading telah menjadi indikasi bahwa pesantren yang terletak di
kota dingin ini berkomitmen untuk melestarikan ajaran-ajaran tasawwuf,
mencerdaskan bangsa, mencetak generasi unggul, unggul dalam hal
karakter keagamaan yang kuat, unggul dalam prilaku akhlak, dan yang
terpenting santri atau lulusan PPMH menjadi generasi yang terus
membangun bangsa menjadi baldatun tayyibah yang penuh dengan
rahmat Allah. Corak tasawwuf yang dianut di pesantren ini adala neo-
sufism, yaitu membumikan tasawwuf dalam kehidupan sehari-hari,

berbaur bukan menarik diri dari masyarakat.

19 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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B. Paparan Data
1. Konsep Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang
a. Makna Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang
Sebagai pesantren Tharigah yang menjadikan tasawwuf sebagai
landasan pendidikannya, Pondok Pesantren Miftahul Huda menjaga
dengan kuat pesan-pesan para pendahulu dan melestarikan ajaran para
leluhur.
Terkait makna Dzikir tharigah, KH. Baidlowi Muslih menegaskan
bahwa Dzikir bagi jamaah tharigah adalah pokok. Beliau menjelaskan:
“Makna Laa ilaha illallah secara syariat adalah Laa ma’buuda
illallah, tidak ada yang haq disembah selain Allah. Bagi Salik (pengamal
tharigah) maknanya menjadi Laa magshuuda illallah, tidak ada yang
dituju selain Allah. Sedangkan bagi orang yang sudah mencapai tingkatan
hakikat, maknanya menjadi laa maujuudaillallah, tidak ada apapun yang

wujud selain Allah”

Santri diwajibkan untuk shalat 5 waktu dengan berjamaah, yang
mana setelah shalat bersama-sama melakukan Dzikir nafi itsbat (Laa ilaha
illallah) dengan mengangan-angan maknanya dan menancapkannya ke

dalam hati.

Adapun makna dzikir tharigah dijelaskan oleh KH. Lutfi Hakim

yang digambarkan penjelasan berikut :

“Ada yang mengatakan thorigoh hanyalah forum dzikir yang
dilembagakan, bid'ah dan tidak ada dasarnya. Padahal, thorigoh
sebenarnya merupakan perilaku kehidupan Rasulullah Saw sendiri yang
penuh keruhanian; yaitu ibadah, perbaikan akhlak, zuhud, hidup
sederhana, bekerja keras, dan sosial. Namun hati-hati, tidak semua
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thorigoh benar. Hanya thorigoh yang mu'tabaroh (bersumber dari nabi
Muhammad Saw) yang dapat diterima. ”///

Dari penjelasan diatas, jelas adanya bahwa dzikir memiliki makna
tersendiri bagi orang yang menganutnya, terlebih dilingkungan Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang. Dzikir dapat
membersihkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul Qayyim Al-
Jauziyah bahwa hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan perak. Cara
membersihkannya adalah dengan berdzikir kepada Allah. Sebagaimana

penjelasan KH. Lutfi Hakim berikut :

“Dengan zikir, hati akan bersinar bagaikan cermin yang putih.
Apabila ia lalai maka hati kembali berkarat. Jika ia berdzikir maka
teranglah ia. Berkaratnya hati itu karena dua perkara yaitu kelalaian dan
dosa. Cara membersihkannya juga dengan dua cara vyaitu istighfar
(bertaubat) dan berdzikir .72

Hal ini berdasarkan pedoman dari sumber hukum Islam bahwa Al-
Qur’an dan Hadis sangat menganjurkan juga mengisyaratkan betapa mulia
ibadah zikir. Allah SWT memerintahkan kaum muslimin untuk banyak
berdzikir tanpa dibatasi jumlahnnya. Hal ini tercantum dalam al-Qur’an

sebagaimana :

" Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.

2 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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Artinya : “Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu

saja. Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan
(vang benar).” (QS. Al-Ahzab : 4)!!3

Dzikir tharigah adalah salah satu jalan yang ditempuh oleh seseorang
dalam usahanya untuk mendekatkan diri kepada Allah, dalam hubungan ini
orang yang masuk tharigah ingin ibadahnya lebih baik dari sebelumnya,
walau terkadang ada juga yang ibadahnya tetap bahkan lebih menurun
karena ia beranggapan telah masuk tharigah dan ia akan selamat walau

melakukan perbuatan yang salah.

b. Sejarah Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Abad 17 dimana KH. Hasan Munadi mendirikan pesantren di daerah

Gading Malang, salah satu pesantren tua di Indonesia ini sebagai salah satu

lembaga agama yang menjadi benteng spiritual umat, khususnya di daerah

Malang. Selama beberapa abad, pesantren yang dikenal dengan nama

PPMH Gading telah berjasa kepada bangsa ini, mempertahankan akidah

113 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 72.
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para generasi, melahirkan santri-santri yang menyalurkan ilmu Rasulullah,
dari generasi ke generasi.!'!*

a) Pondok Pesantren Periode Awal

Nama terakhir (Pondok Gading) lebih masyhur dan sepertinya
melekat di kalangan masyarakat untuk menyebut pesantren di kota
Malang ini. KH. Hasan Munadi sebagai perintis dan pendiri pondok
Gading dianugerahi umur panjang oleh Allah, selaras dengan anugerah
keilmuan dan kemanfaatan beliau menyebarkan ilmu Allah di pondok
Gading. Kiai Hasan wafat pada usia 125 tahun dan meninggalkan empat
orang putra, KH. Isma’il, KH. Muhyini, KH. Ma’sum dan Nyai
Mujannah.

b) Pondok Pesantren Periode Kedua

Pada periode kedua, Pondok Gading diasuh oleh putera pertama
Kiai Hasan Munadi, KH. Ismail. Saat membina dan mengembangkan
pesantren, Kiai Isma’il dibantu oleh keponakannya, KH Abdul Majid.
Karena tidak mempunyai keturunan, KH. Isma’il mengambil salah
seorang puteri KH. Abdul Majid (keponakannya) yang bernama Nyai
Siti Khodijah sebagai anak angkat. Putri angkat Kiai Isma’il ini
kemudian dinikahkan dengan KH. Moh. Yahya, salah seorang alumni
PPMH yang berasal dari daerah Jetis Malang. Kiai Isma’il wafat pada

usia 75 tahun dan mengasuh Pondok Gading selama 50 tahun, setelah

114 https://gadingpesantren.id/gading/halaman/profil-pondok-gading-malang
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sebelumnya menyerahkan estafet kepengasuhan Pondok Gading kepada

Kiai Moh. Yahya.

c. Manfaat Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok

Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

KH. Baidlowi Muslih dalam wawancara menjelaskan bahwa :
“Manfaat dzikir sangat banyak disebutkan dalam alquran dan
hadist, diantaranya membuat hati tenang. Misalnya sesuai dengan
penjelasan dalam kitab Miftah Al Jannah”.!'3
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tidak dapat diragukan lagi
bahwa dzikir memiliki manfaat khusus bagi para pengamalnya. Berikut

dokumentasi kitab Miftah Al-Jannah sesuai dengan penjelasan KH.

Baidlowi Muslih.

5 Wawancara dengan KH. Baidlowi Muslich, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember
2019, pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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Gambar 4. 3: Dokumentasi Kitab Miftahul Jannah

Dicantumkan juga olen KH. Baidlowi Muslich keterangan dari
kitab Tanbih al Ghaafilin dalam penjelasan beliau berikut:

“Laa ilaha illallah adalah kunci surga, akan tetapi kunci itu pasti
memiliki gigi-gigi agar pintu bisa terbuka. Dan sebagian dari gigi pintu
surga: lisan yang senantiasa berdzikir kepada Allah yang suci dari dosa-
dosa, dan ghibah, hati yang khusyu’ yang suci dari hasud, khiyanat,
perut yang suci dari barang haram dan syubhat, anggota tubuh yang
sibuk dengan khidmah dan suci dari maksiyat.”!®

Jadi dzikir yang berguna bukan sekedar dzikir, namun dzikir yang

disertai akhlak yang baik. Dan disinilah fungsi dari tharigah,

116 Wawancara dengan KH. Baidlowi Muslich, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember
2019, pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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membersihkan hati dan menghiasinya dengan akhlak-akhlak yang
terpuji. Berikut dokumentasi terkait keutamaan-keutamaan dzikir yang

bisa memberikan manfat bagi pengikutnya, yaitu :

Gambar 4. 4 : Dokumentasi Kitab Mitahul Jannah'!”

117 Dokumentasi
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Gambar 4. 5 : Dokumentasi Kitab Mitahul Jannah''3

Gambar 4. 6 : Dokumentasi Kitab Mitahul Jannah''®

118 Dokumentasi
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Gambar 4. 7 : Dokumentasi Kitab Mitahul Jannah'2°

Gambar 4. 8 : Dokumentasi Kitab Mitahul Jannah'?!

119 Dokumentasi
120 Dokumentasi
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d. Tujuan Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Tujuan dzikir thagrigah secara universal adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Secara spesifik KH. Baidlowi Muslich
memberikan gambarannya sebagai berikut :

“Secara sederhana thoriqoh merupakan cara mendekatkan diri
(taqorrub) kepada Allah Swt. Yaitu dengan menjalankan agama Islam
dengan lebih hati-hati dan teliti, seperti menjauhi perbuatan syubhat,
melaksanakan keutamaan-keutamaan sesudah melaksanakan kewajiban-
kewajiban seperti mengerjakan sholat tahajjud, sholat sunnah rawatib
dan sebagainya. Serta sungguh-sungguh mengerjakan ibadah seperti
dzikir misalnya.”!??

Tujuan melakukan dzikir tharigoh di Pondok esantren Miftahul
Huda sesuai dengan penjelasan KH. Baidlowi Muslich adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan mencari ridho-Nya,
sebagaimana do'a yang dibaca setelah dzikir Qodiriyah dan
Nagsabandiyah. Dengan melakukan ilmu thorigoh, seorang saalik
(orang yang menetapkan hati menempuh jalan akhirat dengan selamat)
berupaya semaksimal mungkin untuk bisa sampai kepada derajat
mengosongkan hati dari sifat-sifat tercela. Maka dari itu tujuan akhir
melaksanakan ilmu tharigoh adalah agar seseorang bisa menghiasi

hatinya dengan sifat dzikir, muragabah, mahabbah, ma'rifat dan

musyahadah kepada Allah Swt.

121 Dokumentasi
122 Wawancara dengan KH. Baidlowi Muslich, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember
2019, pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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Beliau KH. Baidlowi Muslih melanjutkan :

“Ilmu thariqoh lebih utama dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang
lain. Alasannya, ilmu tharigoh itu bisa membersihkan hati dari sifat-
sifat tercela, hina menurut syara' serta membawa hati pada sifat ma'rifat
dan musyahadah kepada Allah Swt. Adapun posisi ilmu thorigoh
diantara ilmu-ilmu yang lain adalah bahwa ilmu thorigoh sebagai asal
dari setiap ilmu. Sedangkan ilmu-ilmu yang lain sebagai cabang dari
ilmu thoriqoh.

Berikut sesuai dengan ulasan dalam kitab Miftahul Jannah :

Gambar 4. 8 : Dokumentasi Kitab Mitahul Jannah’??

Hubungan syariat dengan thorigoh bagaikan jasad dengan ruhnya.
Keduanya tidak bisa dipisahkan. Ruh tanpa jasad tidak mungkin bisa
berdiri tegak sebagaimana layaknya manusia. Sebaliknya, jasad tanpa
ruh adalah mayat. Thorigoh digunakan manusia untuk menghasilkan

kesempurnaan keikhlasan. Sedangkan ikhlas ini merupakan amal

123 Dokumentasi
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ibadah tersendiri yang hanya bisa dikerjakan oleh hati. Adapun syari‘at

digunakan untuk membangun rukun-rukun agama secara sempurna.

Dengan menggabungkan syari'at dan thorigoh nantinya akan
diperoleh amal ibadah yang dilaksanakan dengan cara yang benar dan
hati yang ikhlas. Dengan demikian mengerjakan shalat fardlu (ilmu
syariat) dan memahami ilmu menjadikan hati yang ikhlas merupakan
kewajiban yang tidak diragukan lagi. Adapun cara untuk menghasilkan
kedua ilmu tersebut, sekaligus untuk menghindarkan diri dari lupa
terhadap Allah Swt serta menghindari tersesatnya hati adalah dengan
melaksanakan dzikir kepada Allah Swt. Sebab Allah sudah menyatakan
bahwa dzikir itulah yang akan menentramkan hati manusia. Hal ini

sesuai dengan penjelasan dalam Al-Qur;an berikut :

23l s d S Wia e Sy sl ks gl a0
Artinya : "Orang-orang mu'min hatinya tentram karena
mengingat Allah. Ingatlah! karena dengan mengingat Allah, hati
menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra'du: 28).
2. Implementasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang
a. Bentuk-Bentuk Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah
Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Thorigoh godariyah wa nagsyabandiyah adalah sebagai sebuah

aliran dalam tasawuf yang memiliki amalan khusus, yang sudah barang
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tentu tidak akan sama dengan amalan dalam tharigah lain. Jika terdapat
kesamaan, kemungkinan dalam beberapa hal saja karena memang
sumber ajarannya adalah sama-sama dari Rasulullah. Amalan-amalan
yang bersifat spiritual ini harus diamalkan oleh siapa saja yang telah
menyatakan diri melalui talgin sebagai murid dan ikhwan dari guru
mursyid dalam komunitas ajaran tharigah. Amaliyah tersebut
merupakan amalan yang sangat penting yang harus dilakukan oleh
murid setelah melakukan amaliyah syar’iyah yaitu sholat fardhu.
Dzikirullah secara bahasa yaitu mengingat, sedangkan secara istilah
yaitu membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian kepada Allah.
Dalam wawancara Ustadz Farid menjelaskan :

“Dzikir itu merupakan bentuk pembersihan dan penyucian hati.

Tujuan tidak lain lain agar seseorang dapat membiasakan perilaku baik

dalam dirinya”.!?*

Dzikir dilakukan dalam rangka membersihkan hati,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam uraian sebelumnya seperti
tasawuf amali. Tasawuf ini melalui pendekatan amaliyah atau dzikir,
dan doa vyang selanjutnya melalui bentuk tharigah. Dengan
mengamalkan tasawuf, seseorang dengan sendirinya berakhlag baik,
dan perbuataannya dilakukan dengan sengaja, sadar, pilihan sendiri dan
bukan karena terpaksa, sehingga membuahkan hakekat.'2°

Dzikir adalah rukun yang sangat penting dalam perjalanan

menuju sang khalig, bahkan keberadaannya merupakan tiang

124 Wawancara dengan Ustadz Farid, Pengurus Tharigah, pada hari Kamis tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang
125 https://gadingpesantren.id/
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penyangga dalam kehidupan tasawuf. Adapun dzikir yang dimaksud
dalam ajaran thoriqoh godariyah wa nagsyabandiyah adalah dzikir yang
memiliki makna khusus, yaitu hudurul qalbi ma’allah yang artinya
hadirnya hati kita bersama Allah. Dzikir dalam arti khusus ini terbagi
menjadi dua, yaitu dzikir jahr dan dzikir khafi.

Dzikir jahr adalah melafalkan kalimat thoyyibah yaitu
Lailahaillah secara lisan dengan suara keras dan dengan cara-cara
tertentu. Sedangkan dzikir khafi adalah ingat kepada Allah dengan
dzikir isbat saja yaitu mengingat nama Allah secara tersembunyi yang
dilakukan dalam hati dengan cara-cara yang diterangkan dalam talgin.
Para sufi sepakat bahwa dzikrullah secara istiqgomah adalah cara yang
paling efektif untuk membersihkan hati dan mencapai kehadiran Allah.
Inti dari ibadah adalah dzikrullah yaitu mengingat Allah. Dengan terus
menerus mengingat Allah akan melahirkan mahabbah yaitu cinta
kepada Allah serta mengosongkan hati dari kecintaan dan keterikatan
pada dunia yang fana.

“Ada 2 jenis dzikir yang dilakukan di PPMH, ada yang
menggunakan sura keras, ada yg tidak. Dan yang dibaca sama,
laailahaa illallah”.!?¢

Sesuai penjelasan tersebut, adapun beberapa bentuk-bentuk
dzikir dalam ajaran thoriqoh godariyah wa nagsyabandiyah yang
dilakukan di pondok pesantren Miftahul Huda ada dua, diantaranya :

a) Dzikir dengan Suara Keras

126 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.



91

Dzikir dengan sebutan dzikir jahr atau dzikir jali. Memahami
dzikir jahr adalah dzikir yang dilakukan dengan mengeluarkan suatu
energy dengan suara, bahkan bersuara sangat kuat yang membuat
otot-otot kita tegang. Seperti halnya seseorang menekan suaranya
dengan kuat saat membaca ayat-ayat Allah lalu terdiam sejenak
untuk rileks mengambil napas atau seseorang yang sedang
melakukan dzikir dengan suara kuat membaca kalimat tauhid
“Lailahaillalah” yang memukulnya dengan sangat kuat, keras dan
dengan suara yang semakin meninggi.

Dalam ajaran thoriqgoh qodariyah wa nagsyabandiyah,
menyuarakan dzikir berisi sebagian besar dalam bacaan lailaha
illaAllah. Dalam praktiknya sebagai berikut: orang yang berdzikir itu
memulai dengan ucapan La dari bawah pusat dan diangkatnya
sampai ke otak dalam kepala. Sesudah itu diucapkan Ilaha dari otak
dengan menurunkankannya perlahan-lahan kebahu kanan. Lalu
memulai lagi mengucapkan illa Allah dari bahu kanan dengan
menurunkan kepala kepada pangkal dada sebelah Kiri dan
berkesudahan dalam hati sanubari dibawah tulang rusuk lambung
dengan menghembuskan lafadz asma Allah sekuat mungkin.'?”

Ada beragam bentuk dzikir, tetapi ada satu yang harus diingat
dalam semua bentuk dzikir, yakni Allah. Tidak ada ketaatan maupun

pemujaan kecuali untuk mengingat Allah. Para syaikh yang

127 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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berpengetahuan mendidik murid mereka dengan berdzikir, namun
tidak melarang bentuk ibadah lainnya.

Amalan ini sebagai tambahan terhadap ibadah yang
diperintahkan, sebagai kewajiban (al-mafrudoh), dan itu lebih
disukai (al-masnunah dan al-mandubah), sebab ini merupakan
kekuatan pokok untuk pendidikan rohani yang sempurna (kamalat
al-tarbiyah alrohaniyah). Orang yang melaksanakan dzikrullah
seperti dilakukan para sufi, atau sesuai petunjuk teks dari latihan
rohani yang benar, akan merasakan manisnya ketaatan melebihi dari
orang biasa, yang banyak lalai dalam mengingat tuhan. Seseorang
yang melaksanakan dzikir merasakan arti yang benar akan
memahami Al-Qur’an dan sunnah yang benar.

b) Dzikir dengan Diam

Amalan dzikir diam didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi SAW. Dalam literature sufi, dzikir diam terkadang dikenal
sebagai dzikir tersembunyi (dzikir khafi), dzikir rahasia (dzikir sirri)
atau dzikir hati (dzikir galbi), dalam pengamalannya, bagaimanapun
semua dzikir mengacu pada tindakan mengingat tuhan dalam hati
atau menyebutkan Allah dalam hati tanpa kata dan tidak bersuara.
Dzikir diam dalam Tharigah Qadiriyah wa Nagsbandiyah dibaca
setelah dzikir yang disuarakan, dan setelah sholat wajib. Dzikir diam
juga diamalkan sepanjang hari secara terus menerus, baik saat

duduk, berjalan, atau bahkan saat beristirahat.
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Dzikir yang dilakukan bisa beragam, namun yang utama
tetapkan mengucap kalimat tahlil. Berikut penjelasan KH. Lutfi
Hakim dalam wawancaranya :

“Takwa itu disiplin menjalankan undang-undang Allah.
Sabar dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan
Allah dengan keinsyafan. Allah itu lebih dekat dengan kita, lebih

dari urat nadi. Saat kita merasa jauh adalah karena kita yang tidak

taat terhadap undang-undang Allah. Makanya kita dianjurkan untuk

selalu mengingat Allah meskipun dalam keadaan diam”.!?

b. Amalan Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok

Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Didalam suatu perkumpulan atau jam’iyah pasti ada sesuatu
yang disepakati untuk dikerjakan oleh mereka yang berada dalam
perkumpulan tersebut. Begitu pula yang terjadi di jam’iyah tharigah
gadiriyah wa nagsyabandiyah. Berdasarkan wawancara dengan KH.
Lutfhi H dan observasi ketika pelaksanaan khataman dan managiban,
dapat diketahui tentang beberapa aktivitas keagamaan yang
dilakukan oleh para jama’ah thoriqoh qodariyah wa naqgsyabandiyah

di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang.

Adapun uraian aktifitas keagamaan tharigah tersebut

dipaparkan pada penjelasan berikut :

Dzikir dalam ajaran tharigah gadiriyah wa nagsyabandiyah terdapat dua ajaran

dzikir, ada 2 diantaranya :

128 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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- Dzikir nafi’ isbat, yaitu dzikir dengan suara keras dengan

membaca kalimat tahlil sebanyak 165 kali hitungan.

- Dzikir ismu dzat, yaitu dzikir dalam hati. Dzikir ini dilakukan
dengan getaran sanubari dengan kalimat Allah-Allah, sebanyak

1000 kali.

Dzikir ini dimaksudkan mengukir kalimat Allah didalam
hati agar sifat-sifat jelek dapat dibersihkan, sehingga terbentuk
manusia yang bertagwa penuh dengan iman dan berakhlaqul
karimah. Kedua dzikir tersebut wajib dilakukan oleh jama’ah
thoriqoh setelah mengerjakan sholat fardhu.

1) Khataman yang biasanya dilaksanakan secara rutin disemua
cabang kemursyidan. Begitu juga di Pondok Pesantren Miftahul
Huda Gading Kasri Malang yang dilaksanakan dua minggu sekali
yaitu pada hari ahad. Adapun tujuan diadakannya khataman
adalah :

- Menjadi sebab turunnya berkah dan rahmat

- Mengamankan perkara yang mengkhawatirkan

- Mempermudah berhasilnya derajat dan cita-cita

- Meningkatkan tingkatan spiritual

- Meningkatkan derajat baik didunia maupun diakhirat

- Menambah istigomah dalam beribadah dan menghantarkan

pada akhir kehidupan yang khusnul khotimah
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2) Managiban yaitu berasal dari kata managib mendapat imbuhan an
yang mempunyai arti “riwayat hidup” yang berhubungan dengan
sejarah kehidupan orang-orang besar, atau tokoh-tokoh penting
seperti biodata tentang kelahirannya, silsilah keturunannya,
kegiatan dan perjuangannya, guru-gurunya, sifat-sifatnya, dan
akhlak pribadinya. Managib di PPMH dilakukan selama sebulan
sekali  setiap tanggal 11 bulan hijriyah. Managiban dalam
thorigoh qodariyah wa nagsyabandiyah merupakan amalan
syahriyah, artinya amalan yang harus dilakukan minimal satu
bulan satu kali.

Dalam hal ini pembacaan sejarah Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani sebagai pendiri thorigoh qodariyah, dan seorang wali yang
sangat legendaris di Indonesia. Kegiatan ini diadakan rutin setiap
satu bulan sekali dengan susunan acara sebagai berikut:

1. Pembacaan ayat suci Al-qur’an,

2. Pembacaan tashih,

3. Pembacaan tawassul,

4. Pembacaan managqib,

5. Doa

(3) Khuhsusiyah, yaitu pembacaan istighostah dengan membaca

wirid-wirid yang diformulasikan oleh mursyid-mursyid terdahulu,

yang kemudian ditutup dengan doa. Kegiatan ini dilaksanakan di

PPMH setiap hari Jumat sore, ba’da Ashar.
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Dzikir jahr dalam tharigah gadiriyah, diamalkan setiap selesai
shalat fardlu 5x. Berdasarkan wawancara dengan ust. Farid selaku
pengurus tharigah di PPMH, juga sesuai dengan yang tercantum
dalam buku tuntunan amalan tharigat gadiriyah wa nagsyabandiyah,
yang dikeluarkan

- Istighfar 3x

- Shalawat 3x

- Dzikir laa ilaha illallah 165x

- Ditutup dengan sayyiduna muhammadun shallallahu alaihi wa
sallam. Allahumma anta magshuudii wa ridlaka mathluubii
a’thinii mahabbataka wa ma’rifataka

- Shalawat munjiyat.

Menurut penjelasan Ust. Farid :

“Tatacara membaca wirid ini seperti yang diajarkan para
masyayikh, baik urutannya, dan jumlah bilangannya.” '%°

Berdasarkan wawancara dengan KH. Luthfi Hakim :

“Dzikir dengan jumlah 165x, adalah sudah sesuai tuntunan
para masyayikh tharigah, jumlah ini, karena berdasarkan hitungan
huruf arab abajadun, jumlah huruf laa ilaha illallah itu 165. Wirid
yang dibaca sesuai jumlah hitungan hurufnya, lebih mustajabah”.!*°

Tertulis juga dalam kitab Miftah Al Jannah, KH. Baidlowi

Muslich menjelaskan :

129 Wawancara dengan Ustadz Farid, Pengurus Tharigah, pada hari Kamis tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang

130 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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“Menurut keterangan sebagian masyayikh: barang siapa yang
membaca wirid dengan jumlah yang sama dengan bilangan
hurufnya, biasanya mandhi (mustajabah, mudah terkabul hajatnya).”

Adapun rumus hitungan huruf arab yang dimaksud seperti dalam

table berikut:

Gambar 4. 9 : Perhitungan Huruf Arab

Cara menghitung huruf laa ilaha illallah:

A Y14y

E O..& ¥ ¥y 8 2 %4
[ &% P 0 3 Y e A % v )R

304141430 +5+41+430+41+1+30+30+5

=165

Gambar 4. 10 : Perhitungan Huruf Laailahaillallah
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3. Implikasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang
Berdasarkan wawancara dengan KH. Luthfi Hakim, salah satu
pengasuh di pondok tersebut, beliau menjelaskan:

“Hasil dari dzikir tharigah memang berbeda dengan dzikir biasa,
meskipun lafadz yang dibaca sama. Dzikir pada umumnya bisa menerangi
hati, menghilangkan kesumpekan, namun dengan tharigah, selain hasil
yang didapatkan dengan dzikir umum, juga bisa mengantarkan
pengamalnya untuk wushul kepada Allah, suatu puncak ibadah yang tidak
bisa dicapai dengan dzikir umum.”!3!

KH. Baidlowi Muslih menjelaskan :

“Mungkin saja, seseorang bisa membersihkan hatinya dari segala
kotoran dan menghiasinya dengan akhlak-akhlak mahmudah, yang biasa
di sebut tahkalli dan tahalli, bahkan tajalli. Yang demikian itu disebut
tharigah ‘ammah. Misalnya dengan banyak-banyak membaca al quran,
istigomah berdzikir, berpuasa sunnah, bershalawat, dan ibadah-ibadah
lainnya. Hanya saja para ulama sufi menawarkan cara yang paling mudah,
yaitu secara istiqgomah dzikrullah fi as sirri wa al alaniyah.”!3?

Sedangkan baiat itu adalah pemeliharaan yang efektif, sebab dengan
baiat itu dzikir menjadi wajib dan telah dicontohkan oleh Rasulullah dan

isyaratkan oleh Allah dalam Alquran :

/?1 e °o % o o o “3o% & //‘L <0 - A A - n'a @
Li EC gad cpedl B3 A Jodl O3l W BB 4 O

P o Py - PR [ [ o, ! s 2o
Wbe 21 axiicd d &le dge G G5 oas Soand e &S5
D 28 o) a5l de Jg e ,/d) B e ui-" 2

Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu
(Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah.
Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji,
maka sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa

131 Wawancara dengan KH. Lutfi Hakim, pada hari Jum’at tanggal 16 Desember 2019,
pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.

132 Wawancara dengan KH. Baidhowi Muslich, pada hari Jum’at tanggal 23 Desember
2019, pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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menepati janjinya kepada Allah maka Dia akan memberinya pahala yang
besar.” (QS. Al-Fath : 10)

a. Hasil Dzikir Tharigah

KH. Baidlowi Muslich menjelaskan bahwa:

“Mayoritas orang yang telah berbaiat pada thariqgah mu’tabarah
akhlaknya menjadi baik, bertambah khudlu’ dan tawadlu’nya kepada
Allah, kepada sesepuh, serta kepada pemimin-pemimpin Islam. Hilang
kesombongannya, berbelas kasih kepada sesama, bertambah
ketaatannya kepada masyayikh. Dan demikian ini sudah berlaku
umum pada semua murid tharigah, sehingga murid-murid dari
jam’iyyah ahli ath tharigah al mu’tabarah tadi menjadi warga negara
yang sungguh-sungguh taat dan tunduk kepada pemerintah, selain
perintah maksiyat. Hal ini karena kalimat Allah Allah Allah adalah
rem yang kuat bagi murid tharigah yang bisa mencengah dari
mengikuti keinginan hawa nafsu dan ajakan setan untuk melakukan
penyelewengan.”!*3

Orang yang melakukan dzikir tharigah, hatinya menjadi tenang

(muthmainnah). Dalam al quran di sebutkan:

o3 el & ST Y
“Ingatlah, dengan mengingat Allah hati menjadi tenang”
Dalam Tanwir al Quluub, Syaikh Amin Al Kurdi mengatakan,

pokok ajaran tasawwuf ada 5, yang bisa didapatkan dengan metode dzikir

tharigat:

1. Tagwallah dalam keadaan tersembunyi dan terlihat, yang

direalisasikan dalam sifat wira’i dan istiqgamah.

133 Wawancara dengan KH. Baidhowi Muslich, pada hari Jum’at tanggal 23 Desember
2019, pukul 13.00 WIB, lokasi PPMH Gading Malang.
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2. Mengikuti sunnah Nabi saw. Dalam ucapan dan perbuatan yang
direalisasikan dalam bentuk budi pekerti yang baik.

3. Berpaling dari makhluk yang direalisasikan dalam sifat sabar dan
tawakkal.

4. Rela atas pemberian Allah swt. yang direalisasikan dalam sifat
ganaah dan pasrah.

5. Kembali kepada Allah dalam setiap keadaan senang dan susah
direalisasikan dalam sifat syukur ketika senang dan mengembalikan

kepada Allah ketika susah.

b. Keutamaan Dzikir Tharigah dibanding Dzikir yang lain

Banyak sekali dalil-dalil naqgli, baik yang bersumber dari Al Quran
atau al hadist yang menunjukkan pentingnya dzikir di dalam kehidupan

manusia, diantaranya untuk:

a. Menjauhkan diri dari gangguan syetan dan menghancurkan kekuatannya.

b. Zikir menyebabkan kita dicintai oleh Allah swt. sehingga hati menjadi
lapang, gembira dan berseri dan menjauhkan kegelisahan serta kesedihan

hati.

c. Zikir menjadikan rumah dan hati lebih bercahaya

Namun persoalannya, banyak orang yang senantiasa berdzikir,
menyebut asma Allah dan mengingatNya, namun pada kenyataannya

masih terjebak dalam jebakan-jebakan setan yang tersembunyi, seperti
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dengki, dendam, ujub, marah dan penyakit-penyakit hati lainnya yang
secara simultan menyebabkan perbuatan yang keji dan munkar dalam

berbagai bentuknya.

Rahasia dari kegagalan dzikir mereka terletak pada satu hal, yakni
mereka tidak melibatkan tharigah sebagai metode dzikir yang efektif.
Logika awam membuktikan bahwa pekerjaan apapun yang tidak
dilakukan dengan melibatkan tharigah (teknik, metode, cara) maka bisa

dipastikan hasilnya tidak akan maksimal, bahkan bisa gagal sama sekali.

Dicontohkan air, yang dengan pengolahan sederhana hanya bisa
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti minum, mandi,
mencuci perabot, menyiram tanaman dan yang lain. Namun apabila air
tersebut dimanfaatkan dengan teknologi tinggi atas arahan seorang yang
kompeten di bidangnya, maka dari pengolahan air tersebut bisa tercipta
energy raksasa yang bisa menerangi kota, menjalankan kereta api,

bahkan bahan peledak berkekuatan tinggi.

Maka apabila air saja dengan teknik yang tepat bisa diubah menjadi
sumber energi raksasa, maka bagaimana denga kalimat Allah yang oleh
Al Quran disebutkan sebagai luhur (kalimatullahi hiyal ulya) dan hebat
(waladzikrullahi akbar)? Disinilah letak tharigah sebagai teknik berdzikir
efektif, yaitu agar dzikir yang dilakukan bisa berfungsi maksimal dan
mencapai efektivitasnya untuk menghalau gangguan setan dalam hati

manusia dan mencapai ridlo Allah swit.
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C. Temuan Penelitian

1. Konsep Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Thorigoh bukanlah bid’ah seperti yang dituduhkan banyak pihak. la
sebenarnya merupakan perilaku kehidupan Rasulullah Saw sendiri yang
penuh keruhanian; yaitu ibadah, perbaikan akhlak, zuhud, hidup sederhana,
bekerja keras, dan sosial. Namun hati-hati, tidak semua thoriqoh benar.
Hanya thorigoh yang mu'tabaroh (bersumber dari nabi Muhammad Saw)
yang dapat diterima. Hal ini dijelaskan langsung KH. Lutfi Hakim dan telah

diterapkan di Pondok Pesantren Mitahul Huda Gading Kasri Kota Malang.

Hukum mengikuti tharigah, sebagaimana dijelaskan oleh KH. Baidowi
Muslih adalah wajib, bagi orang yang tidak bisa membersihkan diri dari

akhlak-akhlak tercela kecuali dengan mengikuti tharigah.

Kriteria orang yang boleh mengikuti tharigah, adalah orang yang sudah
sempurna syariatnya. Akan tetapi, melihat kebutuhan yang mendesak di masa
sekarang, para ulama memperbolehkan siapapun untuk mengikuti tharigah,
dengan pertimbangan apabila menunggu syariatnya sempurna, itu terlalu
lama, senangkan kebutuhannya sudah mendesak untuk segera mempelajari
dan mengamalkan tharigah. Diperbolehkannya ini bagi orang yang belum
sempurna syariatnya, dengan harapan dengan mengamalkan akaran-ajaran
tharigah, berkumpul dengan mursyid dan orang-orang yang sholih, orang
tersebut mendapat keberkahan dan terbuka hatinya serta bersemangat untuk

menyempurnakan syariatnya.
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Adapun tujuan melakukan dzikir tharigoh di Pondok Pesantren
Miftahul Huda sesuai dengan penjelasan KH. Baidlowi Muslich adalah untuk
membersihkan diri dari akhlak-akhlak tercela, kemudian menghiasi diri
dengan akhlak terpuji, sehingga bisa menapaki jalan untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt dan mencari ridho-Nya, sebagaimana do'a yang dibaca

setelah dzikir Qodiriyah dan Nagsabandiyah.

Implementasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Thorigoh godariyah wa nagsyabandiyah adalah sebagai sebuah aliran
dalam tasawuf yang memiliki amalan khusus, yang sudah barang tentu tidak
akan sama dengan amalan dalam tharigah lain. Dzikir adalah rukun yang
sangat penting dalam perjalanan menuju sang khalig, bahkan keberadaannya
merupakan tiang penyangga dalam kehidupan tasawuf. Adapun dzikir yang
dimaksud dalam ajaran thorigoh qodariyah wa nagsyabandiyah adalah dzikir
yang memiliki makna khusus, yaitu hudurul qalbi ma’allah yang artinya
hadirnya hati kita bersama Allah. Dzikir dalam arti khusus ini terbagi menjadi
dua, yaitu dzikir jahr dan dzikir khafi.

Dzikir adalah rukun yang sangat penting dalam perjalanan menuju sang
khalig, bahkan keberadaannya merupakan tiang penyangga dalam kehidupan
tasawuf. Adapun dzikir yang dimaksud dalam ajaran thorigoh godariyah wa
nagsyabandiyah adalah dzikir yang memiliki makna khusus, yaitu hudurul
qalbi ma’allah yang artinya hadirnya hati kita bersama Allah. Dzikir dalam

arti khusus ini terbagi menjadi dua, yaitu dzikir jahr dan dzikir khafi.
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Implikasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok

Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Hal yang didapatkan dengan metode dzikir tharigat:

a)

b)

d)

Tagwallah dalam keadaan tersembunyi dan terlihat, yang direalisasikan
dalam sifat wira’i dan istiqgamah.
Mengikuti sunnah Nabi saw. Dalam ucapan dan perbuatan yang

direalisasikan dalam bentuk budi pekerti yang baik.

Berpaling dari makhluk yang direalisasikan dalam sifat sabar dan
tawakkal.
Rela atas pemberian Allah swt. yang direalisasikan dalam sifat ganaah dan

pasrah.
Kembali kepada Allah dalam setiap keadaan senang dan susah
direalisasikan dalam sifat syukur ketika senang dan mengembalikan

kepada Allah ketika susah.



BAB V

PEMBAHASAN

1. Konsep Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad diyakini dapat
menjamin terwujudnya kehidupan manusia sejahtera secara lahir dan batin.
Di dalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya
manusia itu menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna dalam
arti yang seluas-luasnya.'* Petunjuk-petunjuk mengenai kehidupan manusia
dalam beragama, sebagaimana terdapat di dalam sumber ajarannya, yakni Al-
Qur’an dan Hadits, amat ideal dan agung. Islam mengajarkan kehidupan yang
dinamis dan progresif, menghargai akal pikiran melalui pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, bersikap seimbang dalam memenuhi kebutuhan

material dan spiritual. Salah bentuk spiritualitas adalah dengan berdzikir.

Dzikir dapat membersihkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul
Qayyim Al-Jauziyah bahwa hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan
perak. Cara membersihkannya adalah dengan berdzikir kepada Allah.
“Dengan zikir, hati akan bersinar bagaikan cermin yang putih. Apabila ia lalai

maka hati kembali berkarat. Jika ia berdzikir maka teranglah ia. Berkaratnya

134 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), cet.
6, him 1.
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hati itu karena dua perkara yaitu kelalaian dan dosa. Cara
membersihkannya juga dengan dua cara yaitu istighfar (bertaubat) dan

berdzikir”.135

Al Qur’an dan Hadis sangat menganjurkan juga mengisyaratkan betapa
mulia ibadah zikir. Allah SWT memerintahkan kaum muslimin untuk banyak
berdzikir tanpa dibatasi jumlahnnya. Hal ini tercantum dalam al-Qur’an

sebagaimana :

/D},la///ﬁ///
@J\-{J{ﬂ}a\;u ./ﬁ L:

1

- -

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah,
dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya”. (QS. Al-Ahzab :
41)136

Tradisi di Indonesia khususnya di Jawa merupakan sesuatu yang sakral,
sehingga tradisi sangatlah dihormati serta dipertahankan oleh masyarakat
Jawa. Sebagai contoh tradisi dzikir yang dilakukan oleh jam’ah thoriqoh,
tradisi tersebut dipertahankan karena masyarakat meyakini bahwa dzikir
merupakan sebuah ajaran turun temurun dari guru dan mursyid yang diyakini
memiliki keilmuan agama dan kearifan yang tinggi. Orang thorigoh meyakini
bahwa dengan dzikir adalah salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada

Sang Khalig.'3"

135 Aba Firdaus Al-Hawani dan Sriharini, Manajemen Terapi Qalbu. (Yogyakarta: Media
Insani, 2002) him.133-134

136 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 123

137 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi (Yogyakarta: LKiS, 2007), him 70-71
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Dzikir adalah lafadh atau bacaan yang suci untuk mengingat Allah.
Berdzikir adalah melakukan atau membaca bacaan yang suci Yyang
menyebabkan seseorang ingat kepada Allah dengan segala kebesarannya.
Demikian pula setiap pekerjaan yang menimbulkan ingat kepada Allah
disebut juga disebut dengan dzikir. Oleh karena itu, aktivitas dzikir yang
dilakukan secara bersama-sama dalam pengajian agama Islam disebut dengan
majelis dzikir.138

Ibnu Athaillah membagi bentuk-bentuk dzikir menjadi tiga bagian yaitu
dzikir jalli, dzikir khafi dan dzikir hakiki. '3 Secara lebih rinci, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Dzikir Jalli yaitu dzikir lisan yang berupa ucapan yang mengandung arti
pujian, pujaan dan syukur kepada nikmat Allah. Dzikir lisan ini cukup
dengan hanya mengucapkannya tanpa disertai dengan ingatan hati. Dzikir
yang seperti ini banyak disebutkan didalam ayat-ayat Al-Qur’an dan
sunnah tentang kelebihannya, dan diantaranya ada yang terikat (mugayad)
terhadap waktu dan tempat, dan ada pula yang tidak terikat (mutlaq)
dengan waktu dan tempat. Dzikir yang terikat yaitu seperti dzikir sesudah
sholat, pada waktu mengerjakan haji, sebelum dan sesudah bangun tidur,
sebelum dan sesudah makan, dan dzikir waktu pagi dan petang. Adapun
dzikir yang tidak terikat tempat dan waktu yaitu dzikir pujian-pujian
kepada Allah seperti Subhanallah, Alhamdulillah, Lailahaillallah, Allahu

Akbar, dan kalimat thoyibah lainnya.

138 |smail, Nawawi. Risalah Dzikir Dan Do ’a. (Surabaya: Karya Agung, 2008), him 104
139 Latifah, Implementasi Amaliah Thorigoh Qodariyah wa Nagsyabandiyah, dalam Jurnal
ilmiah Tashawuf, Vol 2, No 2, tahun 2014. HIm 21
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b.Dzikir Khafi digambarkan sebagai dzikir bagi orang ahli wilayah yaitu
dzikir hati dengan menghilangkan rasa kebosanan, dan selalu kekal
bermujahadah kepada Tuhannya. Bacaan dzikir yang dibaca meliputi
Subhanallah, Alhamdulillah, Lailahaillallah, Allahu Akbar, dan kalimat
thoyibah lainnya.
c. Dzikir Hakiki
Adapun dzikir yang sempurna adalah dzikir hakiki, yaitu dzikir
yang seluruh tubuh dan seluruh anggotanya dengan memelihara dari yang
dilarang oleh Allah dan mengerjakan apa yang diperintah Allah, dengan
kata lain yaitu taqwa kepada Allah.4°
Dzikir memang penting bagi manusia dalam sepanjang hidupnya,
karena manusia dalam hidup ini tidak terlepas dari keadaan. Dalam keadaan
taat, apabila ia selalu ingat kepada Allah pada saat itu, maka akan lahirlah
suatu keyakinan bahwa ketaatan yang diperbuatnya adalah merupakan
karunia Allah. Dengan keyakinan ini, terhindarlah ia dari sifat ujub yaitu
menyandarkan dari ketaatan itu kepada perbuatannya sendiri, keyakinan yang
seperti itu merupakan hijab, dan penyakit yang meruntuhkan pahala dari amal
ibadahnya. Jika manusia dalam keadaan maksiat, maka dengan berdzikir
kepada Allah, akan dapat membangkitkan kesadarannya untuk memperbaiki
keadaan dirinya dengan bertaubat. Dengan keyakinan itupula ia sadar bahwa
kemaksiatan adalah hijab yang mendindingi dirinya dengan tuhannya, dan

kemaksiatan itupula yang akan menjerumuskan ke jurang kebinasaan.

149 Arphapy Cholil, Dzikir Khofi dan Tafakkur, dalam jurnal ilmiah keagamaan, Vol. 2, No.
1, (Sep 20010- Maret 2011), him 8.
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Jikalau ia dalam keadaan memperoleh nikmat, apakah itu harta,
pangkat, ataupun kemewahan-kemewahan lainnya, dengan dzikir akan
menimbulkan keinginan untuk mensyukuri nikmat Allah, dengan bersyukur
maka nikmat akan semakin bertambah, sebaliknya jika ia kufur nikmat maka
menjadi bencana baginya. Kalau ia dalam keadaan menderita dengan ingat
kepada Allah, maka timbullah keyakinan bahwa penderitaan pada hakekatnya
ialah merupakan cobaan baginya, setiap cobaan ia harus menghadapi dengan
sabar, dengan sikap sabar terhadap cobaan ini, Allah akan memberinya pahala
yang berlipat ganda serta menghindarkan dirinya dari cobaan.

Demikianlah definisi dzikir secara umum, karena itu sekian banyak
ayat, sunnah dan pendapat ulama yang mendorong agar selalu dzikir kepada
Allah, dan dihubungkan pula apabila manusia ingat kepada tuhannya, maka
tuhan pun ingat kepadanya, dan dijanjikan pula pahala dan ganjaran pada hari

akhirat nanti bagi orang yang selalu berdzikir.

2. Implementasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok

Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Secara umum ibadah adalah urusan antara seorang ‘abdu (penyembah
atau hamba) dengan ma’bud (yang disembah) yakni hablun min Allah,
sedangkan urusan muamalah adalah wurusan antara manusia dengan

sesamanya yakni'#! urusan sosial disebut hablum minannas.

141 Adul Jamil Wahab (ed). Indeks Kesalehan Sosial (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, 2015), him. 11.
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Dalam dunia pesantren, sering kali para pengasuh atau Kkyai
memberikan nasehat-hasehat melalui pesan-pesan Beliau dengan kata-kata
lembut yang menyentuh hati para santrinya. Begitu pula di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Malang. Berikut sedikit cuplikan pesan yang pernah

disampaikan oleh Para Masayikh Pondok Gading Malang.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional,
muncul dan berkembang di Indonesia, tidak terlepas dari rangkaian sejarah
yang sangat panjang. Proses pelembagaannya sudah dimulai ketika para
pendakwah atau wali menyebarkan agama Islam pada masa awal Islam di
Indonesia melalui masjid, surau dan langgar. Menurut H.A. Timur Djaelani
bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia dan juga
salah satu bentuk indigenous cultural (tradisi asli) atau bentuk kebudayaan
asli bangsa Indonesia. Sebab, lembaga pendidikan dengan pola kyai, murid,
dan asrama telah dikenal dalam kisah dan cerita rakyat Indonesia, khususnya
di Pulau Jawa.4?

Dengan berbagai keunikan dan kekhasan serta berbagai tradisi, pondok
pesantren ternyata memiliki peranan yang sangat besar dalam bidang
pendidikan, terlebih urusan tasawuf yang berujung pada peningkatan akhlaq
santri. Asumsi ini, didasarkan pada realitas yang dapat kita lihat dalam
pesantren itu sendiri bahwa ada beberapa hal penting yang menjadi kekhasan

dan menjadi bukti dari implementasi tasawuf di pesantren, yaitu: 143

142 Amal Fatkhullah Zarkasy, ... him 105
143 Ahmad Amin, Ilmu Akhlaqg (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him 87.
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a. Kedudukan akhlak sebagai hal yang agung di pesantren, segala amal
kebaikan dan ilmu kepandaian di pandang tidak bernilai (siasia) bila tanpa
diikuti tindakan akhlak yang mulia. Orang boleh mengembangkan
keilmuan dan pemikiran, tetapi hendaknya dilakukan dalam kerangka
ibadah dan akhlak mulia.

b. Suasana di pesantren sangat memungkinkan terjadinya pengkondisian
akhlak yang baik. Hal ini dapat dilihat dari: Pertama, hubungan yang
sangat dekat antara santri dan pengasuh sehingga memudahkan
pengawasan dan pengontrolan perkembangan pendidikan dari pengasuh
dan ustadz terhadap santri. Kedua, santri akan lebih terjamin beban
psikologisnya dalam melakukan perilaku-perilaku yang baik dan dengan
teladan-teladan dari ustadz-ustadznya. Ketiga, adanya kebersamaan dalam
satu tujuan dan keseragaman dalam kegiatan sehingga dapat memupuk
rasa solidaritas dan persaudaraan serta sifat-sifat individualisme dan
mementingkan diri sendiri dapat diminimalkan.

Kenyataan tersebut membuktikan bahwa di pesantren sangatlah sarat
dengan pendidikan akhlak karena memang kondisi dan suasana dan tradisi
yang diciptakan di pesantren sangatlah mendukung untuk membentuk pribadi
yang berakhlak karimah. Di samping itu, didukung dengan materi pendidikan
yang ada di pesantren baik secara langsung maupun tidak langsung banyak
berisi tentang materi pendidikan akhlak, yang bertujuan untuk pembentukan

pribadi yang berakhlak karimah.
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Tharigah yang diyakini oleh para sufi sebagai jalan hidup, telah
memasukkan nilai-nilai pendidikan jiwa di dalam mengaplikasikan
amalannya. Dalam tharigah mursyid berperan sebagai pendidik, pengikutnya
berperan sebagai peserta didik, dan amalan tharigah merupakan materi
pelajarannya. Pada hakekatnya pendidikan dalam tharigah adalah pendidikan
rohani. Para ahli thariqgah berkeyakinan, bahwa hakekat manusia adalah
rohaninya, sehingga apa yang dilakukan oleh anggota tubuhnya adalah atas
perintah rohaninya. Jika rohaninya jahat maka jeleklah perbuatan yang
dilakukan, demikian sebaliknya. Dengan demikian maka mendidik rohani
berarti telah mendidik hakikat manusia, dan akan berdampak pada seluruh

totalitas kemanusiannya. 44

Amalan-amalan tharigah itu umumnya bertujuan untuk tazgiyat al-nafs
(penyucian jiwa). Diantaranya adalah:

a) Dzikir yaitu mengingat Allah dengan membaca kalimat-kalimat
tayyibah.

b) Bai‘at yaitu janji seorang murid tharigah kepada mursyid (guru) untuk
menjalankan amalan-amalan dalam tharigah.

¢) Rabithah yaitu mengingat mursyid atau prosesi pembaiatan ketika zikir.

d) Muragabah atau kontempelasi yaitu duduk tafakur mengheningkan

cipta dengan penuh kesungguhan hati seolah-olah berhadapan dengan

144 Marwan Salahudin dan Binti Arkumi, Amalan Tharigah Qadiriyah Wa Nagsabandiyah
Sebagai Proses Pendidikan Jiwa di Masjid Babul Muttagin Desa Kradenan Jetis Ponorogo, Jurnal
Akhlag dan Tasawuf Volume 2 Nomor 1 2006
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Allah dan managiban yaitu membaca silsilah Syekh Abdul Qadir

Jailani secara berjamaah dan dilagukan.

Berdzikir adalah ibadah sunnah yang teramat mulia dan utama. Zikir
adalah peringkat do’a yang paling tinggi, yang di dalamnya tersimpan
berbagai keutamaan dan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. Salah
satu manfaat dari kegiatan zikir tersebut adalah hati akan terasa tenang dan

damai. Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Ra’d ayat 28:

¢ -, - ¢ . 4 5’ o gl . '4,,
all s B i N T S5 h85B ks 1550 il

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tentram”. (QS. Ar-Ra’du : 28)4°

Selain ayat diatas, mengenai amalan pokok yang paling mendasar bagi
pengikut (santri) tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang adalah dzikrullah (Mengingat
Allah). Adapun perintah agar mengingat Allah itu adalah berdasarkan al-

Qur’an dalam ayat :

: = L] |
|
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145 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 88
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Artinya : “Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
berdzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek
moyang kamu, bahkan berdzikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia
ada yang berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di
akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun.” (QS. Al-Bagarah : 200)146

Dari kedua ayat tersebut dapat diketahui berdzikir merupakan salah satu
solusi terhadap permasalahan yang terjadi di masyarakat modern ini. Yang
mana pola hidup masyarakat sakarang mengarah pada tindak penyimpangan
dan demoralisasi tatanan hidup yang berujung pada suasana yang tidak stabil

dalam diri manusia.

Dzikir dapat membersihkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul
Qayyim Al-Jauziyah bahwa hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan
perak. Cara membersihkannya adalah dengan berdzikir kepada Allah.
“Dengan zikir, hati akan bersinar bagaikan cermin yang putih. Apabila ia lalai
maka hati kembali berkarat. Jika ia berdzikir maka teranglah ia. Berkaratnya
hati itu karena dua perkara yaitu kelalaian dan dosa. Cara membersihkannya

juga dengan dua cara yaitu istighfar (bertaubat) dan berdzikir”.14’

Mendekatkan diri kepada Allah swt., melalui berdzikir, mengingat asma
Allah baik di hati maupun di lisan, baik dalam keadaan susah, senang, kaya,
miskin, senggang maupun sibuk. Semua itu dilakukan agar mereka terhindar
dari sifat lalai akan kehadiran dan pengawasan Allah swt., sehingga mereka

akan berhati-hati dalam bertindak dan akan selalu berada dijalan-Nya.

146 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 102
47 1pid .. him 171
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Orang yang dekat dengan Allah swt., hatinya akan selalu tenang, damai,
khusyu’ dalam beribadah, istigamah dan giat dalam menjalankan amal shalih
serta segala tindak tanduknya akan baik untuk digunakan di jalan Allah swt.,
karena mereka sadar bahwa segala perbuatannya dilihat oleh Allah swt., dan
akan diminta pertanggungjawaban besok di hari akhir.

Hal tersebut adalah salah satu sifat ahli Tharigah yang selalu menjaga
hati, pikiran dan tingkah lakunya dari perbuatan tercela yang dapat
melalaikan dan menjauhkan dirinya dengan Allah swt. Oleh karena itu untuk
bisa memperoleh sifat tersebut seseorang harus senantiasa dzikir (ingat)
kepada Allah swt., agar hati dan pikirannya senantiasa menyebut asma Allah
swt., sehingga tingkah laku yang dihasilkan akan senantiasa sejalan dengan
ajaran dan perintah Allah swt., di zaman sekarang yang penuh dengan
gemerlapnya duniawi serta dangkalnya moral masyarakat membuat dunia
semakin suram sehingga perlu sebuah solusi untuk mengatasi hal tersebut.

Sesungguhnya dzikir itu merupakan pokok dari ajaran thorigoh,
seseorang tidak akan sampai kepada Allah kecuali dengan melanggengkan
dzikir kepada Allah. Sebagaimana pada firman Allah dalam suroh Al-Ahzab:
41-42

FasS 153 al 192850 1,387 2,000 ST
* Slels 555 5
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! Ingatlah kepada Allah,

dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah
kepada-Nya pada waktu pagi dan petang”. (QS. Al-Ahzab : 41-42)148

148 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 45
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Dan dzikir yang paling utama adalah lailahaillallah, yang artinya tiada
tuhan selain Allah, sebagaimana sabda Nabi SAW: dzikir yang lebih utama
adalah tiada tuhan selain Allah. Dan dzikir khofi adalah dzikir yang lebih
utama, hal ini adalah sesuai dengan ajaran thoriqgoh qodariyah wa
naqgsyabandiyah yang mengajarkan tentang dzikir dan salah satu dzikir dari
ajaran tersebut adalah dzikir khafi atau dzikir rahasia. Sebagaimana firman
Allah dalam suroh Al-A’rof ayat 205 berikut:

l.r*:"p",r ,J‘f ‘_’.,ﬂ'

J;ﬂl‘uﬂﬁlu_jljm;tﬁﬂn—mtg J§
(o) Eallins SO, 53300

Artinya : “Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan
rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah. ” (QS. Al-A’raf : 205)'°

Nabi Muhammad pernah menyampaikan bahwa sebaik-baik dzikir
adalah dzikir khafi (rahasia). Karena dzikir khofi lebih ikhlas karena Allah
dan jauh dari riya’ serta lebih banyak dan berfaedah hasilnya dengan
percobaan dan lebih besar pahalanya dan simpanannya serta lebih sempurna
tingkatan atau magomnya serta lebih cepat keselamatannya dan lebih
sempurna keridhoannya dan lebih banyak ma’rifatnya serta lebih sampai pada

tujuannya.

Orang yang dekat dengan Allah swt., hatinya akan selalu tenang, damai,
khusyu’ dalam beribadah, istigamah dan giat dalam menjalankan amal shalih

serta segala tindak tanduknya akan baik untuk digunakan di jalan Allah swt.,

149 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 45
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karena mereka sadar bahwa segala perbuatannya dilihat oleh Allah swt., dan
akan diminta pertanggungjawaban besok di hari akhir.

Hal tersebut adalah salah satu sifat ahli Tharigah yang selalu menjaga
hati, pikiran dan tingkah lakunya dari perbuatan tercela yang dapat
melalaikan dan menjauhkan dirinya dengan Allah swt. Oleh karena itu untuk
bisa memperoleh sifat tersebut seseorang harus senantiasa dzikir (ingat)
kepada Allah swt., agar hati dan pikirannya senantiasa menyebut asma Allah
swt., sehingga tingkah laku yang dihasilkan akan senantiasa sejalan dengan
ajaran dan perintah Allah swt., di zaman sekarang yang penuh dengan
gemerlapnya duniawi serta dangkalnya moral masyarakat membuat dunia
semakin suram sehingga perlu sebuah solusi untuk mengatasi hal tersebut.

Adapun asas dan tujuan Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah adalah :

3210,,3,&,, . gl ”,3,. 5 9 ;:,ge'o [
dﬁﬂj@gg.}a_c\@,.\k&du”ggww‘ggi
Gambar : Asas dan Tujuan Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah
Artinya : “Ya Tuhanku hanya engkaulah yang ku maksud, dan
keridhaan-Mu yang ku cari, berikan kepada ku kemampuan untuk mencintai-
Mu dan Ma rifat kepada-Mu. “
Doa tersebut mengandung 3 elemen yaitu:
1) Tagarrub terhadap Allah SWT, yaitu mendekatkan diri kepada Allah
dengan jalan ubudiyah, yang mana dalam hal ini dapat dikatakan tidak ada

sesuatunya pun yang menjadi tirai penghalang antara abid dan ma’bud ,

antara khalig dan makhlug.
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2) Menuju jalan Mardhaatillah, ialah menuju jalan yang diridhai Allah SWT
baik dalam ubudiyah maupun luar ubudiyah dalam segala gerak gerik
manusia, diwajibkan mengikuti dan mentaati perintah-perintah Tuhan dan
menjauhi serta meninggalkan larangan-larangan-Nya.

3) Kemahabbahan dan kema’rifatan terhadap Allah SWT, artinya: Rasa cinta
dengan terang makrifat terhadap Allah ”Laisa ka mitslihi syai'un”, yang
mana dalam mahabbah itu terkandung keteguhan jiwa dan kejujuran hati.
Kalau telah tumbuh mahabbah timbullah rupa-rupa hikmah, di antaranya
membiasakan diri dengan selurus-lurusnya dalam hak dzohir bathin, dan
dapat pula mewujudkan “keadilan“, yakni dapat menetapkan sesuatu
dalam haknya dengan sebenar-benarnya. Pancaran daripada mahabbah
datang pula belas kasihan kepada sesama makhluk, diantaranya cinta pada

nusa kesegala bangsa berserta agamanya.

3. Implikasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang ditinjau dengan

teori Konstruksi Sosial

Sungguh sebuah fenomena yang sangat mengharukan ketika agama
yang berkembang selama ini, hanya berkembang tanpa di isi ruh di dalamnya.
Akibatnya banyak orang yang beragama, namun tidak mampu merasakan arti

agama yang sebenarnya, banyak orang yang beragama namun akhlak dan
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tindakan-tindakanya tidaklah mencerminkan bahwa mereka orang yang

beragama.'>°

Agama adalah pedoman perilaku moral, maka agama adalah pengaruh
perilaku moral manusia karena keyakinan itu masuk ke dalam konstruksi
kepribadian. Sejauh mana efektivitas pengaruhnya tentu tergantung dari kuat
mana antara penyampai pengaruh dengan penerima pengaruh. Setiap agama
pasti memiliki aturan atau perintah masing-masing yang harus di patuhi oleh
segenap pengikutnya. Dan aturan-aturan tersebut akan mempengaruhi pada
tingkah laku atau prilaku dari pengikutnya. Akan tetapi apabila dalam
menjalankan perintah atau atauran yang diberikan oleh agama dijalankan
hanya karena menggugurkan kewajiban belaka maka bisa saja perilakunya
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh agama. Salah satu contohnya
adalah ada orang yang ibadahnya rajin akan tetapi mereka juga ahli maksiat

atau ahli berbuat kemungkaran.

Begitu pula banyak perilaku para pemeluk agama yang telah
menyimpang jauh dari esensi ajaran agama itu sendiri. Akibatnya, agama
menjelma menjadi sosok yang seram dan menakutkan. Padahal, esensi ajaran
agama adalah cinta dan kasih sayang. Saat ini kita tidak hidup di zaman
perang dengan senjata sebagai alat utama. Kita sekarang berpijak di era
keterbukaan dan demokrasi. Seharusnya, yang tampak adalah sikap saling

membantu dan menebar kedamaian.

150 Sambutan KH. Baidhowi Muslich dalam acara Peringatan Muharram, tanggal 9 Januari
2006 di Pondok Pesantren Miftahul Huda Kota Malang.
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Mengembalikan ruh agama itulah yang saat ini sangat di butuhkan. Ruh
agama inilah yang di namakan dengan ajaran tasawuf dan secara lebih khusus
dapat di tempuh dengan jalan mengamalkan ajaran tharigah. Tharigah yang di
kembangkan di pondok pesantren Miftahul Huda Malang adalah tharigah
Qodiriyah wa Nagsabandiyah. Dengan pengamalan tharigah inilah di
harapkan akan mampu membawa kehidupan masyarakat yang bahagia,

sejahtera menuju tujuan yang hakiki.

Pada saat yang bersamaan kitapun sadar, bahwa Islam bukanlah sekedar
perangkap konsep ideal, tatapi juga amal yang dapat di praktekkan yang akan
tetap aktual. Islam bukan sekedar agama langit, tetapi sekaligus juga agama

yang dapat membumi (workable).

Bagi setiap muslim, sebenarnya tidak ada satu sisi kehidupan pun yang
luput dari mengingat Allah. Karenanya, tujuan dzikir yang telah diebutkan di
BAB Il selayaknya mampu dicapai oleh setiap hamba Allah yang beriman.
Agar seorang muslim dapat mencapai maghfirah kepada Allah. Semakin
tinggi kemahgfirahan, semakin kuat keyakinan dan kecintaannya kepada
Allah. Kecintaan kepada Allah membuahkan ketenangan dalam batin,
memantapkan jiwa dan memberi semangat untuk beramal shalih. Ketenangan,

kemantapan dan semangat itulah yang menjadi tujuan utama dalam berdzikir.

Dzikir dapat membersihkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul
Qayyim Al-Jauziyah bahwa hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan

perak. Cara membersihkannya adalah dengan berdzikir kepada Allah.
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“Dengan zikir, hati akan bersinar bagaikan cermin yang putih. Apabila ia lalai
maka hati kembali berkarat. Jika ia berdzikir maka teranglah ia. Berkaratnya
hati itu karena dua perkara yaitu kelalaian dan dosa. Cara membersihkannya

juga dengan dua cara yaitu istighfar (bertaubat) dan berdzikir.1%"

Secara garis besar, tujuan dari dzikir tersebut adalah untuk
mengingatkan insan bahwa tidak ada yang lebih pantas untuk mendekatkan
diri kepada sang khalig kecuali dengan berdzikir, yaitu yang selalu mengingat
Allah bahwa di setiap gerakan yang di ingat hanyalah sang pencipta. Karena
dengan dzikir tersebut maka manusia akan selalu mengingat Tuhan-nya yaitu
Allah swt. Kehidupan didunia hanyalah sementara dan semua manusia akan
mengalami kematian, dengan berdzikir tersebut maka secara tidak langsung

dapat menjadikan diri manusia untuk selalu mengingat akan kematian.

Tharigah yang diyakini oleh para sufi sebagai jalan hidup, telah
memasukkan nilai-nilai pendidikan jiwa di dalam pengaplikasian amalannya.
Dalam tharigah mursyid berperan sebagai pendidik, pengikutnya berperan
sebagai peserta didik, dan amalan tharigah merupakan materi pelajarannya.
Pada hakekatnya pendidikan dalam tharigah adalah pendidikan rohani. Para
ahli tharigah berkeyakinan, bahwa hakekat manusia adalah rohaninya,
sehingga apa yang dilakukan oleh anggota tubuhnya adalah atas perintah
rohaninya. Jika rohaninya jahat maka jeleklah perbuatan yang dilakukan,

demikian sebaliknya. Dengan demikian maka mendidik rohani berarti telah

51 Masyhuri Aziz, Ensiklopedi 22 Aliran Tharigah dalam Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 200). HIm 91
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mendidik hakikat manusia, dan akan berdampak pada seluruh totalitas

kemanusiannya. %2

Setiap manusia dalam melakukan sesuatu sering kali dilatarbelakangi
oleh alasan-alasan tertentu, demikian pula yang terjadi di dalam jam’iyah

tradisi dzikir thorigoh godariyah wa nagsyabandiyah yang diantaranya yaitu:

1). Mendekatkan diri kepada Allah, motivasi ini sesuai dengan fitrah

diciptakannya manusia yaitu untuk beribadah.

2). Untuk menentramkan hati dan jiwa, pada dasarnya merupakan buah dzikir
kepada Allah, sebagai mana firman-Nya yang artinya: ingatlah, hanya

dengan mengingat-Ku hati akan menjadi tentram.

3). Agar dikabulkannya citacita, setiap manusia memiliki harapan yang
didambanya, hanya dengan cita-cita manusia akan semangat untuk hidup.
Maka jama’ah thoriqgoh qodariyah wa naqgsyabandiyah tersebut
mempunyai anggapan bahwa dengan melakukan dzikirlah manusia akan

dipermudah cita-citanya.

Dengan demikian para jama’ah thoriqoh sangatlah berhati-hati ketika
melakukan suatu tindakan, karena mereka selalu diawasi tidak hanya manusia
tetapi Allah yang maha tahu walau isi dalam hati manusia pun itu sendiri.

Allah QS. Al-Isro ayat 72 yaitu:

152 Marwan Salahudin dan Binti Arkumi, Amalan Tharigah Qadiriyah Wa Nagsabandiyah
Sebagai Proses Pendidikan Jiwa di Masjid Babul Muttagin Desa Kradenan Jetis Ponorogo, Jurnal
Akhlag dan Tasawuf Volume 2 Nomor 1 2006
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Artinya : “Dan barang siapa buta (hatinya) di dunia ini, maka di
akhirat dia akan buta dan tersesat jauh dari jalan (yang benar).” (QS. Al-

Isra’ :72)'93

Dalam pandangan masyarakat terhadap jama’ah thoriqoh qodariyah wa
naqsyabandiyah adalah sangat lah positif, karena dalam diri jama’ah thoriqoh
godariyah wa nagsyabandiyah telah memiliki jiwa dan hati yang bersih
karena selalu mengingat dan dekat dengan sang khalig. Jiwa yang diciptakan
olen Allah sebelum bersatunya dengan jasad bersifat suci, bersih dan

cenderung mendekat kepada Allah, mengetahui akan Tuhannya.

Semangat para jama’ah thoriqoh qodiriyah wa nagsyabandiyah dalam
melakukan tradisi dzikir karena keinginan dan dorongan naluriyah, selain itu
karena lingkungan yang telah mempengaruhi untuk memotivasi agar
mengikuti tradisi dzikir tersebut. Dengan ajakan para jama’ah agar mengikuti
dzikir maka mereka langsung tertarik untuk mengikutinya, hingga saat ini
jika jadwal managib telah tiba mereka pun mengikuti rombongan. Dengan
demikian semangat para jama’ah semakin menambah dalam hal keimanan
dan kebaikan, karena dasar dari jama’ah thorigoh qodariyah wa
nagsabandiyah adalah fastabiqul khoirot, yaitu berlomba-lomba dalam hal

kebaikan. Dengan ini maka para jama’ah termotivasi untuk mengikuti tradisi

153 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... him 67
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dzikir thorigoh qodariyah wa nagsyabandiyah yang berlokasi di Pondok
Pesantren Miftahul Huda tersebut. Harapan adalah sebagian daripada do’a

dalam kehidupan seorang hamba.

Dengan harapan tersebut maka para jama’ah termotivasi untuk
melakukan tradisi dzikir, salah satu muncul dari harapan para jama’ah adalah
agar kita lebih dekat dengan Allah serta dapat membersihkan hati dan jiwa.
Contoh teknik berdzikir yang berguna untuk menghadapi masalah perilaku
atau psikologis, dengan kata lain dengan teknik meditasi yang dapat
diterapkan untuk pengobatan dan perlindungan dari penyakit. Hal ini adalah
salah satu dari tujuan para jama’ah thoriqoh qodariyah wa nagsyabandiyah
untuk melakukan tradisi dzikir tersebut, karena dengan melakukan dzikir

dapat menyehatkan pikiran dengan jiwa yang suci.

Orang awam yang tidak memahami makna dari dzikir, maka ketika
disentuh oleh pedihnya kehidupan akan mudah menangis, mendapat sesuatu
yang menyakitkan hati akan meratap. Berbeda dengan mereka dari para murid
yang terlatih dari tradisi dzikir tersebut, ketika disentuh oleh pedihnya
kehidupan maka tidak ada yang ditangisi, atau sesuatu yang menyakitkan hati
ja tidak akan meratap, karena mereka para pelaku dzikir mengalami dua
macam perasaan yakni adanya sesuatu yang hidup dan suatu kehidupan.
Kalau seseorang dipanah kemudian dengan satu panah kedua dia akan
merasakan sakit dari dua panah itu sehingga orang awam yang tak terlatih
dalam mempraktikkan dari tradisi dzikir tersebut dalam ibadahnya, ketika

disentuh oleh satu yang pedih dia mengalami dua perasaan yang bermacam-
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macam. Berbeda dari mereka yang dzikirnya selalu istiqgomah, ketika disentuh
oleh suatu kepedihan hidup ia tidak mudah menangis karena ia merasakan
hanya satu macam rasa pada mentalnya yang telah menyatu dengan kesadaran

tertingginya.

Islam bukanlah Agama yang memisahkan dunia dan akhirat, tetapi
bagaimana seseorang dapat menyeimbangkan keduanya. Untuk memperoleh
kebahagiaan di akherat seseorang harus melalui dunia karena mereka
memang hidup di dunia. Akhirnya bagaimana seseorang dapat menjadikan

dunia sebagai kendaraan dalam mencapai kebahagiaan akhirat.

Penyesuaian antara dunia-akherat inilah yang sebenarnya sangat di
tekankan dalam pengajaran tasawuf atau tharigah. Ajaran tharigah secara
umum adalah pengajaran agidah yaitu dzikir kalimat istmu dzat Allah ataupun
laa ilaaha illallah, yang di baca secara istiqgomah setiap selesai sholat
maktubah dan pengajaranya tentang bagaimana mempunyai akhlak yang baik
dan menghilangkan akhlak yang jelek, serta ajaranya tentang bagaimana
melalui akhlak tersebut mereka dapat melakukan hubungan yang baik bagi
dirinya sendiri, diri sendiri dengan orang lain, maupun diri sendiri dengan
Allah SWT. Ajaran inilah yang telah di letakkan oleh Rasulullah SAW
sebagai ajaran kehidupan yang harus di amalkan oleh setiap orang Islam.
Sehingga denganya umat Islam akan maju dan jaya serta mempunyai
generasi-generasi yang akan mampu mengubah dunia dari gelap gulita

menjadi penuh bercahaya dan selalu mendapatkan ridho Allah SWT.
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Mendekatkan diri kepada Allah swt., melalui berdzikir, mengingat asma
Allah baik di hati maupun di lisan, baik dalam keadaan susah, senang, kaya,
miskin, senggang maupun sibuk. Semua itu dilakukan agar mereka terhindar
dari sifat lalai akan kehadiran dan pengawasan Allah swt., sehingga mereka

akan berhati-hati dalam bertindak dan akan selalu berada dijalan-Nya.

Oleh karena itu, jiwa manusia harus disesmpurnakan dengan kerohanian
yaitu dengan berdzikir. Agar tercipta keseimbangan (balance) antara sisi
material dan sisi spiritual manusia. Islam tidak dapat menerima kekuatan
materiil yang tidak disertai dengan iman, belas kasihan dan akhlag, ia tidak
rela melihat insane itu menjadi raksasa dalam aspek materialnya tetapi kerdil
dalam aspek kerohaniannya. Ringkasnya harus ada keseimbangan antara

kehidupan dunia dan akhirat serta tak lupa khusnul khotimah. 154

Ditinjau dengan teori konstruksi social, ada 3 tahapan yang dilalui para
santri, yang menjelaskan bagaimana dengan mengamalkan dzikir tharigah

bisa memperbaiki akhlak.

Sesuai dengan penjelasan teoritis di atas bahwa, tindakan seseorang
santri yang telah mengikuti tharigah sangat dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan (eksternalisasi), kepercayaan (obyektifasi) dan kemudian

tindakan (internalisasi).

Adapun pengetahuan (eksternalisasi) santri diperoleh melalui proses

pengajian-pengajian kitab tasawwuf yang diadakan setiap hari, baik dalam

154 Omar Muhammad At Toumi Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, alih bahasa Dr.
Hasan Langgulung dan A.S Broto (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), 131.
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pengajian bandongan atau klasikal yang memang sarat dengan nilai-nilai
tasawwuf. Tak hanya itu, pengetahuan juga diperoleh santri dari lingkungan
pesantren, bagaimana teladan istigomah dan akhlak mahmudah yang
dicontohkan oleh para kyai, ustadz dan kawan sejawat. Harus diakui,
linkungan yang kondusif membuat proses internalisasi ini berjalan dengan
baik. Salah satu bukti bahwa lingkungan PPMH kondusif, sebagaimana
dijelaskan oleh ustad Farid, rendahnya tingkat pelanggaran berat di PPMH,
dan tidak adanya kasus kekerasan atau pembullyab yang terjadi di lingkungan

PPMH.

Adapun faktor kedua adalah obyektifasi (kepercayaan) santri yaitu pada
tahap ini kepercayaan tentang tharigah dipengaruhi oleh pengetahuan yang
didapatkan berdasarkan doktrin agama, pengalaman empiris dan informasi
dari lingkungan sekitar, sehingga pengetahuan itu diobjektivikasikan ke

dalam subjektifitasnya dalam memaknai tharigah.

Pada tahap ini, berbekal pengetahuan yang didapat pada proses
internalisasi, santri melakukan dzikir tharigah dengan kesadaran, karena
mengetahui makna dan tujuan yang ingin dicapai. Bukan lagi karena mentaati
peraturan dan menghindari takzir, akan tetapi berangkat dari kemauan sendiri.
Santri, meskipun tengah beraktivitas di luar pesantren, tidak meninggalkan

dzikir setelah shalat dengan membaca kalimat tahlil 165x.

Faktor ketiga yang menentukan kontruksi sosial sehingga kemudian

mempengaruhi perubahan sosial yaitu faktor tindakan (internalisasi). Faktor
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ini merupakan hasil dari proses pengetahuan dan kepercayaan yang kemudian
melahirkan suatu sikap dan pola perilaku positif dari seseorang santri setelah

mengikuti tharigah.

Pada umumnya santri yang telah berbaiat tharigah, kemudian
mengimplementasikan nilai dari tharigah, maka akan ada banyak perubahan
dalam segi aspek agama yaitu berupa peningkatan ibadah yang lebih baik,
hati yang lebih bersih dari segala penyakit-penyakit hati dan dari segi aspek
sosial yaitu peningkatan interaksi antar sesama yang lebih baik, sehingga
reward yang diperoleh bagi santri yang telah berbaiat dan melaksanakan
dzikir tharigah yaitu memiliki status sosial yang lebih tinggi, disegani dan
disanjung dilingkungan masyarakat, mendapat pujian dari lingkungan sekitar,
diberi kewenangan untuk memimpin wirid di kampung, mendapat panggilan

nama yang lebih baik, dihormati di lingkungan kerja dan masyarakatnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari seluruh pembahasan yang ada dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Konsep Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional,
muncul dan berkembang di Indonesia, tidak terlepas dari rangkaian sejarah
yang sangat panjang. Salah satu pondok yang mencerminkan definisi
demikian adalah Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota
Malang. Dzikir memiliki makna tersendiri bagi orang yang menganutnya,
terlebih dilingkungan Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota
Malang. Sesuai yang dijelaskan dalam kitab Mitahul Jannah bahwa yang
berguna bukan sekedar dzikir, namun dzikir yang disertai akhlak yang baik.
Disinilah fungsi dari tarekat, membersihkan hati dan menghiasinya dengan
akhlak-akhlak yang terpuji. Tujuan melakukan dzikir tharigoh di Pondok
esantren Miftahul Huda sesuai dengan penjelasan KH. Baidlowi Muslich
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dan mencari ridho-Nya,

sebagaimana do'a yang dibaca setelah dzikir Qodiriyah dan Nagsabandiyah.

129
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Implementasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang
Adapun beberapa bentuk-bentuk dzikir dalam ajaran thorigoh
godariyah wa nagsyabandiyah yang dilakukan di pondok pesantren Miftahul
Huda ada dua, diantaranya :
a) Dzikir dengan Suara Keras
Dzikir dengan sebutan dzikir jahr atau dzikir jali. Memahami dzikir
jahr adalah dzikir yang dilakukan dengan mengeluarkan suatu energy
dengan suara, bahkan bersuara sangat kuat yang membuat otot-otot kita
tegang. Dzikir jahr adalah melafalkan kalimat thoyyibah yaitu Lailahaillah
secara lisan dengan suara keras dan dengan cara-cara tertentu. Seperti
halnya seseorang menekan suaranya dengan kuat saat membaca ayat-ayat
Allah lalu terdiam sejenak untuk rileks mengambil napas atau seseorang
yang sedang melakukan dzikir dengan suara kuat membaca kalimat tauhid
“Lailahaillalah” yang memukulnya dengan sangat kuat, keras dan dengan
suara yang semakin meninggi. Amalan ini sebagai tambahan terhadap
ibadah yang diperintahkan, sebagai kewajiban (al-mafrudoh), dan itu lebih
disukai (al-masnunah dan al-mandubah), sebab ini merupakan kekuatan
pokok untuk pendidikan rohani yang sempurna (kamalat al-tarbiyah

alrohaniyah).
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b) Dzikir dengan Diam
Dzikir diam dalam Tharigah Qadiriyah wa Nagsbandiyah dibaca
setelah dzikir yang disuarakan, dan setelah sholat wajib. Dzikir diam juga
diamalkan sepanjang hari secara terus menerus, baik saat duduk, berjalan,
atau bahkan saat beristirahat. Dalam pengamalannya, bagaimanapun
semua dzikir mengacu pada tindakan mengingat tuhan dalam hati atau
menyebutkan Allah dalam hati tanpa kata dan tidak bersuara. Sedangkan
dzikir khafi adalah ingat kepada Allah dengan dzikir isbat saja yaitu
mengingat nama Allah secara tersembunyi yang dilakukan dalam hati
dengan cara-cara yang diterangkan dalam talqin.
3. Implikasi Dzikir Tharigah Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang ditinjau dengan Teori
Konstruksi Sosial

Sesuai dengan penjelasan teoritis di atas bahwa, dzikir tharigah bisa
membawa perubahan terhdapa akhlak seseorang santri yang telah mengikuti
tharigah sangat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan (eksternalisasi), kepercayaan
(obyektifasi) dan kemudian tindakan (internalisasi).

Faktor eksternalisasi bisa terjadi melalui pengajian-pengajian rutin yang
adakan dipesantren, termasuk juga wirid yang rutin dilakukan setelah sholat,
managiban, khataman, khususiyah. Selain itu juga dipengaruhi oleh lingkungan
yang kondusif, dimana santri bisa melihat secara langsung akhlak dan kebiasaan
para kyai yang mencerminkan akhlak tasawwuf, ustadz-ustadz yang berakhlak

mahmudah dan kawan sejawat yang juga berakhlak baik.
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Pada tahap obyektifasi santri sudah melakukan dzikir dengan kesadaran
penuh, mentaati peraturan-peraturan pondok bukan karena takut dan terpaksa,
akan tetapi memahami makna dan hikmah kebaikan yang terkandung di
dalamnya. Sedangkan tahap terakhir, internalisasi, rutinitas dzikir membawa
perubahan baik terhadap pola pikir dan bersikap santri, yang pada gilirannya
membuat santri mendapatkan pengakuan dari lingkungannya sebagai orang baik,

yang mendapatkan banyak penghargaan dan kepercayaan untuk memimpin.

. Implikasi Penelitian

Dzikir tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah datang sebagai solusi yang
diharapkan mampu menjadi suatu cara dalam menghadapi tantangan yang sedang
dihadapi, yaitu dekadensi akhlag yang saat ini telah memperkeruh suasana hampir
diseluruh aspek kehidupan nyata. Hari ini pondok pesantren punya peran penting
dalam hal tersebut. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional, muncul dan berkembang di Indonesia. Salah satu pondok yang
mencerminkan definisi demikian adalah Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Kasri Kota Malang. Implikasi dari dzikir tharigah gadiriyah wa nagsabandiyah
adalah taqwallah dalam keadaan tersembunyi dan terlihat, yang direalisasikan
dalam berbagai sifat akhlaq karimah pada segala aspek kehidupan santri.
. Saran

Dari uraian yang diperoleh, maka penulis dapat memberikan saran atau
masukan yang nantinya berguna bagi lembaga pondok pesantren yang menjadi

objek peneliti (Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Kasri Kota Malang),
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sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun bahan masukan pada saat

mengembangkan akhlag mahmudah santri melalui dzikir tharigah gadiriyah wa

nagsabandiyah. Diantara beberapa hal tersebut diantaranya :

1.

Perlu meningkatkan kerja sama dengan pengasuh, pengurus ataupun dengan
semua pihak dalam meningkatkan mutu kegiatan dan program yang sudah
disusun.

Pihak pondok pesantren hendaknya menanamkan budaya dzikir tharigah
gadiriyah wa nagsabandiyah kepada santri sebagai salah satu amalan dalam
kehidupan sehari-hari yang bisa diamalkan dimanapun dan kapanpun santri
berada.

Perlu meningkatkan kerjasama yang baik antara tripusat pendidikan
(keluarga, pondok pesantren, dan lingkungan), utamanya antara pondok
pesantren dengan lingkungan supaya tidak ada perbedaan ataupun
kesenjangan dalam mendidik santri.

Bagi peneliti yang ingin meneliti hal yang sama dapat lebih memfokuskan

pada indikator dzikir tharigah lain yang belum diteliti.
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Transkip Wawancara

: KH. Baidhowi Muslich — Mursyid Tharigah di PPMH

Malang

Pertanyaan : Jawaban
Ketika saya sampaikan kepada Kyai Luthfi tentang maksud
saya meneliti tentang tharigah, beliau berpesan agar
pembahasab lebih fokus pada ajaran tharigah dalam

Apa pandangan )

) membentuk akhlak mahmudah, bukan pada teknisnya.
panjenengan

terhadap dzikir
tharigah gadiriyah
wa nagsabandiyah di
PPMH ini ?

Ini disebabkan hal yang menyangkut teknis tharigah tidak
diperkenankan dibahas di ruang public, hanya boleh
dibicarakan kepada orang yang sudah berbaiat. Hal ini untuk
mencegah munculnya interpretasi sepihak yang menyebabkan
salah dalam memahami tharigah

dan mencegah adanya orang yang mengamalkan tanpa

berbaiat kepada mursyid.

Bagaimana hukum
dzikir tharigah bagi
murid yang telah

berbaiat?

Hukumnya adalah wajib. Adapun Meninggalkan dzikir

sesudah baiat dosanya lebih besar dari Qutthout thoriq

Apa tujuan dari
tharigah?

Tharigah bisa membersihkan hati dan membentuk akhlak yang

baik itu karena sudah ada nash dari Al quran dan alhadits.
Diantaranya hadist:
Al S3 o glal) A0l g WLaS ;‘;&Jﬁb\

Tiap segala sesuatu ada sikatnya, dan sikatnya hati adalah
dzikir kepada Allah.




Mengapa dalam tharigah Bilangan dzikir laailaha illallah
dibaca 165x? karena jumlah hurufnya apabila dihitung dengan
rumus abajadun adalah 165, dan barang siapa yang membaca
wirid sesuai dengan bilangan abajadunnya, insyaallah mudah
dikabulkan segala hajatnya. Ini sebagaimana yang
disampaikan KH. Muhammad Yahya (mursyid pertama di PP.
Miftahul Huda) dalam kitab beliau : Miftahul Jannah.

Dalam prektiknya di
PP. Miftahul Huda,
dzikir Laailaha
illallah sudah
diamalkan setiap
selesai jamaah
shalat. Bagaimana
pandangan kyai
tentang hal ini?

Segenap santri, sudah mengamalkan dzikir laailaha illallah
165x tiap ba’da maktubah. Bagi santri yang sudah berbaiat,
maka ini adalah dzikkir tharigah. Namun bagi yang belum,

dzikir ini masih dikategorikan dzikir biasa.

Perbedaannya, bahwa dzikir tharigah bisa mengantarkan untuk
wushul kepada Allah, yang tidak bisa dicapai dengan dzikir
secara umum. Namun dengan melakukan dzikir umum ini
dimungkinkan terjadinya perbaikan akhlak. Dengan catatan,
dkirir dalam tharigah bisa berdampakk pada perbaikan akhlak
ketika dibarengi dengan mujahadatun nafsi. Artinya pelatihan-
pelatihan untuk memperbaiki akhlak. Jadi dzikir sebagai
pendorong sedangkan tindakan nyata harus ada niat atau

kemauan untuk berubah.

Contoh, misal ada orang yang memiliki sifat sombong karena
sesuatu yang diandalkan, dia menyadari itu tidak baik, maka

selain berdzikir dia juga harus.

Apakah syarat orang
yang ingin berbaiat?

Syarat orang yang boleh berbait = sebetulnya kalo menurut
ulamaz2 tharigah memang syariatnya sudah kuat, praktik

keagamaan, minimal sholat nya sudah istiqgomah, ilmu2

145




146

tentang ibadah sudah dikuasai. Pada awalnya demikian.
Namun ternyata pada perkembangannya meskipun syariatnya
belum kuat, asalkan mau masuk thorigah dengan serius, maka
diperbolehkan. Karena nanti justru akan menambah

semangatnya untuk memperkuat syariatnya.

Bahkan ada mursyid yang mau membaiat orang yang belum
sempurna melakukan sholat wajib. Alasannya, nanti dengan
baiat, lalu kumpul dengan jamaah tharigah akhirnya mau

istigomah shalatnya. Sehingga sekarang lebih di longgarka

Apakah inti dari

ajaran tharigah?

Inti pokok tharigah: perbaikan akhlak, menghilangkan sifat
madzmumah diganti sifat madzmumah sehingga nanti bisa
mencapai kkedekatan dengan allah. Baik dengan makrifat,

wushul dan yang lain2. Istilahnya untuk orang awam, agar

lebih dekat dengan Allah.

Kalau sudah masuk tharigah yang dididik terutama yang ada

di nafsu ammarah (9) dan nafsu lawwamah (7).

Saran untuk mengaplikasikan ajaran tharigah dalam dunia
pendidikan : teori2 ilmu akhlak disampaikan dengan cara yang
semudah mungkin, lalu diberikan contoh aplikatif yang
ringan, mudah dimengerti, dan yang terpenting adalah teladan

dari guru.

Menurut kyal,
adakah korelasi
antara ajaran

tharigah yang

diamalkan di PP.

Jelas ada. Sesungguhnya disinilah rahasia pendidikan akhlak
di pondok Gading. Masyayikhnya adalah para pengamal
thoriqoh, yang berakhlak baik lalu menjadi teladan untuk
santri-santrinya. Sehingga meskipun banyak santri yang belum

berbaiat tharigah tapi akhlaknya sudah baik. Karena tauladan




Miftahul Huda
dengan akhlak santri
PP. Miftahul Huda?

dari para guru. Hal ini berlangsung puluhan tahun, sehingga
membentuk kultur budaya santri PP. Miftahul Huda, yang
kental dengan ajaran tharigah. Dalam hal ini, akhlak santri

yang tampak menonjol adalah tawadlu’ dan ikhlas.

Meskipun tidak diajarakan teori tasawwuf akhlak secara
langsung, namun dengan meneladani guru itu sudah

pendidikan akhlak yag paling manjur.

Bolehkah seseorang
belajar tharigah

tanpa berbaiat?

Mempelajari tharigah namun tanpa baiat dilarang. Harus

melalui baiat

Setelah baiat, yang terpenting mengikuti khususiyah yang
dilaksanakan setiap hari jumat sore di PPMH. Ini faidahnya
seperti disebutkan dalam kitab miftahul jannah, ketika
Khususiyah guru?2 kita yang sudah wafat semuanya hadir, ikut
mengangkat dzikir kita kepada allah. Karena magam kita
belum sampai maka para guru yang membantu mengangkat
dzikir kita kepada Allah.

Juga penambahan ilmu2 tasawuf melalui pengajian,
diutamakan dalam memilih guru bukan hanya yang bisa

menyampaikan namun juga memberi teladan yang baik.

Bagaimana hukum
mengamalkan dzikir
tharigah bagi santri
yang mengikuti
pengajian namun

belum berbaiat?

Untuk santri yang tabarruk, mengikuti pengajian hanya untuk

mengenal tharigah, kalau belum berbaiat maka tidak wajib.

Wajibnya mengamalkan tharigah itu apabila dalam baiat ada
sumpahnya, yang dituntun oleh mursyid sebagai bukti

kesetiaan.

Kyai Luthfi melanjutkan : Contoh dari guru adalah metode
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pendidikan yang paling mengena (efektif). Jangankan cara
sholatnya guru, cara batuknya saja akan dicontoh. Di gading
itu karena tauladannya, mulai dari Kyai Yahya, ditiru putra
putrinya, lalu ditiru santri-santrinya akhinya menjadi tradisi.
Dan itu tidak mudah. Proses yang sudah lama.. terjadi selama

puluhan tahun.

Setelah berbaiat, apa
kewajiban murid
terhadap

mursyidnya?

Murid harus terus sambung dengan mursyid, terutama
hubungan batin. Dengan tawassul. Murid harus senantiasa
menjaga hubungan baik dengan mursyidnya. Murid tidak
punya magam, namun karena mendapat anugrah dari gurunya
lalu dr gurunya dan seterusnya maka dzikirnya bisa terangkat.

Mata rantai silsilah dalam tharigah sangat penting.

Dzikirnya murid diumpamakan seperti kerikil yang tidak ada
nilainya, namun ketika kerikil itu tercampur dan kemudian
ditimbang bersamaan dengan biji-bijian yang bagus, maka
kkerikil tadi menjadi berharga.

Bagaimana posisi
tharigah dihadapan

ilmu-ilmu yang lain?

IImu tharigah lebih khusus dari ilmu yang lain. Posisi ilmu
tharigah dg yang lain lebih tinggi karena yang dipelajari
adalah akhlak untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga
posisinya lebih tinggi disbanding ilmu yag lain.

Bolehkah selain

mursyid membaiat?

Orang membaiat padahal tidak punya wewenang untuk itu
maka dosanya lebih besar daripada qutthoutthorig/ perampok.

Apakah diwajibkan
bagi santri PPMH

untuk berbaiat?

Bagi santri kelas 3 ulya, sebelum wisuda kelulusan mereka
diwajibkan berbaiat. Namun bila sebelum itu sudah merasa

siap dan mampu maka diperbolehkan berbaiat.




B. Narasumber : AlIm. KH. Lutfi Hakim — Kepala Pondok di PPMH Malang

Pertanyaan :

Jawaban

Apakah ada
hubungan antara
amalan dzikir
tharigah dengan
akhlak santri
PPMH?

Jelas ada. Sebagaimana disebutkan dzikir bisa menenangkan

hati. Bisa memperbaiki akhlak.

Bahkan bagi santri
yang belum
berbaiat?

Ya. Bagi santri yang belum berbaiat, mengamallkan dzikir
tharigah tiap setelah shalat jamaah, bisa melatih istigomah.
Menjadi pembiasaan. Sehingga ketika nanti sudah siap
berbaiat, mereka sudah terbiasa, tidak merasa berat untuk
melaksanakan dzikir.

Apakah baiat
tharigah
diwajibkan untuk
santri PPMH?

Wajib, bagi santri tingkat akhir, kelas 3 Ulya. Namun
diperbolehkan untuk berbaiat bagi siapapun santri yang sudah

merasa siap.

Apa saja mabadi

ilmu tharigah?

Memahami konsep tharigah secara komprehensif bisa
dilakukan dengan meninjau dari pengantar ilmu, yang di

kalangan ulama klasik disebut dengan mabadi ‘asyrah -
1. Nama Tharigah : Qadiriyah wa Nagsyabandiyah

2. Definisi : ilmu untuk mengetahui keadaan nafsu dan
sifat-sifatnya. Adapun sifat yang madzmumah (tercela

menurut syara’) maka dijauhi. Adapun yang
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mahmudah (tepuji menurut syara’) maka dilakukan.

3. Ruang lingkup : mendiskusikan tentang Dzat yang
Luhur (dzat a/ ‘aliyah), adakalanya menggunakan
dalil burhan jika dinisbatkan kepada para murid, dan
adakalanya mengguakan dalil syuhud wal ‘iyan dengan
dinisbatkan pada washiliin. Menurut pendapat yang
lain, juga mendiskusikan tentang mensucikan nafsu,

hati dan ruh

4. Buahnya: mengosongkan hati dari sifat aghyar (selain
Allah) dan menghiasi hati dengan dzikir, muragabah,

mahabbah, ma rifat dan musyahadah.

5. Hukumya: diperinci, jika mempelajari ilmu tharigah
tujuannya untuk tazkiyatun nafs (mensucikan hati dari
sifat-sifat tercela) maka hukum mempelajarinya adalah
fardlu ‘ain. Hal ini bedasarkan hadist Nabi SAW.:
dabuaa g alie IS e 4y 18 2lall il yang bahwa mencari
ilmu itu hukumnya wajib atas setiap orang muslim
laki-laki dan perempuan. Juga karena ada keterangan
dalam kitab bidayah adzkiya : dcUs gaas lle (palat
yang artinya wahai engkau orang mukallaf belajarlah
ilmu tharigah yang bisa membenarkan ketaatanmu dan

ibadahmu.

Adapun baiatnya seorang murid kepada mursyid, hukumnya

adalah sunnah.




C. Narasumber : Ustadz Farid — Pengurus Tharigah di PPMH Malang

Pertanyaan :

Jawaban

Menurut anda,
keunggulan apa
yang menonjol dari
santri PPMH yang

menjadi ciri khas?

Santri PPMH sejak dulu terkenal dengan akhlaknya yang baik.
Dan itu sudah diakui masyarakat secara luas.

Akhlak apa yang

dominan?

Tawadlu’ dan ikhlasnya.

Bagaimana contoh
sikap tawadlu’
yang tampak dari
santri PPMH?

Ketika di kampus, santri PPMH senantiasa menjaga
akhlaknya. Ketika di pesantren, mereka terbiasa hormat
kepada para guru, dengan menunduk dihadapannya, minggir
ketika berpapasan dan bersalaman dengan takdzim. Hal inipun
terbawa ketika mereka berada dikampus. Tampak menonjol

dan berbeda dengan mahasiswa kebanyakan.

Apakah akhlak
yang baik ini
memberi andil
terhadap
keberhasilan

belajar santri?

Ya, jelas sekali. Bahwa akhlak yang baik menjadi modal
utama para santri untuk berperan di masyarakatnya. Dan perlu
diketahui, pendidikan akhlak adalah pendidikan yang paling
sulit. Karena butuh pembiasaan dan suri tauladan. Dua hal ini

diperoleh para santri di PPMH.

Suri tauladan diperoleh dari segenap masyayikh, pembiasaan
diperoleh dari tradisi tharigah yang sudah menjadi budaya di
PPMH. Akhlak kepada masyayikh sangat diperhatikan. Begitu
pula akhlak terhadap sesame teman, dan tetangga pondok.

Hal ini menjadi bekal ketika para santri sudah kembali ke
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masyarakatnya. Terbukti, santri PPMH bisa diterima dan
memegang peran penting dan strategis di berbagai bidang
yang digeluti. Tak terhitung yang menjadi kyai, ustadz, guru,
dosen di berbagai universitas negeri dan swasta, pejabat di
berbagai instansi pemerintahan, dan masih banyak jabatan-
jabatan penting yang diisi oleh santri PPMH. Hal ini tidak
lepas dari akhlak yang baik, sehingga dimanapun mereka

mengabdi, bisa diterima dengan baik.
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